
 
 



 
 

PENERAPAN MODEL INQUIRY BASED 

LEARNING UNTUK MENINGKATKAN HASIL 

BELAJAR SISWA PADA MATERI REAKSI REDOKS 

SISWA KELAS X DI MAS  

AL-KHOIR 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai Syarat Memperoleh Gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd) 

 dalam bidang Tadris Kimia 

 

 

Oleh: 

ANNISA NASUTION 

NIM. 20 207 00006 

 

PROGRAM STUDI TADRIS KIMIA 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY 

PADANGSIDIMPUAN 

                                         2024  
 



 
 

 
 

PENERAPAN MODEL INQUIRY BASED 

LEARNING UNTUK MENINGKATKAN HASIL 

BELAJAR SISWA PADA MATERI REAKSI REDOKS 

SISWA KELAS X DI MAS AL-KHOIR 

 

SKRIPSI  

Diajukan sebagai syarat Memperoleh gelar sarjana pendidikan ( s.pd) 

Dalam bidang kimia  

Oleh : 

ANNISA NASUTION 

NIM. 2020700006 

 

Pembimbing I 

 

 

 

Nur Fauziah Siregar, M.Pd 

NIP. 19840811 201503 2 004 

 Pembimbing II 

 

 

 

Nur Azizah Putri Hasibuan, M.Pd. 

NIP. 19930731 202203 2 001 

 

 

PROGRAM STUDI TADRIS KIMIA 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARI 
PADANGSIDIMPUAN 

2024 



 
 

 
 

SURAT PERNYATAAN PEMBIMBING 

 

Hal Skripsi Padangsidimpuan, Juni 2024 

 a.n. Annisa Nasution Kepada Yth, 

Lampiran 7 (Tujuh) Examplar Dekan Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan UIN Syekh Ali 

Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan di- 

Padangsidimpuan 

 

Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

Setelah membaca, menelaah dan memberikan saran-saran perbaikan 

sepenuhnya terhadap skripsi a.n Annisa Nasution yang berjudul: "Penerapan 

Model Inquiry Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Pada Materi Reaksi Redoks Siswa Kelas X Di MAS Al-Khoir", maka kami 

berpendapat bahwa skripsi ini telah dapat diterima untuk melengkapi tugas 

dan syarat-syarat mencapai gelar sarjana pendidikan (S.Pd) dalam bidang 

Ilmu Tadris Kimia pada Fakullas Tarbiyah dan ilmu Keguruan UIN Syekh 

Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

Seiring dengan hal diatas, maka saudari tersebut dapat menjalani 

sidang munaqosyah untuk mempertanggung jawabkan skripsi ini. 

Demikian kami sampaikan, semoga dapat dimaklumi dan atas 

perhatiannya diucapkan terimakasih. 

 

Pembimbing I 

 

 

 

Nur Fauziah Siregar, M.Pd 

NIP. 19840811 201503 2 004 

 Pembimbing II 

 

 

 

Nur Azizah Putri Hasibuan, M.Pd. 

NIP. 19930731 202203 2 001 

 



 
 

 
 

SURAT PERNYATAAN MENYUSUN SKRIPSI SENDIRI 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Annisa Nasution 

Nim  : 2020700006 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/ Tadris Kimia 

JudulSkripsi  :Penerapan Model Inquiry Based Learning Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Reaksi 

Redoks Siswa Kelas X Di MAS Al-Khoir 

 Menyatakan menyusun skripsi sendiri tanpa meminta bantuan tidak sah 

dari pihak lain, kecuali arahan tim pembimbing dan tidak melakukan plagiasi 

sesuai dengan kode etik mahasiswa pasal 14 ayat 2. 

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian 

hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran pernyataan ini, maka saya 

bersedia menerima sanksi sebagaimana tercantum dalam pasal 19 ayat 4 tentang 

kode etik mahasiswa yaitu pencabutan gelar akademik dengan tidak hormat dan 

sanksi lainnya sesuai dengan norma dan ketentuan hukum yang berlaku. 

Padangsidimpuan, Juni 2024  

      Saya yang menyatakan, 

 

 

 

Annisa Nasution 

NIM: 2020700006 

 

 

 



 
 

 
 

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan teknologi dan seni, menyetujui 

untuk memberikan kepada Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad 

Addary Hak Bebas Royaltif Noneksklusif Padangsidimpuan atas karya ilmiah 

saya yang berjudul: " Penerapan Model Inquiry Based Learning Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Reaksi Redoks Siswa Kelas X 

Di MAS Al-Khoir”. Pescrta pcrangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan hak 

bebas Royaltif Noneksklusif ini Universitas İslam Negeri Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan berhak menyimpan, mengalih media/formatif, 

mengelola dalam bentuk pangkalan data (data buse), merawat, dan 

mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya 

sebagai penulis dan sebagai pemilik Hak Cipta. 

Demikian pemyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 Padangsidimpuan, Juni 2024 

   Yang menyatakan 

 

 

 

Annisa Nasution 

NIM: 2020700006 

 

 

 

Nama : Annisa Nasution 

NİM : 2020700006 

Program Studi : Tadris Kimia 

Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan 

Jenis Kaıya : Skripsi 

 



 
 

 
 

SURAT PERNYATAAN KEABSAHAN DAN KEBENARAN DOKUMEN 

Saya yang bertandatangan di bawah ini: 

Nama  : Annisa Nasution 

NIM : 2020700006 

Semester  : VIII (Delapan) 

Program Studi : S I- Tadris Kimia 

Fakultas  : Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 

Alamat  : Panyabungan, Kecamatan Hutaraja Tinggi, Kabupaten 

Padang Lawas 

Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa segala dokumen yang 

saya lampirkan dalam berkas pendaftaran Sidang Munaqasyah adalah benar. 

Apabila dikemudian hari ditemukan dokumen-dokumen yang tidak benar atau 

palsu, maka saya bersedia dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan dan 

ketentuan yang berlaku. 

Demikian pernyataan mi dibuat dengan sebenarnya untuk dapat digunakan 

sebagai persyaratan mengikuti ujian Munaqosyah. 

Padangsidimpuan, Juni 2024 

 

 

 

 

 

Annisa Nasution 

           NIM: 2020700006 

 



 
 

 
 

   KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY 

PADANGSIDIMPUAN 
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 
Jalan T. Rizal Nurdin Km. 4,5SihitangKota Padangsidimpuan22733  

Telephone (0634) 22080 Faximile (0634) 24022 

 

 

DEWAN PENGUJI 

SIDANG MUNAQASYAH SKRIPSI 

 

Nama : Annisa Nasution  

NIM : 2020700006 

Program Studi : Tadris Kimia 

Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Judul Skripsi : Penerapan Model Inquiry Based Learning Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi 

Reaksi Redoks Siswa Kelas X Di MAS Al-Khoir 

 

Ketua 

 

 

 

Dr.  Mariam Nasution , M.Pd. 

NIP. 19700224 200312 2 001 

Sekretaris 

 

 

 

Nur Azizah Putri Hasibuan , M.Pd. 

NIP. 19930731 202203 2 001 

Anggota 

 

 

Dr.  Mariam Nasution , M.Pd. 

NIP. 19700224 200312 2 001 

 

 

 

Nur Fauziah Siregar, M.Pd. 

NIP. 19840811  201503  2 004 

 

Nur Azizah Putri Hasibuan , M.Pd. 

NIP. 19930731 202203 2 001 

 

  

 

Yenni Khairani Lubis, M.Sc. 

NIP. 19930731 202203 2 001 

  

Pelaksanaan Sidang Munaqasyah 

Di : Ruang G Aula FTIK Lantai 2 

Tanggal : 17 Juli 2024 

Pukul : 14.00 WIB s/d Selesai 

Hasil/Nilai : Lulus/84,75 (A) 

Indesk Prediksi Kumulatif : 3,90 

Predikat : Pujian 



 
 

 
 

                 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

                        UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

 SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY PADANGSIDIMPUAN 

    FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 
                                    Jalan T. Rizal Nurdin Krn. 4,5SihitangKota Padangsidimpuan 22733  

                                                      Telephone (0634) 22080 faxmile (0634) 24022 

 

PENGESAHAN 

Judul Skripsi               : Penerapan Model Inquiry Based Learning Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Reaksi 

Redoks Siswa Kelas X Di MAS Al-Khoir 
Nama                            : Annisa Nasution 

NIM                            : 2020700006 

Fakultas/Jurusan  :  Tarbiyah [Dan Ilmu Keguruan/ Tadris Kimia 

 

Telah dapat diterima untuk memenuhi salah satu tugas dan persyaratan 

dalam memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S Pd. ) 

Padangsidimpuan, 2024 

Dekan 

 

 

 
 

Dr. lelya Hilda, M.Si 

NIP 19720920 200003 2 002 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

i 
 

ABSTRAK 

Nama : Annisa Nasution 

NIM : 2020700006 

Fakultas/ Jurusan : FTIK/Tadris Kimia 

Judul Skripsi  : Penerapan Model Inquiry Based Learning Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Reaksi 

Redoks Siswa Kelas X Di MAS Al-Khoir 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat  Bagaimana Penerapan Model Inquiry Based 

Learning Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pelajaran Reaksi Redoks 

Untuk Kelas X Mas Al-Khoir Desa Mananti Sosa Jae, Kecamatan. Huta Raja Tinggi, 

Kabupaten. Padang Lawas. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah di 

Mas Al-Khoir Desa Mananti Sosa Jae, Kecamatan. Huta Raja Tinggi, Kabupaten. Padang 

Lawas. Instrumen pengumpulan data yaitu melalui tes dan observasi. Metode analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan penerapan model 

inquiry based learning materi reaksi redoks siswa kelas X dari pra siklus, siklus I sampai 

siklus II. Dimana persentase pada pra siklus siswa yang tuntas 25%, kemudian meningkat 

pada siklus I pertemuan 1 menjadi 33,4%, kemudian pada siklus I pertemuan 2 meningkat 

menjadi 60%, kemudian pada siklus II meningkat menjadi 86,7%. Persentase yang tidak 

tuntas menurun dari pra siklus 75%, menurun pada siklus I pertemuan 1 menjadi 66,6%, 

kemudian menurun pada siklus I pertemuan 2 menjadi 40%, dan pada siklus II menurun 

menjadi 13,3%. Nilai rata- rata siswa mengalami peningkatan dari prasiklus 54,3, 

kemudian meningkat pada siklus I 59,3 menjadi 68, kemudian meningkat pada siklus II 

menjadi 80. Sesuai dengan indikator keberhasilan tindakan ini, dimana siswa sudah 

melewati KKM (≥75) dengan nilai rata-rata 80 dan memenuhi nilai ketuntasan klasikal 

85% dengan persentase siswa yang tuntas sebesar 86,7%. Dari hasil penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model inquiry based learning pada materi 

reaksi redoks siswa kelas X MAS Al-Khoir dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

Kata Kunci : Hasil Belajar, Inquiry Based Learning,  Reaksi Redoks 
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ABSTRACT 

 

Name     : Annisa Nasution 

NIM     : 2020700006 

Faculty / Department : FTIK/ Chemistry Education 

Thesis Title                  : The Application of Inquiry Based Learning Model 

for Improving Students’ Learning Outcomes on 

Redox Reaction Material at X Grade Students MAS 

Al-Khoir 

The purpose of this study was to examine how the application of the Inquiry Based 

Learning Model improves students‟ learning outcomes in the subject matter of redox 

reactions for at XGrade students Mas Al-Khoir Mananti Sosa Jae Village, District. Huta 

Raja Tinggi, Regency. Padang Lawas. The research type used in this study is Classroom 

Action Research (CAR). the location is at Mas Al-Khoir Mananti Sosa Jae Village, 

District. Huta Raja Tinggi, Regency. Padang Lawas. The instruments are tests and 

observations. The analytical method used in this research is quantitative analysis. The 

result shows that the application of inquiry based learning model on redox reaction 

material of class X students from pre-cycle, cycle I to cycle II has improved the learning 

outcomes of students. In the pre cycle, the percentage of students who completed 25%, 

then improved in cycle I meeting 1 to 33.4%, then in cycle I meeting 2 increased to 60%, 

and in cycle II increased to 86.7%. The incomplete percentage decreased from pre-cycle 

75%, decreased in cycle I meeting 1 to 66.6%, then decreased in cycle I meeting 2 to 

40%, and in cycle II decreased to 13.3%. The mean score of students increased from pre-

cycle 54.3, then increased in cycle I 59.3 to 68, and finally increased in cycle II to 80. 

Corresponding to the success indicators of this action, where students have passed the 

KKM (≥75) with an average score of 80 and meet the classical completeness value of 

85% with a percentage of completed students of 86.7%. From the results of this study, it 

can be concluded that the application of the inquiry-based learning model on redox 

reaction material for class X students of MAS Al-Khoir improves students‟ learning 

outcomes. 

 

Keywords: Learning Outcomes, Inquiry Based Learning, Redox Reaction 
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 الخلاصت

 

 : أويسا واسوتيون   الاسم

 020272222:                القيذ رقم

 تادريس الكيمياء:     القسم

: تطبيق ومورج التعلم القائم على الاستقصاء لتحسيه وتائج تعلم الطلاب في   عىوان البحث

الرد فعل "مادة  ز  عاليت الخير لطلاب الصف العاشر في مذرست "الأكسدة والاخت 

 

يهذف هزا انبحث إنى يؼشفت كيف يًكٍ نخطبيق ًَىرج انخؼهى انقائى ػهى الاسخقصاء ححسيٍ َخائح حؼهى انطلاب في يادة 

ال " ز  باداَح لاواس. َىع يُطقت ، قشيت ياَاَخي ػانيت انخيش نطلاب انصف انؼاشش في يذسست "رد فعل الأكسدة والاخت 

 ، قشيت ياَاَخي ػانيت انخيش انًىقغ في هزا انبحث هى يذسست . انبحث انًسخخذو هى انبحث انؼًهي في انفصم انذساسي

باداَح لاواس. أدواث خًغ انبياَاث حخى يٍ خلال الاخخباساث وانًلاحظاث. انطشيقت انخحهيهيت انًسخخذيت في هزا  يُطقت

انبحث، حبيٍ أٌ هُاك صيادة في َخائح حؼهى انطلاب يٍ خلال حطبيق ًَىرج انبحث هي انخحهيم انكًي. وبُاء ػهى َخائح 

نطلاب انصف انؼاشش يٍ يشحهت يا قبم انحهقت، انحهقت الأونى إنى انذوسة  ""انخؼهى انقائى ػهى الاسخقصاء ػهى يادة 

 1في انذوسة الأونى نقاء  %، ثى اسحفؼج52انثاَيت. حيث كاَج انُسبت في انًشحهت انخًهيذيت يٍ انطلاب انزيٍ أحًىا 

%. اَخفضج 70.8%، ثى في انذوسة انثاَيت اسحفؼج إنى 06صادث إنى  5%، ثى في انذوسة الأونى نقاء 3...إنى 

%، ثى 00.0إنى  1%، واَخفضج في انذوسة الأونى يٍ الاخخًاع 82انُسبت غيش انًكخًهت يٍ يا قبم انذوسة 

%. اسحفغ يخىسط ...1%، وفي انذوسة انثاَيت اَخفضج إنى 36إنى  5اَخفضج في انذوسة الأونى يٍ الاخخًاع 

 إنى انثاَيت انذوسة في اسحفغ ثى ،86 إنى 3.45 يٍ الأونى انذوسة في اسحفغ ثى ،3.45 انذوسة قبم يا يشحهت يٍ انطلاب دسخاث

 قذسها كلاسيكيت إكًال دسخت وحققج دسخت 68بًخىسط   اخخاص انطلاب اخخباس الإخشاء، هزا َداذ نًؤششاث ووفقا4 68

 انقائى انخؼهى ًَىرج حطبيق خلال يٍ أَه اسخُخاج يًكٍ انبحث، هزا َخائح يٍ٪4 6848 أكًهىا انزيٍ انطلاب يٍ َسبت يغ٪ 63

 .ػانيت انخىيش، يًكٍ ححسيٍ َخائح حؼهى انطلاب نطلاب انصف انؼاشش يذسست"  يادة ػهى الاسخقصاء ػهى

 

ال" الرئيست: مخرجاث التعلم، التعلم القائم على الاستقصاءالكلماث  ز رد فعل الأكسدة والاخت   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Upaya pelnilngkatan mutu pelndildilkan nasilonal dillakukan delngan belrbagai l 

cara. Pelnilngkatan mutu pelndildilkan dapat dillakukan delngan pelrbailkan silste lm 

dan prosels pelndildilkan, keldua faktor ilnil salilng belrgantung. Silstelm yang bailk 

dan dildukung olelh prosels pelndildilkan yang bailk melrupakan upaya 

melnilngkatkan mutu pelndildilkan nasilonal.Silswa melrupakan salah satu 

komponeln yang utama dalam prosels kelgilatan bellajar melngajar (KBM). Silswa 

adalah komponeln bahan masukkan (raw-ilnput) yang akan dilprosels, selhilngga 

akan melnghasillkan produk (out-put)   selbagailmana yang dilharapkan. Mellalui l 

pelngalaman bellajarnya dil selkolah silswa akan melngalamil pelrubahan daril selgi l 

kogniltilf, afelktilf, dan psilkomotor
1
. 

Prosels pelmbellajaran melrupakan prosels ilntelraksil eldukatilf antara dua 

unsur, yailtu silswa yang bellajar delngan guru yang melngajar, dan belrlangsung 

dalam suatu ilkatan untuk melncapail tujuan pelmbellajaran yang tellah dilteltapkan. 

Belbelrapa faktor yang melmpelngaruhil prosels bellajar pada anak mellilputil faktor 

ilntelrnal dan faktor elkstelrnal. Faktor ilntelrnal mellilputil “aspelk filsilologils dan 

aspelk psilkologils”
2
. Faktor elkstelrnal telrdilril daril lilngkungan sosilal dan 

ilnstrumelntal. Komponeln ilnstrumelntal telrdilril daril kurilkulum, program, sarana, 

dan fasilliltas selrta guru. Sellailn iltu juga telrdapat komponeln lailn selbagai l 

                                                           
1 Yoyom Yohana, Upaya Peningkatan Penguasaan Konsep Reaksi Reduksi-Oksidasu 

Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe-STAD (Student Teams Acievement Devision), 1st 

edn (tangerang, 2015). 
2 Sumandi Suryabrata, „Psikologi Pendidikan‟, Jakarta : Raja Grapindo Persada, 11.2 

(2018), 233  
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pelnunjang telrcapailnya prosels pelmbellajaran antara lailn tujuan, bahan, meltode l 

siltuasil dan elvaluasil. 

Salah satu mata pellajaran pada tilngkat melnelngah bildang pelngajaran illmu 

pelngeltahuan alam (IlPA adalah kilmila, yang melmpunyail potelnsil belsar untuk 

melmpelrsilapkan pelselrta dildilk yang belrkualiltas, karelna pada dasarnya selmua 

kelhildupan tildak dapat dilpilsahkan daril kilmila. Kilmila melrupakan bagilan illmu 

pelngeltahuan alam (sailns) yang melmpellajaril silfat-silfat dan struktur zat, susunan 

zat, pelrubahan-pelrubahan dan elnelrgil yang melnyelrtail pelrubahan-pelrubahan zat 

telrselbut. Kilmila juga belrkailtan delngan bilologil, filsilka, dan illmu-illmu lailnnya.
3
 

Melmpellajaril illmu kilmila tildak hanya belrtujuan untuk melnelmukan zat-zat 

kilmila yang langsung belrmanfaat bagil kelseljahtelraan manusila, akan teltapil illmu 

kilmila dapat pula melmelnuhil kelilngilnan selselorang untuk melmahamil belrbagai l 

pelrilstilwa yang diltelmukan dalam kelhildupan selharil-haril, melngeltahuil hakilkat 

matelril dan pelrubahannya, melnanamkan meltodel illmilah, melngelmbangkan 

kelmampuan dan melngajukan gagasan-gagasan selrta melmupuk keltelkunan dan 

keltelliltilan dalam belkelrja. 

Matelril pellajaran kilmila yang cukup padat delngan alokasil waktu  

pelnyajilan yang telrbatas dan banyaknya mata pellajaran yang harus dililkutil olelh 

silswa melngakilbatkan silswa kurang optilmal dalam melmahamil matelril yang 

dilajarkan guru. Sellailn iltu, konselp-konselp kilmila melrupakan konselp-konselp 

yang belrsilfat abstrak, banyak rumus dan pelrhiltungan. Selhilngga melnjadilkan 

pellajaran kilmila melrupakan pellajaran yang cukup komplelks untuk dilkuasai l 

                                                           
3 Mona Arisca, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Dapat Meningkatkan Hasil 

Belajar Aqidah Akhlah Pada Peserta Didik Kelas V DI MIS Masyariqul Anwar (MMA) IV,” Iain 

Raden Intan Lampung, 2017. 
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olelh silswa, mulail daril melnghafal, melmahamil, melnganalilsils, melnelrapkan dan 

melngaplilkasilkannya dalam kelhildupan selharil-haril. Silswa harus melmpunyai l     

kelmampuan matelmatilka yang bailk agar dapat melnyellelsailkan soal-soal 

pelrhiltungan delngan belnar. Hal ilnil melnyelbabkan pellajaran kilmila dilanggap  

sulilt dilpellajaril dan dilpahamil olelh silswa selhilngga melnjadil masalah bagi l 

melrelka. 

 Melnurut hasill dilskusil delngan guru kilmila salah satu selkolah dil 

padanglawas bahwa salah satu pelnye lbab relndahnya hasill bellajar silswa adalah 

kurangnya pelmahaman dasar pada matelril kilmila akilbat cara bellajar silswa yang 

lelbilh domilnan belrsilfat hafalan. Pelnyelbab lailnnya adalah pelnyampailan matelri l 

pada pellajaran kilmila masilh banyak dildomilnasil olelh guru.  Silswa kurang 

dillilbatkan dalam prosels pelmbellajaran. Keltelrlilbatan silswa hanya jilka guru 

melmbelrilkan pelrtanyaan dan silswa hanya melnjawab jilka dilbelrilkan pelrtanyaan 

olelh guru. Guru kilmila pada umumnya bellum dapat melnggunakan modell-modell 

pelngajaran yang dapat melmbantu silswa untuk bellajar. Guru juga bellum 

melnggunakan lelmbar kelrja silswa, selrta kurang mellaksanakan elvaluasil dalam 

prosels pelmbellajaran dan pada akhilr pelmbellajaran bellum melnggunakan lelmbar 

balilkan atau relspon silswa telrhadap komponeln-komponeln pelmbellajaran.
4
 

Sellailn iltu, daril hasill obselrvasil dil kellas X MAS AL-KHOIlR Delsa 

Manantil Sosa Jael Kelcamatan Hutaraja Tilnggil, Kabupateln. Padang Lawas 

diljumpail bahwa dalam prosels pelmbellajaran telrlilhat kurang belrpartilsilpasil aktilf 

dalam belrpelndapat, belrtanya maupun melnjawab pelrtanyaan. Belrdasarkan hasill 

                                                           
4 Salmah Nasution, Guru MAS , wawancara (Mananti Sosa Jae, 26 Oktober 2023) 
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obselrvasil dilkeltahuil pada umumnya dalam prosels bellajar melngajar ilntelraksi l 

antar silswa juga sellama prosels bellajar masilh kurang. Para silswa celndelrung 

untuk bellajar selcara ilndilvildu. Sellailn iltu pelmbellajaran yang dillakukan olelh 

guru sellama ilnil belrsilfat konvelnsilonal, selhilngga kelgilatan bellajar melngajar 

(KBM) lelbilh belrpusat kelpada guru, seldangkan silswa lelbilh banyak 

melndelngarkan dan mellilhat tanpa ilkut  mellakukan aktilviltas yang belrartil. Hal ilni l 

belrlangsung telrus melnelrus, selhilngga silswa akan melrasa bosan.  

Belrdasarkan pelrmasalahan telrselbut, maka pelrlu diladakan pelrbailkan 

prosels pelmbellajaran yang dapat melnilngkatkan hasill bellajar silswa, yang 

mellilputil ranah kogniltilf, afelktilf, dan psilkomotorilk. Silswa pelrlu dilbelrilkan 

pelngalaman langsung untuk melnilngkatkan kelmampuan kelrja illmilah dan 

pelnguasaan konselp. Silswa pelrlu dilarahkan agar mampu belkelrjasama dan tildak 

bellajar selcara ilndilvildu. Prelstasil silswa belrgantung daril bagailmana prosels 

bellajar yang dilalamilnya. Kurang bailknya cara bellajar silswa ilnil dapat belrasal 

daril silswa, guru, maupun lilngkungan bellajarnya. Suasana kellas yang kurang 

melndukung pada prosels bellajar melngajar dapat melnurunkan cara bellajar dan 

hasill bellajar silswa, selhilngga guru agak kelsuliltan untuk dapat melngatasil hal ilnil. 

Olelh karelna iltu, dilpelrlukan suatu usaha untuk dapat melmpelrbailkil cara bellajar 

kilmila silswa.
5
 

Cara yang guru gunakan dalam pelmbellajaran kilmila dapat melngubah 

pandangan silswa yang selmula melnganggap kilmila selbagail mata pellajaran yang 

melnyuliltkan melnjadil mata pellajaran yang melnye lnangkan, selrta mampu 

                                                           
5Yoyom Yohana, Upaya Peningkatan Penguasaan Konsep Reaksi Reduksi-Oksidasu 

Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe-STAD (Student Teams Acievement Devision), 1st 

edn (tangerang, 2015). 
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melngolah matelril delngan bailk. Selorang guru juga harus melmillilkil stratelgi l                                    

bellajar melngajar yang telpat selhilngga prosels pelmbellajaran dapat belrjalan 

delngan bailk. Salah satu dil antaranya adalah pelmillilhan dan pelnggunaan modell    

dan pelndelkatan dalam prosels pelmbellajaran. Pelnyajilan matelril delngan 

pelmillilhan modell dan meltodel pelmbellajaran yang telpat melrupakan suatu 

stratelgil yang sangat pelntilng dalam melnarilk milnat dan pelrhatilan silswa, 

selhilngga delngan delmilkilan prelstasil atau hasill bellajar silswa dapat melnilngkat.
6
 

Salah satu pelndelkatan selkalilgus modell pelmbellajaran yang dapat 

melmfasilliltasil hal  telrselbut adalah pelmbellajaran Ilnquilry baseld Lelarnilng. Modell 

ilnquilry baseld lelarnilng melrupakan modell pelmbellajaran yang melmbelrilkan 

kelselmpatan kelpada silswa untuk telrlilbat selcara aktilf dalam prosels pelmbellajaran 

dan dapat melrangsang silswa untuk belrpilkilr dan melnelmukan selndilril jawaban 

atas pelrtanyaaan-pelrtanyaan yang dilbelrilkan kelpadanya maupun pelrtanyaan-

pelrtanyaan yang tilmbul daril dalam dilrilnya selndilril melngelnail lilngkungan 

selkiltarnya.
7
 Modell pelmbellajaran ilnquilry (melnelmukan) melmillilkil kelunggulan 

karelna silswa akan mellakukan pelnelliltilan selcara belrulang-ulang dan delngan 

bilmbilngan yang belrkellanjutan. Rasa ilngiln tahu silswa akan telrpelnuhil karelna 

modell melnelliltil ilnil dapat melmpelrkuat dan melndorong selcara alamil untuk 

melngelksploiltasil selhilngga kelgilatan dapat dillakukan delngan selmangat yang 

belsar dan pelnuh kelsungguhan. Modell ilnil juga dilharapkan dapat mellatilh silswa 

                                                           
6 R S Apriani, “Penerapan Model Pembelajaran Inquiri Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar IPS Siswa Kelas VII Di SMP Islam Al Muhajirin,” 2018, 

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/40016%0Ahttp://repository.uinjkt.ac.id/dsp

ace/bitstream/123456789/40016/1/RETNA SULASTRI-FITK. 
7 Afiyah, „Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 

Viii Pada Mata Pelajaran Ips Di Smp Islam Sabilurrosyad Gasek‟, Etheses UIN Malang, 2022  
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untuk melmillilkil kelmandilrilan bellajar. Silswa juga dillatilh untuk melngumpulkan 

data daril suatu pelrilstilwa yang telrjadil dan melngolahnya selcara logils. 

Sasaran utama kelgilatan ilnquilry baseld lelarnilng adalah; a) keltelrlilbatan 

silswa selcara maksilmal dalam prosels kelgilatan bellajar; b) keltelrarahan kelgilatan 

selcara logils dan silstelmatils pada tujuan pelmbellajaran; dan c) melngelmbangkan 

silkap pelrcaya pada dilril silswa telntang apa yang diltelmukan dalam prosels ilnkuilril. 

Wilrta dalam artilkell ilmplelmelntasil modell ilnquilry untuk melnilngkatkan hasi ll 

bellajar bilologil melngatakan bahwa tujuan pelmbellajaran ilnkuilril yang lelbilh 

pelntilng adalah melnyilapkan anak dildilk untuk (1) mampu melmelcahkan masalah 

yang dilhadapil dalam kelhildupan selharil-haril delngan melnggunakan konselp-

konselp sailns yang tellah melrelka pellajaril, (2) mampu melngambill kelputusan 

yang telpat delngan melnggunakan konselp-konselp illmilah, dan (3) melmpunyail 

silkap illmilah dalam melmelcahkan masalah yang dilhadapil selhilngga 

melmungkilnkan melrelka untuk belrpilkilr dan belrtilndak selcara 

illmilah.Pelmbellajaran ilnkuilril yang belrpusat pada anak dapat melmbelntuk dan 

melngelmbangkan konselp dilril pada dilril silswa, dapat melngelmbangkan bakat, 

melnghilndaril silswa daril cara-cara bellajar delngan melnghafal, dan melmbelrilkan 

waktu pada silswa untuk melngasilmillasil dan melngakomodasil ilnformasil.
8
  

                                                           
8  Afiyah.  „Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 

Viii Pada Mata Pelajaran Ips Di Smp Islam Sabilurrosyad Gasek‟, Etheses UIN Malang, 2022 

<http://etheses.uin-malang.ac.id/38818/>. 
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Melnurut Bayu Selgara, dkk pada tahun 2023 modell ilnquilry baseld 

lelarnilng dapat melnilngkatkan hasill bellajar silswa selrta melngelmbangkan 

keltelrampillan belrtanya, belkelrja sama dalam kellompok, untuk melndapatkan 

hasill yang bailk. Adanya pelngaruh yang silgnilfilkan antara hasill bellajar silswa 

belrkrelatilviltas tilnggil delngan melnggunakan modell ilnquilry baseld lelarnilng.
9
 

Agar hasill bellajar silswa pada matelril relaksil reldoks dapat melnilngkat, maka 

pelrlu diltelrapkan modell  ilnquilry baseld lelarnilng selbagail salah satu langkah 

untuk melncapail tujuan pelmbellajaran. 

Belgiltu banyak konselp dalam matelril pellajaran illmu kilmila dil jelnjang 

SMA, salah satu  konselp yang dilpellajaril adalah relaksil reldoks. Relaksil reldoks 

melrupakan salah satu matelril kilmila yang elselnsilal selcara umum. Ilsil matelril yang 

telrkandung dil dalamnya melrupakan aspelk kilmila yang silfatnya abstrak yang 

juga melmbutuhkan pelmahaman dan hafalan yailtu pelnelntuan billangan oksildasil, 

pelnelntuan oksildator dan relduktor, relaksil autoreldoks dan tata-nama selnyawa 

ilonilk. Matelril-matelril telrselbut harus bilsa diljellaskan delngan bailk agar silswa 

melngelrtil dan melnguasail konselp dasar yang akan telrus dilpelrgunakan hilngga 

tilngkat sellanjutnya. Barkel dkk. Pada tahun 2009 melngatakan bahwa salah satu 

konselp kilmila yang selrilng dilsalah pahamil olelh silswa adalah konselp relaksi l 

reldoks
10

.Hastutil dalam pelnelliltilannya melngatakan bahwa 43% silswa masilh 

melmillilkil kelsalahpahaman telntang bahan relaktilf reldoks
11

. Kelgagalan silswa 

                                                           
9 Arisca, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Dapat Meningkatkan Hasil Belajar 

Aqidah Akhlah Pada Peserta Didik Kelas V DI MIS Masyariqul Anwar (MMA) IV.” 
10 S. Barke,H.D., Al Hazari, Yitbarek, Misconceptions In Chemistry (Berlin: Springer 

Link, 2009). 
11 W.J Hastuti, “Prevensi Dan Reduksi Miskonsepsi Siswa Pada Konsep Reaksi Redoks 

Melalui Gabungan Sekuensial Model Modified Inquiry Dan ECIRR,” 2014. 
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dalam melmahamil konselp dilselbabkan karelna pelmahamannya yang bellum 

selmpurna. Belrdasarkan data pelnelliltilan pelndahuluan yang dillakukan, 

diltelmukan bahwa tilngkat kelsalahpahaman telrbelsar yang diltelmuil silswa adalah 

telrkailt konselp relaksil reldoks. Relaksil reldoks dilanggap sulilt dan melmbilngungkan 

olelh selbagilan silswa. Salah satu pelnyelbab kelsuliltan bagil silswa telrselbut telrleltak 

pada karaktelrilstilk lilngkungan pada tilngkat abstrak atau milkro. Faktor sulilt 

lailnnya adalah kurangnya milnat dan pelrhatilan silswa pada saat prose ls 

pelmbellajaran, kelelngganan silswa melnelrilma konselp baru, dan kurangnya 

pelnelkanan pada konselp selbellumnya.
12

  

Silswa akan melngalamil kelsuliltan dalam melngilkutil matelril sellanjutnya jilka 

matelril dasarnya bellum belrhasill melrelka kuasail. Sellailn iltu, pelnye llelsailan soal-

soal relaksil reldoks juga melmbutuhkan pelmahaman yang telpat. Olelh karelna iltu 

dilpelrlukan modell pelmbellajaran yang dapat melngatasil pelrmasalahan 

telrselbut.
13

Selhilngga pelnelliltil tartarilk untuk melnggunakan modell ilnquilry baseld 

lelarnilng untuk mellilhat bagailmana hasill bellajar silswa pada matelril reldoks.  

Belrdasarkan latar bellakang selpelrtil yang dilkelmukakan dil atas, maka pelrlu 

dillakukan pelnelliltilan melngelnail “Pelnelrapan Modell Ilnquilry Baseld Lelarnilng 

Untuk Melnilngkatkan Hasill Bellajar Silswa Pada Amtelril Relaksil Reldoks Silswa 

Kellas X Dil MAS AL-KHOIlR” 

 

                                                           
12 Dyah Ayu Fajarianingtyas and Ratih Yuniastri, „Upaya Reduksi Miskonsepsi Siswa 

Pada Konsep Reaksi Redoks Melalui Model Guided Inquiry Di Sma Negeri I Sumenep‟, LENSA 

(Lentera Sains): Jurnal Pendidikan IPA, 5.2 (1970), 37–46. 
13 Yoyom Yohana, Upaya Peningkatan Penguasaan Konsep Reaksi Reduksi-Oksidasu 

Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe-STAD (Student Teams Acievement Devision), 1st 

edn (tangerang, 2015). 
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B. Identifikasi masalah 

1. Pelmbellajan kilmila dil kellas masilh belrjalan monoton 

2. Silswa kurang aktilf karelna selbagilan prosels pelmbellajaran dil domilnasil olelh 

guru 

3. Pelmbellajaran masilh belrsilfat konvelnsilonal dan bellum melnelrapkan modell 

pelmbellajaran yang belrvarilasil 

4. Relndahnya nillail rata-rata silswa pada matelril relaksil reldoks 

C. Batasan Masalah 

Pelnelliltilan ilnil dilbatasil pada pelnelrapan modell ilnquilry baseld lelarnilng 

untuk melnilngkatkan hasill bellajar silswa pada matelril relaksil reldoks 

D. Batasan Istilah 

Untuk melmudahkan pelngkajilan dan pelnelliltilan selrta melnghilndaril 

pelmbahasan yang telrlalu luas dalam pelnelliltilan ilnil maka batasan ilstillah yang 

dilgunakan selbagail belrilkut : 

1. Ilnquilry baseld lelarnilng 

Modell ilnquilry baseld lelarnilng melrupakan modell pelmbellajaran yang 

melmbelrilkan kelselmpatan kelpada silswa untuk telrlilbat selcara aktilf dalam 

prosels pelmbellajaran dan dapat melrangsang silswa untuk belrpilkilr dan 

melnelmukan selndilril jawaban atas pelrtanyaaan-pelrtanyaan yang dilbelrilkan 

kelpadanya maupun pelrtanyaan-pelrtanyaan yang tilmbul daril dalam dilrilnya 

selndilril melngelnail lilngkungan selkiltarnya. 
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2. Hasill bellajar 

hasill bellajar melrupakan tujuan yang ilngiln dilcapail olelh silswa mellaluil 

prosels pelmbellajaran. Hasill bellajar melrupakan kelmampuan-kelmampuan 

yang dilmillilkil silswa seltellah ila melnelrilma pelngalaman bellajarnya
14

 

3. Relakdil reldoks 

Relaksil reldoks melrupakan silngkatan daril relaksil relduksil-oksildasil, dilmana 

pada relaksil relduksil telrjadil pellelpasan oksilgeln daril unsur/selnyawa, 

pelrilstilwa pelngilkatan ellelktron, dan pelrilstilwa pelnurunan billangan oksildasil. 

Seldangkan relaksil oksildasil melrupakan telrjadilnya pellelpasan oksilgeln dari l 

unsur/selnyawa, pelrilstilwa pellelpasan ellelktron, dan pelrilstilwa pelnilngkatan 

billangan oksildasil. 

E. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam pelnelliltilan ilnil adalah “Bagailmana Pelnelrapan 

Modell Ilnquilry Baseld Lelarnilng Dapat Melnilngkatkan  Hasill Bellajar Silswa Pada 

Matelril Pellajaran Relaksil Reldoks Untuk Kellas X Mas Al-Khoilr Delsa Manantil 

Sosa Jael, Kelc. Huta Raja Tilnggil, Kab. Padang Lawas?”. 

F. Tujuan Penelitian 

Pelnelliltilan ilnil belrtujuan untuk melnilngkatkan hasill bellajar silswa pada 

matelril pellajaran relaksil reldoks mellaluil pelnelrapan Modell Ilnquilry Baseld 

Lelarnilng. 

 

                                                           
14 Yoyom Yohana, Upaya Peningkatan Penguasaan Konsep Reaksi Reduksi-Oksidasu 

Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe-STAD (Student Teams Acievement Devision), 1st 

edn (tangerang, 2015). 
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G. Manfaat Penelitian 

Pelnelliltilan ilnil dilharpak dapat melmbelril manfaat kelpada selmua pilhak yang 

telrlilbat bailk silswa, guru, pilhak selkolah, pelnelliltil, maupun pelnelliltil lailn. 

1. Bagil silswa, silswa melndapat pelngalaman selcara langsung dalam prosels 

illmilah dalam waktu yang rellatilf silngkat. 

2. Bagil guru, melmbelrilkan pelngeltahuan telntang modell ilnquilry baseld 

lelarnilng dalam pelmbellajaran selbagail solusil untuk melngatasil keljelnuhan 

silswa pada pelmbellajaran. 

3. Bagil selkolah, delngan pelnelliltilan ilnil dilharapkan selkolah melnjadil lelbilh 

belrmutu delngan telrus melnilngkatkan kualiltas pelmbellajaran selrta kualiltas 

guru untuk melnilngkatkan kualiltas pelselrta dildilk. 

4. Bagil pelnelliltil, pelnelliltil akan melngeltahuil bagailmana pelnelrapan modell 

ilnquilry baseld lelarnilng dalam melnilngkatkan hasill bellajar silswa pada 

matelril relaksil reldoks. Sellailn iltu pelnelliltil dapat melngeltahuil kondilsil, cara 

bellajar silswa dan cara melngajar guru. 

5. Bagil pelnelliltil lailn, selbagail bahan ilnformasil dan masukan bagil pelnellilti l 

sellanjutnya yang akan melngkajil masalah yang rellelvan delngan pelnelliltilan 

ilnil. 

H. Indikator Tindakan 

Ilndilkator tilndakan pada pelnelliltilan ilnil adalah melnilngkatnya hasill bellajar 

kilmila silswa pada matelril relaksil reldoks sellama pelnelrapan modell pelmbellajaran 

ilnquilry baseld lelarnilng. Pelnilngkatan telrjadil karelna adanya pelrubahan daril hasill 

bellajar kilmila silswa matelril relaksil reldoks kelpada yang lelbilh bailk, milsalnya 



12 
 
 

 

 
 

silswa telrarah dalam bellajar karelna pelngalaman silswa yang dilgunakan selbagai l 

tiltilk awal dan silswa dilbelril kelselmpatan utuk melnelmukan ildel baru. Pelnelliltilan 

ilnil dilkatakan belrhasill apabilla hasill bellajar kilmila silswa pada matelril yang 

dilpelrolelh melncapail nillail KKM 75 delngan pelrselntasel kelbelrhasillan bellajar 

silswa dil MAS AL-KHOIlR Delsa Manantil Sosa Jael adalah 85%  
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Landasan  Teori 

1. Kerangka teori 

a. Pengertian Belajar 

Bellajar melrupakan suatu prosels melndapatkan illmu delngan belrbagai l 

macam cara dan meldila yang dilgunakan. Bellajar sangat pelntilng bagil 

kelhildupan telrutama kelhildupan manusila. Manusila melmbutuhkan kelpandailan 

untuk melnjalanil hildupnya. Untuk melnjadil manusila yang delwasa dilbutuhkan 

waktu yang lama. Manusila juga akan sellalu bellajar delngan keladaan dan 

dilmanapun dila belrada dilmana. Bellajar dapat dilkatakan suatu kondilsil yang 

dil dalam dilril selselorang seltellah belrakhilrnya kelgilatan pelmbellajaran. Dalam 

bellajar manusila melmillilkil tilga ranah, yai ltu ranah kogniltilf, afelktilf dan 

psilkomotorilk 

Melnurut Morgan dalam Purwanto melnyatakan bahwa “bellajar adalah 

seltilap pelrubahan yang rellatilf melneltap dalam tilngkah laku yang telrjadil 

selbagail suatu hasill daril latilhan atau pelngalaman. Pelngalaman hildup yang 

dilalamil manusila dapat dilkatan selbagail bellajar. Karelna daril pelngalaman 

telrselbut manusila dapat melngalamil pelrubahan-pelrubahan yang 

melmpelngaruhil kelprilbadilan manusila telrselbut.”
15

Seldangkan melnurut 

Wilthelrilngton dalam Purwanto melngelmukakan bahwa “bellajar adalah suatu 

pelrubahan dil dalam kelprilbadilan yang melnyatakan dilril selbagail suatu pola 

                                                           
15 M Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remadja Karya, 1985).hlm.80 
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baru darilpada relaksil yang belrupa kelcakapan, silkap, kelbilasaan, kelpandailan 

atau suatu pelngelrtilan”.
16 

Dalam Purwanto, Good dan Brophy juga melngatakan bahwa “bellajar 

melrupakan suatu prosels yang tildak dapat dillilhat delngan nyata.
17

 Melnurut 

Muhilbbiln Syah selbagailmana dilkutilp olelh Barlow dalam bukunya 

Elducatilonal Psycology: Thel Telachilng Lelarnilng Proccels, belrpelndapat 

bahwa “bellajar adalah suatu prosels adaptasil atau pelnyelsuailan tilngkah laku 

yang belrlangsung selcara progrelsilf. Selcara umum bellajar dapat dilpahami l 

selbagail tahapan selluruh tilngkah laku ilndilvildu yang rellatilf melneltap selbagai l 

hasill pelngalaman dan ilntelraksil delngan lilngkungan yang mellilbatkan 

kogniltilf”.
18

 Kelmudilan Slamelto juga melngungkapkan bahwa “bellajar adalah 

suatu prosels usaha yang dillakukan selselorang untuk melmpelrolelh suatu 

pelrubahan tilngkah laku yang baru selcara kelselluruhan, selbagail hasill 

pelngalamannya selndilril dalam ilntelraksil delngan lilngkungannya”.
19

Seldangkan 

dalam Muhammad Thobronil dan Arilf Mustofa, “bellajar melrupakan aktilfiltas 

manusila yang sangat viltal dan selcara telrus melnelrus akan dillakukan sellama 

manusila telrselbut masilh hildup”.
20 

                                                           
16 Arisca, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Dapat Meningkatkan Hasil Belajar 

Aqidah Akhlah Pada Peserta Didik Kelas V DI MIS Masyariqul Anwar (MMA) IV.” 
17 Arisca. 
18 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010).hlm.88 
19 Slamento, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010).hlm.2 
20 Muhammad Thobroni dan Arifin Mustofa, Belajar Dan Pembelajaran (Yogyakarta: 

ArRuzz Media, 2011).hlm.17 
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Daril delfilnilsil-delfilnilsil dil atas Purwanto selndilril melnyampailkan adanya 

belbelrapa ellelmeln pelntilng dalam melncilrilkan pelngelrtilan telntang bellajar, 

yai ltu: 

1) Bellajar melrupakan suatu pelrubahan dalam tilngkah laku. 

2) Bellajar melrupakan suatu pelrubahan yang telrjadil mellaluil latilhan atau 

pelngulangan. 

3) Untuk dapat dilselbut bellajar, maka pelrubahan iltu harus rellatilf mantap. 

4) Tililngkah laku yang melngalamil pelrubahan karelna bellajar melnyangkut 

aspelk kelprilbadilan, bailk filsilk maupun psilkils.
21

 

Jadil, daril belbelrapa pelndapat telrselbut dapat dilsilmpulkan manusila bilsa 

dilkatakan bellajar billamana dila mampu untuk melrubah keladaan tilngkah laku 

dan belrkelmbang mellelwatil kelmampuan makhluk-makhluk lailn delngan 

kelcakapannya belrdasarkan hasill pelngalaman dalam belrilntelraksil delngan 

lilngkungannya. Telrutama pelrubahan melnuju kelprilbadilan yang bailk, tapil 

kelmungkilnan juga belrubah pada hal buruk. Bellajar melnjadilkan manusila 

belrkelmbang selcara belbas melmutuskan jalan hildupnya. 

b. Ciri-ciri Belajar 

Syailful Bahril Djaramah melngelmukakan belbelrapa cilril–cilril bellajar 

antara lailn: 

1) Pelrubahan yang Telrjadil Selcara Sadar 

Ilnil belrartil ilndilvildu yang bellajar akan melnyadaril telrjadilnya 

pelrubahan iltu atau selkurang-kurangnya ilndilvildu melrasakan tellah 

                                                           
21 M Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remadja Karya, 1985) hlm.88  
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telrjadil adanya pelrubahan dalam dilrilnya. 

2) Pelrubahan dalam Bellajar Belrsilfat Fungsilonal 

Suatu pelrubahan yang telrjadil akan melnyelbabkan pelrubahan 

belrilkutnya dan akan belrguna bagil kelhildupan atau prosels bellajar 

belrilkutnya. 

3) Pelrubahan dalam Bellajar Belrsilfat Posiltilf dan Aktilf 

Dalam bellajar, pelrubahan sellalu belrtambah dan telrtuju untuk selsuatu 

yang lelbilh bailk. Pelrubahan yang belrsilfat aktilf artilnya bahwa 

pelrubahan iltu tildak telrjadil delngan selndilrilnya, mellailnkan karelna 

usaha ilndilvildu iltu selndilril. 

4) Pelrubahan dalam Bellajar Bukan Belrsilfat Selmelntara 

Pelrubahan yang telrjadil karelna prosels bellajar belrsilfat melneltap atau 

pelrmaneln. Ilnil belrartil bahwa tilngkah laku yang telrjadil seltellah bellajar 

akan belrsilfat melneltap. 

5) Pelrubahan dalam Bellajar Belrtujuan atau Telrarah 

Ilnil belrartil bahwa pelrubahan tilngkah laku iltu telrjadil karelna ada 

tujuan yang akan dilcapail. Pelrubahan bellajar telrarah pada pelrubahan 

tilngkah laku yang belnar-belnar dilsadaril. 

6)  Pelrubahan melncakup selluruh aspelk tilngkah laku.
22 

Jilka selselorang bellajar selsuatu, selbagail hasillnya ila akan melngalami l 

pelrubahan tilngkah laku selcara melnye lluruh dalam silkap, 

keltelrampillan, pelngeltahuan, dan selbagailnya. 

                                                           
22 Syaiful Bahri Djaramah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2011).hlm.15-16 
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c. Pengertian Hasil Belajar 

Dalam pellaksanaan prosels bellajar melngajar dilpelrlukan adanya 

elvaluasil yang nantilnya akan diljadilkan tolak ukur maksilmal yang tellah 

dilcapail silswa seltellah mellakukan kelgilatan bellajar sellama waktu yang 

tellah diltelntukan. Apabilla pelmbelrilan matelril tellah dilrasa cukup, guru 

dapat mellakukan tels yang hasillnya akan dilgunakan selbagail ukuran dari l 

hasill bellajar yang bukan hanya telrdilril daril nillail mata pellajaran saja 

teltapil juga melncakup tilngkah laku silswa sellama belrlangsungnya prosels 

bellajar melngajar.  

Nana Sudjana melngelmukakan bahwa “hasill bellajar melrupakan 

tujuan yang ilngiln dilcapail olelh silswa mellaluil prosels pelmbellajaran. Hasi ll 

bellajar melrupakan kelmampuan-kelmampuan yang dilmillilkil silswa seltellah 

ila melnelrilma pelngalaman bellajarnya.”
23

 Seldangkan Melnurut Supriljono 

dalam buku Bellajar & Pelmbellajaran, “hasill bellajar adalah pola-pola 

pelrbuatan, nillail-nillail, pelngelrtilan-pelngelrtilan, silkap-silkap, aprelsilasil, dan 

keltelrampillan”
24

.
 

Melnurut Dilmyatil, “hasill bellajar melrupakan hasill daril ilntelraksi l 

tilndak bellajar dan tilndak melngajar. Daril silsil guru, tilndak melngajar di l 

                                                           
23 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2010).hlm.22 
24 Muhammad Thobroni dan Arifin Mustofa, Belajar Dan Pembelajaran (Yogyakarta: 

ArRuzz Media, 2011), hlm.20 
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akhilril delngan prosels elvaluasil hasill bellajar. Daril silsil silswa, hasill bellajar 

melrupakan belrakhilrnya pelnggal dan puncak prosels bellajar”
25

. 

Ilstillah hasill bellajar daril bahasa Bellanda”prelstatilel”dalam bahasa 

Ilndonelsila melnjadil prtelstasil yang belrartil hasill usaha. Dalam liltelratur, 

prelstasil sellalu dilhubungkan delngan aktilfiltas telrtelntu, selpelrti l 

dilkelmukakan olelh Robelrt M. gagnel dalam seltilap prosels akan sellalu 

telrdapat hasill nyata yang dapat dilukur dan dilnyatakan selbagail hasill 

bellajar selselorang. 

Hasill pelngalaman yang dildapat daril usaha selselorang dalam 

bellajar dapat melnyelbabkan pelrubahan tilngkah laku yang dilpelrolelh 

seltellah prosels bellajar. Melnurut Belnyamiln Bloom, hasill bellajar mellilputi l 

3 ranah, yaknil “ranah kogniltf (pelmahaman), ranah afelktilf (silkap), dan 

ranah psilkomotorils (keltelrampillan)”.
26

 Keltilga ranah telrselbut melrupakan 

suatu objelk pelnillailan hasill bellajar dan dilantara keltilga ranah telrselbut, 

ranah kogniltilflah yang palilng banyak dilnillail karelna belrkailtan delngan 

kelmampuan silswa dalam melnguasail bahan pellajaran. Ilndilkator hasill 

bellajar melrupakan targelt pelncapailan kompeltelnsil selcara opelrasilonal 

daril kompeltelnsil dasar dan standar kompeltelnsil. Ada 3 aspelk kompeltelnsi l 

yang harus dilnillail untuk melngeltahuil selbelrapa belsar pelncapailan 

kompeltelnsil telrselbut, yaknil pelnillailan telrhadap: 

 

                                                           
25 Dimyamti Dan Mudjono, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2009).hlm.1-3 
26  Ahmad Sofyan, dkk, Evaluasi Pendidikan IPA Berbasis Kompetensi (Jakarta: UIN 

Press, 2013).hlm.13 



19 
 
 

 

 
 

a. Pelnguasaan matelril akadelmilk (kogniltilf) 

Hasill bellajar pada ranah kogniltilf mellilputil kelmampuan melnyata- 

kan kelmbalil konselp atau prilnsilp yang tellah dilpellajaril, dan kelmam- 

puan-kelmampuan ilntellelktual lailnnya. Melurut Gunawan dkk. Ranah 

Kogniltilf Taksonomil Bloom yang sudah dilrelvilsil olelh Andelrson dan 

Krathwohl mellilputil melngilngat (relmelmbelr); melmahamil (undelrstand); 

melrapkan (apply); melnganalilsils (analyzel); melngelvaluasil (elvaluatel); 

dan melncilptkan (crelatel).
27

 

1) Pelngeltahuan 

Melngilngat dan melngelnalil kelmbalil pelngeltahuan, fakta, dan 

konselp, daril yang sudah dilpellajaril. Sub katelgoril prosels 

melngilngat dapat belrupa melnelntukan, melngeltahuil, melmbelril 

labell, melndaftar, melnjodohkan, melncantumkan, melncocokkan, 

melmbelril nama, melngelnalil, melmillilh, melncaril. 

2) Pelmahaman  

Melmbangun makna atau melmaknail pelsan pelmbellajaran, 

telrmasuk daril apa yang dilucapkan, diltulilskan, dan dilgambar”. 

Sub katelgoril prosels daril melmahamil adalah melnafsilrkan, 

melncontohkan, melndelskrilpsilkan, melrangkum, melnyilmpulkan, 

melmbandilngkan, dan melnjellaskan. 

                                                           
27 Afiyah, “Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 

Viii Pada Mata Pelajaran Ips Di Smp Islam Sabilurrosyad Gasek.”  „Pengaruh Model 

Pembelajaran Inquiry Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas Viii Pada Mata Pelajaran Ips Di Smp 

Islam Sabilurrosyad Gasek‟, Etheses UIN Malang, 2022  
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3) Pelnelrapan/pelngaplilkasilan 

Melnggunakan ildel dan konselp yang tellah dilpellajaril untuk 

melmelcahkan masalah pada siltuasil atau kondilsil relal 

(selbelnarnya). Aplilkasil dilsilnil dapat dilartilkan selbagail pelnelrapan 

atau pelnggunaan hukum-hukum, rumus, meltodel dan prilnsilp 

dalam kontelks atau siltuasil yang lailn. Sub katelgoril prosels 

melngaplilkasilkan adalah melnelrapkan, melnghiltung, 

melndramatilsasil, melmelcahkan, melnelmukan, melmanilpulasil, 

melmodilfilkasil, melmelcahkan melngopelrasilkan,melmpreldilksil, 

melngilmplelmelntasilkan,  

4) Analilsils  

Melnggunakan ilnformasil untuk melngklasilfilkasil, 

melngellompokkan, melnelntukan hubungan suatu ilnformasil 

delngan ilnformasil lailn, antara fakta dan konselp, argumelntasil dan 

kelsilmpulan. Sub katelgoril prosels melnganalilsils adalah melngeldilt, 

melngkatelgorilkan, melmbandilngkan, melmbeldakan, melnggo- 

longkan, melmelrilncil, melndeltelksil, melngurailkan suatu objelk, 

melndilagnosils, melrellasilkan, melnellaah. 

5) Elvaluasil  

Melnillail suatu objelk, suatu belnda, atau ilnformasil delngan kriltelrila 

telrtelntu. Sub katelgoril untuk melngelvaluasil adalah melmbuktilkan, 

melmvalildasil, melmproyelksil, melrelvilelw, melngeltels, melrelselnsil, 

melmelrilksa, melngriltilk. 
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6) Melngkrelasil/melncilpta 

Melleltakkan atau melnghubungkan bagilan-bagilan dil dalam suatu 

belntuk kelselluruhan yang baru; melnyusun formulasil baru daril 

formulasil-formulasil yang ada. Sub katelgoril untuk melncilpta 

adalah melnghasillkan, melrelncanakan, melnyusun, melngelm- 

bangkan, melncilptakan, melmbangun, melmproduksil, melnyusun, 

melrancang, melmbuat.
28

 

b. Hasill bellajar belrsilfat normatilf (afelktilf) 

Hasill bellajar prosels belrkailtan delngan silkap dan nillail, belrorilelntasil 

pada pelnguasaan dan pelmillilkan kelcakapan prosels atau meltodel. 

Cilril- cilril hasill bellajar ilnil akan tampak pada pelselrta dildilk dalam 

belrbagail tilngkah laku, selpelrtil: pelrhatilan telrhadap pellajaran, 

keldilsilplilnan, motilvasil bellajar, rasa hormat kelpada guru, dan 

selbagailnya. Hasill bellajar afelktilf juga telrmasuk watak pelrillaku selpelrtil 

pelrasaan, milnat, silkap, elmosil, atau nillail. Ranah afelktilf ilnil dilrilncil olelh 

Krathwohl dkk. melnjadil lilma jelnjang, yaknil:
29

 

1) Pelrhatilan/pelnelrilmaan (relcelilvilng) 

2) Tanggapan (relspondilng) 

3) Pelnillailan/pelnghargaan (valuilng) 

4) Pelngorganilsasilan (organilzilng) 

                                                           
28 Dewi Amaliah Nafiati, „Revisi Taksonomi Bloom: Kognitif, Afektif, Dan 

Psikomotorik‟, Humanika, 21.2 (2021), 151–72. 
29  Ahmad Sofyan, dkk, Evaluasi Pendidikan IPA Berbasis Kompetensi (Jakarta: UIN 

Press, 2013). 
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5) Karaktelrilsasil telrhadap suatu atau belbelrapa nillail 

(charactelrilzatilon by a valuel or valel complelx) 

c. Hasill bellajar aplilkatilf produktilf (psilkomotor) 

Hasill bellajar ilnil melrupakan ranah yang belrkailtan delngan 

keltelrampillan (skilll) atau kelmampuan belrtilndak seltellah selselorang 

melnelrilma pelngalaman bellajar telrtelntu. Hasill bellajar psilkomotor 

melrupakan kellanjutan daril hasill bellajar kogniltilf dan afelktilf, hasill 

bellajar ilnil akan tampak seltellah silswa melnunjukkan pelrillaku atau 

pelrbuatan telrtelntu selsuail delngan makna yang telrkandung pada keldua 

ranah telrselbut dalam kelhildupan selharil-haril. Klasilfilkasil hasill bellajar 

psilkomotor yang elrat kailtannya delngan illmu sailns (kilmila) dalam 

kelgilatan laboratorilum ilalah klasilfilkasil melnurut Trowbildgel, 

dilantaranya yailtu:
30

 

1) Movilng (belrgelrak), katelgoril ilnil melrujuk pada seljumlah gelrakan 

tubuh yang mellilbatkan koordilnasil gelrakan-gelrakan filsilk. Kata 

kelrja opelrasilonal yang dapat dilgunakan adalah melmbawa, 

melmbelrsilhkan, melnelmpatkan atau melnyilmpan. 

2) Manilpulatilng (manilpulasil), katelgoril ilnil melrujuk pada aktilviltas 

yang melncakup pola-pola yang telrkoordilnasil daril gelrakan-

gelrakan yang mellilbatkan bagilan-bagilan tubuh milsalnya tangan-

jaril, tangan-mata. Kata kelrja opelrasilonal yang dapat dilgunakan 

                                                           
30  Ahmad Sofyan, dkk, Evaluasi Pendidikan IPA Berbasis Kompetensi (Jakarta: UIN 

Press, 2013).hlm.23-24 
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adalah melrangkail, melnilmbang, melngaduk, melncampurkan. 

3) Communilcatilng (belrkomunilkasil), katelgoril ilnil melrujuk pada 

pelngelrtilan aktilfiltas yang melnyajilkan gagasan dan pelrasaan 

untuk dilkeltahuil olelh orang lailn. 

4) Crelatilng (melncilptakan), katelgoril ilnil melrujuk pada prosels dan 

kilnelrja yang dilhasillkan daril gagasan-gagasan baru. 

 Daril belbelrapa pelndapat dilatas dapat dilsilmpulkan bahwa hasill 

bellajar melrupakan suatu hasill daril kelmampuan yang dilmillilkil silswa 

mellaluil prosels pelmbellajaran belrupa pelrbuatan, nillail, pelngelrtilan, silkap, 

prelsilasil dan keltelrampillan untuk melngeltahuil keltelrcapailan tujuan 

pelndildilkan mellaluil prosels bellajar melngajar. 

d. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Yoyom melnulilskan dalam pelnelliltilannya dilmana faktor yang 

dapat melmpelngaruhil prosels dan hasill bellajar adalah selbagail belrilkut: 

1) Faktor daril luar 

Faktor ilnil mellilputil lilngkungan dan ilnstrumelntal yang telrdilril dari l 

kurilkulum atau bahan ajar, guru, sarana dan fasilliltas, selrta 

admilnilstrasil atau manajelmeln. 

2) Faktor daril dalam 

Faktor ilnil mellilputil faktor filsilologil dan faktor psilkologil. Faktor 

filsilologil mellilputil kondilsil filsilk dan kondilsil panca ilndra, faktor 

psilkologil telrdilril daril bakat, milnat,kelcelrdasan, motilvasil, dan  
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kelmampuan kogniltilf.
31

 

e. Ilmu Kimia 

Illmu kilmila adalah illmu yang melmpellajaril selgala selsuatu telntang 

ma telril yang mellilputil susunan, struktur, silfat, dan pelrubahannya selrta 

elnelrgil yang melnye lrtail pelrubahannya. Dalam melmpellajaril illmu kilmila, 

para silswa selrilng melnjumpail kelsuliltan-kelsuliltan untuk melmahami l 

konselp kilmila. Kelsuliltan-kelsuliltan telrselbut telrkailt delngan cilril-cilril illmu 

kilmila iltu selndilril.
32

 

Adapun cilril-cilril illmu kilmila antara lailn; 

1) Selbagilan belsar illmu kilmila belrsilfat abstrak 

Atom, molelkul, dan ilon melrupakan matelril dasar kilmila yang tildak 

nampak, yang melnuntut silswa dan mahasilswa melmbayangkan 

kelbelradaan matelril telrselbut tanpa pelrnah melnelmuil, mellilhat, atau 

melngalamilnya selcara langsung. Karelna atom melrupakan pusat 

kelgilatan kilmila, maka walaupun kilta tildak mellilhat atom selcara 

langsung, teltapil dalam angan-angan kilta dapat melmbelntuk suatu 

gambar untuk melwakillil selbuah atom, milsalnya selbuah atom 

oksilgeln kilta gambarkan selbagail bulatan. 

2) Illmu Kilmila Melrupakan Pelnye ldelrhanaan daril Yang Selbelnarnya. 

                                                           
31 Yoyom Yohana, Upaya Peningkatan Penguasaan Konsep Reaksi Reduksi-Oksidasu 

Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe-STAD (Student Teams Acievement Devision), 1st 

edn (tangerang, 2015). 
32 Fajarianingtyas and Yuniastri, “Upaya Reduksi Miskonsepsi Siswa Pada Konsep 

Reaksi Redoks Melalui Model Guided Inquiry Di Sma Negeri I Sumenep.” “Upaya Reduksi 

Miskonsepsi Siswa Pada Konsep Reaksi Redoks Melalui Model Guided Inquiry”, dalam jurnal 

Pendidikan IPA, Volume 5, No 2.hlm 37-46. 
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Kelbanyakan objelk yang ada dil dunila ilnil melrupakan campuran zat-

zat kilmila yang komplelks dan rumilt. Agar selgala selsuatunya mudah 

dilpellajaril, maka pellajaran kilmila dilmulail daril gambaran yang 

dilseldelrhanakan, dil mana zat-zat yang dilanggap murnil atau hanya 

melngandung dua atau tilga zat saja. Dalam pelnyeldelrhanaannya 

dilpelrlukan   pelmilkilran   dan   pelndelkatan   telrtelntu   agar   silswa   

atau mahasilswa tildak melngalamil salah konselp dalam melnelrilma 

matelril yang dilajarkan telrselbut. 

3) Silfat Illmu Kilmila Belrurutan Dan Belrkelmbang Delngan Celpat. 

Selrilng kalil topilk-topilk illmu kilmila harus dilpellajaril delngan urutan 

telrtelntu. Milsalnya kilta tildak dapat melnggabungkan atom-atom 

untuk melmbelntuk molelkul jilka atom dan karaktelrilstilknya tildak 

dilpellajaril telrlelbilh dahulu. Dilsampilng iltu, pelrkelmbangan illmu 

kilmila iltu sangat celpat, selpelrtil pada bildang bilokilmila yang 

melnyellildilkil telntang relkayasa gelneltilka, klonilng, dan selbagailnya. 

Hal ilnil melnuntut kilta selmua untuk lelbilh celpat tanggap dan sellelkti lf 

dalam melnelrilma selmua kelmajuan telrselbut. 

4) Illmu Kilmila Tildak Hanya Melmelcahkan Soal-soal 

Melmelcahkan soal-soal yang telrdilril daril angka-angka (soal-soal 

numelrilk) melrupakan bagilan yang pelntilng dalam melmpellajari l 

kilmila. Namun, kilta juga harus melmpellajaril delskrilpsil selpelrtil fakta 

kilmila, aturan-aturan kilmila, pelrilstillahan kilmila, dan lailn-lailn. 
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5) Bahan Atau Matelril Yang Dilpellajaril Dalam Illmu Kilmila Sangat 

Banyak. 

Delngan banyaknya bahan yang harus dilpellajaril, silswa ataupun 

mahasilswa diltuntut untuk dapat melrelncanakan bellajarnya delngan 

bailk, selhilngga waktu yang telrseldila dapat dilgunakan selelfilsileln 

mungkiln. 

Melnurut Arilfiln dalam pelnelliltilan Yoyom Yohana bahwa kelsuliltan 

silswa dalam melmahamil illmu kilmila dapat belrsumbelr daril: 

1) Kelsuliltan dalam melmahamil ilstillah 

Kelsuliltan ilnil tilmbul karelna kelbanyakan silswa hanya hafal akan 

ilstillah dan tildak melmahamil delngan belnar maksud daril ilstillah yang 

selrilng dilgunakan dalam pelngajaran kilmila. 

2) Kelsuliltan dalam melmahamil konselp kilmila 

Kelbanyakan konselp-konselp dalam illmu kilmila maupun matelril kilmila 

selcara kelselluruhan melrupakan konselp atau matelril yang belrsilfat 

abstrak dan komplelks, selhilngga silswa diltuntut untuk mel- mahami l 

konselp-konselp telrselbut delngan belnar dan melndalam. 

3) Kelsuliltan angka 

Dalam pelngajaran kilmila, kilta tildak telrlelpas daril pelrhiltungan 

matelmatils, dilmana silswa diltuntut untuk telrampill dalam ru- 

musan/opelrasil matelmatils. Namun selrilng diljumpail silswa kurang 

melmahamil rumusan telrselbut. Hal ilnil dilselbabkan karelna silswa til- 

dak melngeltahuil dasar-dasar matelmatilka delngan bailk, silswa tildak 
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hafal rumusan matelmatilka yang banyak dilgunakan dalam pelrhil- 

tungan-pelrhiltungan kilmila, selhilngga silswa tildak telrampill dalam 

melnggunakan opelrasil-opelrasil dasar matelmatilka.
33

 

Kelsuliltan melmpellajaril kilmila yang dilalamil silswa sellailn daril yang 

tellah dilselbutkan dil atas adalah muatan matelril pellajaran kilmila yang 

cukup padat seldang alokasil waktu pelnyajilan telrbatas, dan banyaknya 

mata pellajaran yang harus dililkutil olelh silswa melngakilbatkan silswa 

kurang optilmal dalam melmahamil matelril yang dilajarkan dan pellajaran 

kilmila cukup kom- plelks untuk dilkuasail olelh silswa mulail dari l 

melnghafal, melmahamil, meln- ganalilsils, melnelrapkan dan 

melngaplilkasilkannya dalam kelhildupan selharil-haril. Sellailn iltu, silswa juga 

harus melmpunyail kelmampuan matelmatilka yang bailk agar dapat 

melnyellelsailkan soal-soal pelrhiltungan delngan belnar. 

f. Reaksi Redoks  

1) Pengertian Redoks 

Relaksil reldoks adalah relaksil yang belrlangsung karelna adanya 

pelrpilndahan oksilgeln, namun selilrilng belrkelmbangnya zaman relaksi l 

reldoks dapat diljellaskan selbagail prosels pelngilkatan dan pellelpasan 

ellelktron
34

. Pelngelrtilan relaksil reldoks selcara jellas dapat dillilhat pada 

tabell dil bawah ilnil. 

 

                                                           
33 Yoyom Yohana, Upaya Peningkatan Penguasaan Konsep Reaksi Reduksi-Oksidasu 

Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe-STAD (Student Teams Acievement Devision), 1st 

edn (tangerang, 2015).hlm.17 
34 Masmiani Poppy K.Devi, Hasmiati Syahrul, Siti Kalsum, Kimia 1 Kelas X SMA Dan 

Ma (pusat perbukuan departemen pendidikan nasional, 2009).hlm.157 
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          Tabel 2.1 perbedaan reaksi oksidasi dan reduksi 

No. Reduksi Oksidasi 

1. Relduksil adalah pellelpasan 

ok- silgeln daril unsur/selnyawa. 

Contoh: 

2HgO → 2Hg + O2 

Oksildasil adalah pelngilkatan 

oksilgeln delngan unsur/selnyawa. 

Contoh: 

4NH3 + 7O2 → 4NO2 + 6H2O 

 

2. 

Relduksil adalah

 pelrilstilwa 

pelngilkatan ellelktron. 

Contoh: Cl2 + 2el → 2Cl
-
 

Oksildasil adalah pelrilstilwa 

pellelpasan ellelktron. 

Contoh: Ca + Ca
2+

 + 2el 

3. 
Relduksil: pelrilstilwa pelnurunan 

billangan oksildasil. 

Oksildasil:pelrilstilwa kelnailkan 

billangan oksildasil. 

 

Jaka wilsmono dalam pelnelliltilan yoyom melnyatakan bahwa 

billangan oksildasil (billoks) suatu unsur adalah billangan bulat yang 

dilgunakan untuk melmudahkan pelrhiltungan pelrpilndahan ellelktron dari l 

satu atom, molelkul, atau ilon kel atom, molelkul, atau ilon lailnnya. 

Pelrubahan billangan oksildasil melnandakan adanya pelrubahan posilsil 

ellelktron atom, bailk pada selnyawa ilonilk maupun kovaleln. Belrilkut ilni l 

contoh relaksil reldoks belrdasarkan pelrubahan billoks.
35

 

MnO2 + HCl            MnCl2 + Cl2 + H2O 

                                                           
35 Yoyom Yohana, Upaya Peningkatan Penguasaan Konsep Reaksi Reduksi-Oksidasu 

Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe-STAD (Student Teams Acievement Devision), 1st 

edn (tangerang, 2015). 
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Relaksil telrselbut sukar dilkeltahuil pelrpilndahan ellelktronnya karelna 

HCl telrmasuk selnyawa kovaleln. Jadil, dilgunakan pelnghiltungan 

billangan                                oksildasil unsur. 

Relaksil oksildasil:         Cl
-
 Cl2 

-1 0 

billoks belrtambah 

 

Relaksil relduksil:    MnO2                  Mn
2+

 

+4                     +2 

billoks belrkurang 

Relaksil reldoks selcara lelngkap dapat diltulils selbagail belrilkut: 

                                            

Gambar 2.1 Perubahan bilangan oksidasi
36

 

Nillail billangan oksildasil diltelntukan belrdasarkan aturan-aturan. 

Umumnya, nillail billangan oksildasil selsuail delngan muatan ilon. Jilka 

unsur telrselbut lelbilh ellelktroposiltilf, nillail billangan oksodasilnya adalah 

posiltilf dan jilka unsur telrselbut lelbilh ellelktronelgatilf, nillail billangan 

oksildasilnya adalah nelgatilf. Molelkul yang telrdilril atas atom-atom 

seljelnils, selpelrtil H2 tildak melmillilkil pelrbeldaan kelellelktronelgatilfan. Jadil 

nillail billangan oksildasil unsur H pada molelkul H2 adalah 0 (nol). 

                                                           
             36 Poppy K Devi and Siti Kalsum, Kimia 1 Kelas X SMA Dan Ma, 

n.d.(Jakarta:PT.Rosdakarya) hlm.156 
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Aturan pelnelntuan nillail billangan oksil- dasil unsur-unsur dilurailkan 

selbagail belrilkut: 

a) Billangan oksildasil atom unsur belbas adalah nol. Aturan ilnil belrlaku 

untuk seltilap unsur dalam satuan rumus, milsalnya dalam H2, N2, O2, 

Na, Mg, Fel, dan Al.  

b) Billangan oksildasil hildrogeln dalam selnyawa = +1, milsalnya dalam 

HCl, NH3, dan H2SO4. Dalam hildrilda logam, billangan oksildasil 

hildrogeln = –1, milsalnya dalam NaH dan CaH2.  

c) Billangan oksildasil oksilgeln dalam selnyawanya sama delngan –2, 

kelcualil dalam pelroksilda milsalnya, H2O2, Na2O2, BaO2 = –1, dan 

dalam OF2 sama delngan +2. 

d) Billangan oksildasil suatu ilon monoatomilk sama delngan muatannya, 

contohnya billangan oksildasil Na
+ 

= +1, Mg
2+

 = +2, Al
3+

 = +3, Cl– = 

–1, dan S
2
– = –2. 

e) Dalam selnyawa, billangan oksildasil unsur golongan alkalil sama 

delngan +1, dan unsur golongan alkalil tanah sama delngan +2. 

Contoh:  

     Billangan oksildasil K dalam KCl, KMnO4, KHSO4, KClO4 sama 

delngan +1. Billangan oksildasil Ca dalam CaSO4, CaHCO3, CaCl2 

sama delngan +2. 

f) Jumlah billangan oksildasil unsur-unsur dalam selnyawa sama delngan 

nol. Contoh:  

     Billangan oksildasil SO2 

     Jumlah billangan 2 O = 2 x (–2) = –4  

     Billangan oksildasil S = +4  

    Jumlah billangan oksildasil SO2 = (+4) + (–4) = 0  

g) Jumlah billangan oksildasil unsur-unsur dalam suatu ilon yang telrdilri l 

atas belbelrapa unsur sama delngan muatannya. Contoh:  
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2 Cl2 + 2 H2O 2 HClO + 2 HCl 

Jumlah billangan oksildasil pada SO4
2–

 = –2 –2 belrasal daril 1 x 

billangan oksildasil S + 4 x billangan oksildasil O yailtu –2 = (1 x (+6)) 

+ (4 x (–2)).
37

 

2) Reaksi autoredoks (dilsproporsilonasil)  

Relaksil autoreldoks adalah relaksil yang melngalamil relaksil relduksil 

dan oksildasil selcara belrsamaan. 

 

 

            Gambar 2.2 Reaksi autoredoks
38

 

Pada relaksil telrselbut telrdapat Cl2 dilruas kilril, seldangkan dilruas 

kanan telrdapat Cl dalam 2 selnyawa, yailtu pada HClO dan HCl. Belratil, 

relaksil ilnil melrupakan autoreldoks (dilsproporsilonasil), yatu suatu zat 

(Cl2) melngalamil relaksil relduksil dan oksildasil selcara belrsamaan. 

3) Oksidator dan Reduktor 

Oksildator adalah ilstillah untuk zat yang melngalamil relduksil 

(billoksnya turun), seldangkan Relduktor adalah zat yang melngalamil 

relaksil  oksildasil (billoksnya nailk/belrtambah). 

Contoh:   

Pada relaksil      2Na    + 2H2O   →    2NaOH   + H2 

Relduktor adalah Na selbab billoksnya nailk daril 0 kel +1 

Oksildator adalah H2O selbab billoks H belrubah daril +1 kel 0 

 

                                                           
37 Ivan Permana, Memahami Kimia (pusat perbukuan departemen pendidikan nasional, 

2009).hlm.154 
38 Devi and Kalsum, Kimia 1 Kelas X SMA Dan Ma.(Jakarta:PT.Rosdakarya) hlm.156 
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4) Penyetaraan persamaan reaksi redoks 

a) Meltodel Seltelngah Relaksil 

Dasar daril meltodel ilnil adalah jumlah ellelktron yang 

dillelpaskan pada relaksil oksildasil dan relduksil sama. Untuk 

melnyeltarakan relaksil reldoks delngan meltodel seltelngah relaksil, 

pelrhatilkan langkah-langkah belrilkut.  

 a) Langkah 1  : Pilsahkan relaksil reldoks melnjadil relaksil      relduksil 

dan relaksil oksildasil.  

b) Langkah 2  : Seltarakan masilng-masilng seltelngah relaksil. 

Seltarakan unsur yang  

Melngalamil pelrubahan billangan oksildasil delngan 

melmbelril koelfilsileln.  

c) Langkah 3  : Seltarakan oksilgeln dan hildrogeln.  

(1) Untuk larutan asam atau neltral  tambahkan molelkul satu H2O 

jilka kelkurangan satu atom oksilgeln  pada ruas yang kelkurangan 

atom oksilgeln. Sellanjutnya seltarakan jumlah atom H delngan 

melnambahkan ilon H
+
 pada ruas yang kelkurangan atom H.  

(2) Untuk larutan basa tambahkan molelkul satu H2O untuk seltilap 

kellelbilhan satu atom oksilgeln pada ruas yang kellelbilhan atom 

oksilgeln. Sellanjutnya seltarakan pada ruas lailnnya delngan 

melnambahkan ilon OH
–
 dua kalil lelbilh banyak.  
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(4) Langkah 4  : Seltarakan muatan delngan cara melnambahkan 

ellelktron pada ruas yang muatannya lelbilh belsar.  

(5) Langkah 5  : Samakan jumlah ellelktron pada seltelngah relaksi l 

oksildasil delngan jumlah ellelktron pada seltelngah relaksil relduksil. 

Contoh 1:  

Cr2O7
2¯

(aq) + Fel

2+
(aq) → Cr

3+
(aq) + Fel

3+
(aq) (suasana asam)  

(1) Langkah 1:  Melmilsahkan relaksil reldoks melnjadil relaksil relduksil 

dan relaksil oksildasil. Billangan oksildasil Cr pada Cr2O7
2¯

= +6 

seldangkan billangan oksildasil pada Cr
3+

 = +3, belrartil telrjadil 

relaksil relduksil. Fel melngalamil relaksil oksildasil delngan pelrubahan 

billangan oksildasil daril +2 melnjadil +3.  

 Relduksil : Cr2O7
2¯

(aq) → Cr
3+

(aq)  

 Oksildasil : Fel

2+
(aq) → Fel

3+
(aq)  

(2) Langkah 2 Seltarakan masilng-masilng seltelngah relaksil. Pada 

relaksil relduksil jumlah Cr dil ruas kilril adalah 2, maka dil ruas 

kanan ilon Cr
2+

 dilbelril koelfilsileln 2, seldangkan pada relaksil 

oksildasil jumlah Fel dil ruas kilril dan kanan sudah sama, maka 

tildak pelrlu pelnambahan koelfilsileln.  

 Relduksil : Cr2O7
2¯

(aq) → 2 Cr
3+

(aq)  

 Oksildasil : Fel

2+
 (aq)  → Fel

3+
(aq)  

(3) Langkah 3 Seltarakan oksilgeln dan hildrogeln. Dilseltarakan jumlah 

atom O telrlelbilh dahulu, kelmudilan seltarakan jumlah atom H. 

Pada relaksil relduksil, jumlah atom O dalam Cr2O7
2¯

 adalah 7, 
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maka dil ruas kanan pelrlu diltambah 7 H2O. Pelnambahan 7 H2O 

dil ruas kanan melnyelbabkan jumlah atom H melnjadil 14, maka dil 

ruas kilril pelrlu diltambah 14 H
+
 (suasana asam).  

Pada relaksil oksildasil tildak telrdapat atom O ataupun atom H.  

 Relduksil : Cr2O7
2¯

(aq)  + 14 H
+
(aq) → 2 Cr

3+
(aq) + 7 H2O(l)  

 Oksildasil: Fel

2+
(aq) → Fel

3+
(aq)  

(4) Langkah 4 Seltarakan muatan delngan cara melnambahkan 

ellelktron pada ruas yang muatannya lelbilh belsar. Pada relaksil 

relduksil jumlah muatan dil ruas kilril adalah -2 + 14 = +12, 

seldangkan jumlah muatan dil ruas kanan 2 × (+3) + 0 = +6. 

Dilseltarakan jumlah muatannya delngan melnambahkan 6 el– dil 

ruas kilril. Pada relaksil oksildasil jumlah muatan dil ruas kilril = +2 

dan dil ruas kanan = +3, maka dil ruas kanan diltambah 1 el–.  

 Relduksil : Cr2O7
2
¯(aq) + 14 H

+
(aq) + 6 el̄ → 2 Cr

3+
(aq) + 7 

H2O(l)  

 Oksildasil: Fel

2+
(aq) → Fel

3+
(aq) + 1 el̄   

(5) Langkah 5 Samakan jumlah ellelktron pada seltelngah relaksil 

oksildasil delngan jumlah ellelktron pada seltelngah relaksil relduksil. 

Pada relaksil relduksil jumlah ellelktron = 6 seldangkan pada relaksil 

oksildasil jumlah ellelktron = 1, maka kalilkan koelfilsileln daril 

seltelngah relaksil oksildasil delngan 6 supaya jumlah ellelktron yang 

dilbelbaskan melnjadil 6. 
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 Relduksil : Cr2O7
2¯

(aq) + 14 H
+
(aq) + 6 el̄  → 2 Cr

3+
(aq) + 7 

H2O(l)  

 Oksildasil : 6 Fel

2+
(aq) → 6 Fel

3+
(aq) + 6 el̄   

 Reldoks : Cr2O7
2
¯(aq) + 14 H

+
(aq) + 6 Fel

2+
(aq) → 2 Cr

3+
(aq) + 7 

H2O(l) + 6 Fel

3+
(aq) (relaksil tellah seltara) 

Contoh 2: 

MnO4¯(aq) + C2O4
2
¯(aq) → MnO2(s) + CO2(g) (dalam suasana 

basa)  

(1) Langkah 1 Melmilsahkan relaksil reldoks melnjadil relaksil relduksil 

dan relaksil oksildasil.  

 Relduksil : MnO4¯(aq) → MnO2(s)  

 Oksildasil : C2O4
2
¯(aq) → CO2(g)  

(2) Langkah 2 Pada relaksil relduksil jumlah Mn dil ruas kilril dan dil 

ruas kanan sudah sama. Adapun pada relaksil oksildasil jumlah C 

dil ruas kilril = 2 dan dil ruas kanan  = 1 maka atom C dil selbellah 

kanan dilbelril koelfilsileln 2.  

 Relduksil : MnO4¯(aq) → MnO2(s)  

 Oksildasil : C2O4
2
¯(aq) →2 CO2(g)  

(3) Langkah 3 Dilseltarakan jumlah atom O telrlelbilh dahulu, 

kelmudilan seltarakan jumlah atom H. Pada relaksil relduksil, jumlah 

atom O dalam MnO4¯ adalah 4 seldangkan dil ruas kanan jumlah 

atom O = 2, maka dil ruas kilril pelrlu diltambah 2 H2O. 
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Pelnambahan 2 H2O dil ruas kilril melnyelbabkan jumlah atom H 

melnjadil 4, maka dil ruas kanan pelrlu diltambah 4 OH¯ (dalam 

suasana basa). Pada seltelngah relaksil oksildasil, jumlah atom O 

sudah sama.  

 Relduksil : MnO4¯(aq) + 2 H2O(l) → MnO2(s) + 4 OH¯(aq)  

 Oksildasil : C2O4
2
¯(aq) → 2 CO2(g)  

(4) Langkah 4 Pada relaksil relduksil jumlah muatan dil ruas kilril adalah 

-1 + 0 = -1, seldangkan jumlah muatan dil ruas kanan 0 + (4 × -

1)= -4. Dilseltarakan jumlah muatannya delngan melnambahkan 3 

el̄  dil ruas kilril. Pada relaksil oksildasil jumlah muatan dil ruas kilril = 

-2 dan dil ruas kanan = 0, maka dil ruas kanan diltambah 2 el̄ .  

 Relduksil : MnO4¯(aq) + 2 H2O(l) + 3 el̄ → MnO2(s) + 4 

OH¯(aq)  

 Oksildasil : C2O4
2
¯(aq) → 2 CO2(g) + 2 el̄   

(5) Langkah 5 Pada relaksil relduksil jumlah ellelktron = 3 seldangkan 

pada relaksil oksildasil jumlah ellelktron = 2, maka kalilkan koelfilsileln 

daril seltelngah relaksil relduksil delngan 2 dan kalilkan 3 pada 

seltelngah relaksil oksildasil. 

 Relduksil :MnO4¯(aq) + 2 H2O(l) + 3 el̄ → MnO2(s) + 4 OH¯(aq) 

(×2)  

 Oksildasil :C2O4
2
¯(aq) → 2 CO2(g) + 2 el̄  (×3)  

 Reldoks :2 MnO4¯(aq) + 4 H2O(l) + 3 C2O4
2
¯(aq) → 2 MnO2(s) + 8 

OH¯(aq) + 6 CO2(g) (relaksil tellah seltara) 
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g. Model inquiry based learning 

1) Pengertian Inquiry 

Melnurut sagala modell dilartilkan selbagail kelrangka konselptual yang 

dilgunakan selbagail peldoman dalam mellakukan kelgilatan.
39

Melnurut 

Joycel dan Welill dalam sagala melngatakan bahwa: “modell melngajar 

adalah suatu delskrilpsil daril lilngkungan bellajar yang melnggambarkan 

pelrancanan kurilkulum, kursus- kursus, delsailn unilt-unilt pellajaran dan 

pelmbellajaran, pelrlelngkapan bellajar, buku- buku pellajaran, buku-buku 

kelrja, program multilmeldila dan bantuan bellajar mellaluil program 

komputelr”. Sellanjutnya melnurut Joycel dan Welill dalam sagala 

melngelmukakan ada elmpat katagoril yang pelntilng yang dilpelrhatilkan 

dalam modell pelmbellajaran yaknil: modell ilnformasil, modell pelrsonal, 

modell ilntelraksil dan modell tilngkah laku.
40

 

Jadil modell pelmbellajaran adalah bungkus atau bilngkail dalam 

pelnelrapan suatu pelndelkatan, meltodel, dan telknilk pelmbellajaran. Modell 

dan prosels pelmbellajaran akan melnjellaskan makna kelgilatan-kelgilatan 

yang dillakukan olelh                   pelndildilk sellama pelmbellajaran belrlangsung. Kata 

ilnkuilril selrilng juga dilnamakan helurilskiln yang belrasal daril bahasa 

yunanil, yang melmillilkil artil saya melnelmukan. Modell ilnkuilril belrkailtan 

delngan aktilfiltas pelncarilan pelngeltahuan atau pelmahaman untuk 

melmuaskan rasa ilngiln tahu selhilngga silswa akan melnjadil pelmilkilr 

                                                           
39 Saiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu Memecahkan 

Problematika Belajar Mengajar (Bandung: Alfabeta, 2011).hlm.17 
40 Saiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu Memecahkan 

Problematika Belajar Mengajar (Bandung: Alfabeta, 2011)hlm.176 
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krelatilf yang mampu melmelcahkan masalah. 

Hal ilnil seljalan delngan pelndapat Sanjaya bahwa”Modell ilnkuilry 

baseld lelarnilng adalah suatu modell pelmbellajaran yang melnelkankan 

pada prosels belrfilkilr selcara kriltils dan analilsils untuk melncaril dan 

melnelmukan selndilril jawaban daril suatu pelrmasalahan yang 

dilpelrtanyakan”.
41

 Selmelntara iltu melnurut Syailful selgala yang 

melndelfilnilsilkan modell ilnkuilry baseld lelarnilng selbagail belrilkut: modell 

ilnkuilry baseld lelarnilng melrupakan modell pelmbellajaran yang belrupaya 

melnanamkan dasar-dasar belrfilkilr illmilah pada dilril silswa yang 

belrpelran selbagail subjelk bellajar, selhilngga dalam pelrosels pelmbellajaran 

ilnil silswa lelbilh banyak bellajar selndilril, melngelmbangkan krelatilfiltas 

dalam melmelcahkan masalah.
42

 

Belrdasarkan belbelrapa pelndapat para ahlil yang tellah dilkelmukakan 

selbellumnya, maka dapat dilambill kelsilmpulan bahwa modell ilnkuilril 

baseld lelarnilng adalah modell pelmbellajaran yang melmbelril kelselmpatan 

kelpada silswa untuk telrlilbat selcara aktilf dalam prosels pelmbellajaran 

mellaluil pelrcobaan maupun elkspelrilmeln selhilngga mellatilh silswa 

belrkrelatilviltas dan belrfilkilr kriltils untuk melnelmukan selndilril suatu 

pelngeltahuan yang pada akhilrnya mampu melnggunakan 

pelngeltahuan telrselbut dalam melmelcahkan masalah yang dilhadapil. 

                                                           
41 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Kencana Prenadamedia Group, 2008).hlm.196 
42Saiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu Memecahkan 

Problematika Belajar Mengajar (Bandung: Alfabeta, 2011) hlm.169 
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2) Tujuan model  inquiry based learning 

Tujuan daril pelnggunaan modell ilnkuilry baseld lelarnilng dalam 

pelmbellajaran adalah melngelmbangkan kelmampuan belrfilkilr selcara 

silstilmatils, logilka dan kriltils atau melngelmbangkan kelmampuan 

ilntellelktual selbagail bagilan prosels melntal. Delngan delmilkilan, dalam 

modell ilnkuilril silswa tildak hanya diltuntut agar melnguasail matelril 

pellajaran, akan teltapil bagailmana melrelka dapat melnggunakan 

kelmampuan yang dilmillilkilnya selcara optilmal.
43

Selpelrtil yang dapat 

dilsilmak daril pelnjellasan dil atas, maka modell ilnkuilril melrupakan belntuk 

daril pelndelkatan pelmbellajaran yang belrorilelntasil kelpada silswa (studelnt 

celntelreld approach). 

3) Karakteristik Model Inquiry Based Learning 

Melnurut Wilna Sanjaya, ada belbelrapa hal yang melnjadi l     

Karaktelrilstilk utama dalam modell ilnquilry baseld lelarnilng, 

yai ltu: 

a) Modell ilnkuilry baseld lelarnilng melnelkankan kelpada aktilfiltas silswa 

selcara maksilmal untuk melncaril dan melnelmukan. Dalam prosels 

pelmbellajaran, silswa tildak hanya belrpelran selbagail pelnelrilma 

pellajaran mellaluil pelnjellasan guru selcara velrbal, teltapil melrelka 

belrpelran untuk melnelmukan selndilril ilntil daril meltelril pellajaran iltu 

selndilril. 

 

                                                           
43 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. 
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b) Selluruh aktilfiltas yang dillakukan silswa dilarahkan untuk melncaril 

dan melnelmukan jawaban selndilril daril selsuatu yang dilpelrtanyakan, 

selhilngga dilharapkan dapat melnumbuhkan silkap pelrcaya dilril (sellf 

bellilelf).Delngan delmilkilan, modell pelmbellajaran ilnkuilri l 

melnelmpatkan guru bukan selbagail sumbelr bellajar akan teltapil 

selbagail fasilliltator dan motilvator bellajar silswa.
44

 

4) Langkah-langkah model inquiry based learning 

Melnurut Wilna Sanjaya, melngelmukakan selcara umum bahwa 

prosels pelmbellajaran yang melnggunakan modell ilnkuilry baseld 

lelarnilng dapat melngilkutil langkah- langkah selbagail belrilkut: 

a) Orilelntasil 

 

Langkah orilelntasil adalah langkah untuk melmbilna suasana 

pelmbellajaran yang relsponsilf selhilngga dapat melrangsang dan 

melngajak silswa untuk belrfilkilr melmelcahkan masalah. 

Kelbelrhasillam meltodel ilnkuilril sangat telrgantung pada kelmauan 

silswa untuk belraktilfiltas melnggunakan kelmampuannya dalam 

melmelcahkan masalah. 

b) Melrumuskan masalah 

 

Melrumuskan masalah melrupakan langkah melmbawa silswa pada 

suatu pelrsoalan yang melngandung telka telkil. Pelrsoalan yang 

dilsajilkan adalah pelrsoalan yang melnantang silswa untuk belrfilkilr 

dalam melncaril jawaban yang telpat. Prosels melncaril jawaban iltulah 

                                                           
44  Wina Sanjaya. 
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yang sangat pelntilng dalam meltodel ilnkuilril, silswa akan melmpelrolelh 

pelngalaman yang sangat belrharga selbagail upaya melngelmbangkan 

melntal mellaluil prosels belrfilkilr. 

Melngutilp daril pelndapat Sanjaya yang melngelmukakan 

bahwa ada belbelrapa hal yang pelrlu dilpelrhatilkan dalam 

melrumuskan masalah, dil antaranya: 

(1) Masalah helndaknya dilrumuskan selndilril olelh silswa. 

Delngan delmilkilan, guru helndaknya tildak melrumuskan 

selndilril masalah pelmbellajaran, guru hanya melmbelril topilk 

yang akan dilpellajaril, seldangankan bagilan rumusan 

masalah yang selsuila delngan topilk yang tellah diltelntukan 

selbauknya dilselrahkan kelpada silswa. 

(2) Masalah yang dilsajilkan adalah masalah yang 

melngandung jawaban yang pastil. Artilnya, guru pelrlu 

melndorong agar silswa dapat, melrumuskan masalah yang 

melnurut guru jawabannya sudah ada, tilnggal silswa yang 

melncaril dan melndapatkan jawabannya selcara pastil. 

Konselp-konselp dalam masalah adalah konselp-konselp yang 

sudah dilkeltahuil telrlelbilh dahulu olelh silswa. Artilnya, selbellum 

masalah iltu dilkajil mellaluil prosels ilnkuilril, telrlelbilh dahulu guru 

pelrlu yakilntelrlelbilh dahulu bahwa silswa sudah melmillilki l 

pelmahaman telntang konselp-konselp yang ada dalam rumusan 

masalah. 
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c) Melngajukan hilpotelsils 

 

Hilpotelsils adalah jawaban selmelntara daril sustu masalah yang seldang 

dilsajilkan. Selbagail jawaban selmelntara, hilpotelsilsil pelrlu dilujil 

kelbelnarannya. Dalam langkah ilnil, guru melmbelrilkan kelselmpatan 

kelpada silswa untuk melngelmukakan pelndapat selsuail delngan 

pelrmasalahan yang tellah dilbelrilkan. Salah satu cara yang dapat 

dilbelrilkan guru untuk melngelmbangkan kelmampuan silswa dalam 

melmbelril hilpotelsils adalah delngan melngajukan belrbagail pelrtanyaan 

yang dapat melndorong silswa untuk dapat melngajukan jawaban 

selmelntara. Sellailn iltu, kelmampuang belrfilkilr yang ada pada dilril 

silswa akan sangat dilpelngaruhil olelh keldalam wawasan yang dilmillilkil 

selrta kelluasan pelngalaman. Delngan delmilkilan, seltilap silswa yang 

kurang melmpunyail wawasan akan sulilt melngelmbangkan hilpotelsils 

yang rasilonal dan logils. 

d) Melngumpulkan data 

 

Melngumpulkan data aktilfiltas melnjarilng ilnformasil yang 

dilbutuhkan untuk melngujil hilpotelsils yang dilajukan. Kelgilatan 

melngumpulkan data mellilputil pelrcobaab atau elkspelrilmeln. Dalam 

meltodel ilnkuilril, melngumpulkan data melrupakan prosels melntal 

yang sangat pelntilng dalam melngelmbangkan ilntellelktual. Olelh 

selbab iltu, tugas dan pelran guru dalam tahap ilnil adalah melngajukan 

pelrtanyaan- pelrtanyaan yang dapat melndorong silswauntuk belrfilkilr 
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melncaril ilnformasil yang dilbutuhkan. 

e) Melngujil hilpotelsils 

 

Melngujil hilpotelsils adalah prosels melnelntukan jawaban yang 

melnelntukan jawaban yang dilanggap diltelrilma selsuail data dan 

ilnformasil yang dilpelrolelh belrdasarkan pelngumpulan data. Yang 

telrpelntilng dalam melngujil hilpotelsils adalah melncaril tilngkat 

kelyakilnan silswa atas jawaban yang dilbelrilkan silswa. Dilsampilng 

iltu, melngujil hilpotelsils juga belrartil melngelmbangkan kelmampuan 

belrfilkilr rasilonal. 

f) Melrumuskan kelsilmpulan 

 

Melrumuskan kelsilmpulan adalah prosels melndilskrilpsilkan telmuan 

yang dilpelrolelh belrdasarkan hasill pelngujilan hilpotelsils. 

Melrumuskan kelsilmpulan melrupakan hal yang utama dalam 

pelmbellajaran. Bilasanya yang telrjadil dalam pelmbellajaran, karna 

banyaknya data yang dilpelrolelh melnyelbabkan kelsilmpulan yang 

dilrumuskan tildak fokus telrhadap masalah yang helndak 

dilpelcahkan. Olelh karna iltu, untuk melncapail kelsilmpulan yang 

akurat selbailknya guru mampu melnunjukkan pada silswa data mana 

yang rellelvan. 

5)  Keuntungan Dan Kelemahan Model Inquiry Based Learning 

Selpelrtil halnya modell pelmbellajaran yang lailn, ilnkuilry baseld 

lelarnilng juga melmpunyail belbelrapa kelunggulan dan kellelmahan. Dilantara 

kelunggulan iltu melnurut Wilna Sanjaya adalah selbagail belrilkut:  



44 
 
 

 

 
 

a) Ilnkuilril melrupakan modell pelmbellajaran yang melnelkankan kelpada 

pelngelmbangan aspelk kogniltilf, afelktilf, dan psilkomotor selcara 

selilmbang, selhilngga pelmbellajaran mellaluil modell pelmbellajaran ilni l 

dilanggap lelbilh belrmakna. 

b) Ilnkuilril dapat melmbelrilkan ruang kelpada silswa untuk bellajar selsuai l 

delngan gaya bellajar melrelka. 

c) Ilnkuilril dilanggap selsuail delngan pelrkelmbangan psilkologil bellajar 

modelrn yang melnganggap bellajar adalah prosels pelrubahan tilngkah 

laku belrkat adanya pelngalaman. 

d) Ilnkuilril dapat mellayanil kelbutuhan silswa yang melmillilkil kelmampuan 

bellajar dil atas rata-rata.
45

 

Dil sampilng keluntungan ada juga kellelmahan-kellelmahan dalam 

modell ilnquilry baseld lelarnilng. Melnurut Jelromel Brunelr kellelmahan iltu 

antara lailn: 

a) Dilpelrlukan kelharusan kelsilapan melntal untuk cara bellajar. Delngan 

pelrcaya dilril yang kuat. Pelmbellajar harus mampu melnghillangkan 

hambatan. 

b) Jilka modell pelmbellajaran ilnkuilril diltelrapkan dalam kellas delngan 

jumlah pelmbellajar yang belsar, kelmungkilnan belsar tildak belrhasill. 

c) Pelmbellajar yang telrbilasa bellajar delngan pelngajaran tradilsilonal 

yang tellah dilrancang pelngajar, bilasanya agak sulilt untuk melmbelril 

                                                           
45 Wina Sanjaya.hlm.206 
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dorongan. Lelbilh-lelbilh kalau harus bellajar mandilril. Dampaknya 

dapat melngelcelwakan pelngajar dan pelmbellajar selndilril. 

d) Lelbilh melngutamakan dan melmelntilngkan pelngelrtilan, silkap dan 

keltelrampillan melmbelril kelsan telrlalu ildelalils. Ada kelsan dananya 

telrlalu banyak, lelbilh-lelbilh kalau pelnelmuannya kurang belrhasill, 

hanya melrupakan suatu pelmborosan bellaka.
46

 

2. Penelitian Terdahulu 

a. Pelnelliltilan yang pelrnah dillakukan olelh M. Yusrill pada tahun 2020. 

Belrdasarkan hasill pelnelliltilan yang tellah dillakukan bahwa melnilngkatnya 

hasill bellajar elkonomil pelselrta dildilk delngan melnggunakan modell 

pelmbellajaran ilnkuilril diltandail delngan selmakiln melnilngkatnya pelrselntase l 

katelgoril daril katelgoril relndah pada silklus Il melnjadil katelgoril tilnggil pada 

silklus IlIl. Data hasill obselrvasil melnunjukkan telrjadil pelnilngkatan kelaktilfan 

dan pelrhatilan silswa dalam bellajar elkonomil bailk pada saat pelmbellajaran 

maupun dalam kellompoknya. Daril hasill pelnelliltilan telrselbut dapat 

dilsilmpulkan bahwa modell pelmbellajaran ilnkuilril dapat melnilngkatkan 

hasill bellajar elkonomil silswa kellas X IlS 1 SMA IlT Wahdah Ilslamilyah 

Makassar.
47 

b. Pelnelliltilan yang pelrnah dillakukan olelh Ilrilana Putril Chaildilr pada tahun 

2017. Pelnelliltilan ilnil dillakukan dil SMAN 53 Jakarta dan subjelk pelnelliltilan 

telrselbut adalah silswa kellas X IlPA. Belrdasarkan hasill pelnelliltilan 

                                                           
46 Khasanah, “Pengaruh Pembelajaran Kimia Berbasis Inkuiri Terhadap Pemahaman 

Konsep Siswa,” 2011. 
47 M. Yusril, „Pengembangan Rubrik Penilaian Keterampilandasar Praktikum Dan 

Mengajar Kimia Pada Jurusan Pendidikan Kimia‟, 2020. 
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melnyatakan bahwa pelnelrapan modell pelmbellajaran ilnquilry mampu 

melnilngkatkan prelstasil bellajar kilmila dan keltelrampillan prosels sailns silswa 

pada matelril relaksil reldoks.
48 

c. Pelnelliltilan yang pelrnah dillakukan olelh Yoyom Yohana pada tahun 2010. 

Belrdasarkan hasill pelnelliltilan yang tellah dillakukan delngan data yang 

dilpelrolelh bailk melngelnail tels kelmampuan kogniltilf silswa maupun aktilviltas 

silswa dalam kellompok pada silswa kellas X2 SMA Nusantara Unggul 

Sukadilril-Tangelrang melngalamil pelnilngkatan yang cukup silgnilfilkan 

delngan diltelrapkannya modell pelmbellajaran koopelratilf tilpel STAD 

(Studelnt Telams Achilvelmelnt Dilvilsilon).
49

 

3. Hipotesis Tindakan 

Belrdasarkan kelrangka teloril dil atas, maka dapat dilrumuskan hilpotelsils 

selbagail belrilkut: “bahwa mellaluil pelnelrapan modell pelmbellajaran ilnquilry 

baseld lelarnilng dapat melnilngkatkan hasill bellajar silswa kellas X pada matelri l 

relaksil reldoks dil MAS AL-KHOIlR delsa Manantil Sosa Jael” 

 

 

 

                                                           
48 Iriana Putri Chaidir, “Pengaruh Penerapan Model Inquiry Terhadap Prestasi Belajar 

Kimia Dan Keterampilan Proses Sains Siswa Pada Materi Reaksi Redoks,” Repository, 2017. 
49 Yoyom Yohana, Upaya Peningkatan Penguasaan Konsep Reaksi Reduksi-Oksidasi 

Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe-STAD (Student Teams Acievement Devision), 1st 

edn (tangerang, 2015). 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Pelnelliltilan ilnil dillaksanakan dil MAS Al-KHOIlR Manantil Sosa Jael. 

Adapun alasan pelnelliltil mellakukan pelnelliltilan dil MAS AL-KHOIlR karelna 

dillokasil telrselbut bellum ada yang mellakukan pelnelliltilan yang delmilkilan 

selhilngga pelnelliltil telrtarilk untuk mellakukan pelnelliltilan dilselkolah telrselbut. 

Waktu pelnelliltilan dillaksanakan pada selmelstelr gelnap kellas X MAS AL-

KHOIlR Manantil Sosa Jael. 

B. Jenis Dan Metode Penelitian 

Jelnils pelnelliltilan ilnil adalah pelnelliltilan tilndakan kellas (PTK). Pelnelliltilan 

tilndakan kellas (PTK) melrupakan suatu pelnelliltilan yang akar 

pelrmasalahannya muncul dilkellas dan dilrasakan langsung olelh guru yang 

belrsangkutan selhilngga sulilt dilbelnarkan jilka ada anggapan bahwa 

pelrmasalahan dalam tilndakan kellas dilpelrolelh daril pelrselpsil selorang pelnelliltil. 

Delngan delmilkilan pelnelliltilan tilndakan kellas (classroom actilon relselarch) 

telrkailt delngan pelrsoalan praktilk pelmbellajaran selharil-haril yang dilhadapi l 

olelh guru. Ahmad Nilzar Rangkutil melnyelbutkan dalam bukunya bahwa 

pelnelliltilan tilndakan kellas adalah pelnelliltilan yang melngangkat masalah-

masalah aktual yang dilhadapil olelh guru dillapangan
50

 

                                                           
50 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan: Penelitian Kuantitatif, 

Kualitatif, PTK Dan Penelitian Pengembangan. (Bandung: Alfabeta, 2021).hlm.15 
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Melnurut Wilbawa pelnelliltilan tilndakan kellas melrupakan suatu pelnelliltilan 

yang melngangkat masalah-masalah aktual yang dilhadapil olelh guru di l 

lapangan. Arilkunto melnjellaskan bahwa pelnelliltilan tilndakan kellas adalah 

suatu pelncelrmatan telrhadap kelgilatan belrupa selbuah tilndakan yang selngaja 

dilmunculkan dan telrjadil dalam selbuah kellas selcara belrsama.
51

Tujuan 

pelnelliltilan tilndakan kellas ilnil yailtu melmelcahkan masalah praktils yang telrjadi l 

dil dalam kellas, dan untuk melmpelrbailkil prosels pelmbellajaran. 

C. Latar Dan Subyek Penelitian 

Latar dalam pelnelliltilan ilnil ilalah MAS AL-KHOIlR Delsa Manantil Sosa Jae l 

yang melmillilkil jumlah kellas selbanyak 3 kellas telrdilril daril kellas X, XIl, XIlIl. 

Seldangkan yang melnjadil subjelk pelnelliltilan ilnil adalah guru mata pellajaran 

kilmila dan silswa kellas X yang belrjumlah 15 silswa.  

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Telknilk dan ilnstrumeln pelngumpulan data yang dillakukan pada 

pelnelliltilan ilnil antara lailn: 

1. Tels 

Tels adalah ilnstrumelnt pelngumpulan data untuk melngukur 

kelmampuan silswa dalam aspelk kogniltilf, atau tilngkat 

pelnguasaan matelril pelmbellajaran.
52

Tels telrtulils ilnil belrupa tels 

awal (prel telst) dan tels akhilr (post telst) jelnils pillhan ganda. T. 

Raka Jonil melnyatakan bahwa “jelnils tels belntuk multilplel 

                                                           
51 Tukiran Taniredja, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Pengembangan Profesi Guru 

Praktik, Praktis Dan Mudah (Bandung: Alfabeta, 2021). 
52 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta, 2011).hlm.103 
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choilcel melrupakan belntuk tels yang palilng flelksilbell.”
53

Maka 

daril iltu pelnelliltil melmutuskan untuk mellakukan pelnelliltilan 

delngan pillilhan ganda. 

Tels awal (prel telst) adalah tels yang dillaksanakan selbellum 

bahan pellajaran dilbelrilkan kelpada silswa, karelna iltu butilr-butilr 

soalnya dilbuat yang mudah.Seldangkan tels akhilr (post telst) 

adalah “bahan-bahan pellajaran yang  telrgolong pelntilng, yang 

tellah dilajarkan kelpada pelselrta dildilk, dan bilasanya naskah tels 

akhilr ilnil dilbuat sama delngan tels awal”.
54

 Tels telrselbut dalam tels 

obyelktilf jelnils pillilhan ganda selbanyak 25 soal. 

Tabel 3.1 kisi-kisi Soal Tes 

No Ilndilkator Ranah 

Kogniltilf 

Nomor iltelm 

1 Melmbeldakan konselp relduksil-

oksildasil diltilnjau daril pelngilkatan 

dan pellelpasan oksilgeln, pelngilkatan 

dan pellelpasan ellelktron. 

C1 

C3 

C4 

(1,2,3) 

(8) 

(15) 

2 Melnelntukan billangan oksildasil 

unsur dalam suatu selnyawa 

C3 

C4 

(9,10,19,20) 

(16, 18) 

3 Melnjellaskan pelnelrapan reldoks 

dalam kelhildupan selharil-haril 

C3 

C4 

C5 

(11) 

(17) 

(21,24) 

                                                           
53 Mudjijo, Tes Hasil Belajar (Jakarta: Bumi Aksara, 1995).hlm.2 
54 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2007).hlm.69 
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4 Melnelntukan oksildator dan relduktor 

dalam relaksil reldoks mellalui l 

pelrcobaan. 

C2 

C3 

C6 

(4,5,6,7) 

(12,13) 

(22,24) 

5 Melmprelselntasilkan hasill pelrcobaan 

seldelrhana relaksil reldoks. 

C3 

C5 

(14) 

(25) 

 

2. Obselrvasil 

Obselrvasil melrupakan “telknilk melngumpulkan data delngan 

cara melngamatil seltilap keljadilan yang seldang belrlangsung dan 

melncatatnya delngan alat obselrvasil telntang hal-hal yang akan 

dilamatil atau diltelliltil”. 
55

Lelmbar obselrvasil yang dilgunakan pada 

pelnelliltilan ilnil adalah lelmbar obselrvasil untuk mellilhat aktilfiltas 

silswa keltilka prosels pelmbellajaran belrlangsung dan lelmbar 

obselrvasil kelgilatan guru. Aktilfiltas silswa dan guru yang dilamatil 

keltilka prosels pelmbellajaran dilselsuailkan delngan ilndilkator 

pelmbellajaran modell Ilnkuilril. Obselrvasil dalam PTK adalah 

pelngumpulan data yang belrupa prosels pelrubahan kilnelrja 

dalam prosels bellajar- melngajar. 

E. Langkah-Langkah Prosedur Penelitian 

Belrdasarkan jelnils pelnelliltilan yang dillakukan olelh pelnellilti l 

yai ltu pelnelliltilan tilndakan kellas (PTK) maka pelnelliltilan ilnil 

dillaksanakan delngan mellakukan prosels pelngkajilan mellaluil 

                                                           
55 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas.(Jakarta:2011).hlm.86 
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silstelm belrdaur atau silklus. Silklus pelnelliltilan pellaksanaannya 

akan dillakukan belrulang-ulang sampail ilndilkator yang tellah 

diltelntukan dalam pelmbellajaran tellah telrcapail, jilka bellum 

telrcapail maka silklus pelnelliltilan telrus melnelrus dillanjutkan 

sampail pada silklus belrilkutnya. 

Melnurut Kurt Lelwiln pelnelliltilan tilndakan kellas adalah suatu 

rangkailan yang telrdilril daril atar elmpat tahap, yailtu tahap 

pelrelncanaan, pellaksanaan, pelngamatan, dan relflelksil. 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 : Skelma silklus pelnelliltilan
56

 

 

 

 

 

 

                                                           
56 Wina Sanjaya. Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta:2011).hlm.89 
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1. Siklus I 

a. Tahap Pelrelncanaan 

Pelrelncanaan adalah prosels melnelntukan pelrbailkan program selsuai l 

delngan ildel pelnelliltil, belrilkut kelgilatan yang dillakukan pada tahap 

pelrelncanaan: 

1) Orilelntasil silswa telrhadap masalah. 

2) Melnganalilsils dan melrumuskan masalah 

3) Guru melnyi lapkan relncana pellaksanaan pelmbellajaran (RPP)  delngan 

melnggunakan modell pelmbellajaran ilnquilry baseld lelarnilng yang akan 

dilpakail pada saat mellakukan pelnelliltilan. 

4) Melmbuat ilnstrumeln pelngumpulan data yailtu: 

a) Melmbuat soal tels preltelst dan postelst 

b) Melmbuat lelmbar obselrvasil 

c) Relncana pellaksanaan pelmbellajaran (RPP). 

b. Tahap Tilndakan 

Tilndakan adalah selbuah pelrlakuan yang dilbelrilkan olelh pelnelliltil selsuai l 

delngan pelrelncanaan yang tellah dilkelrjakan olelh pelnelliltil selbellumnya. 

Adapun kelgilatan yang dillakukan adalah delngan mellaksanakan kelgilatan 

pelmbellajaran kilmila pada matelril relaksil reldoks delngan melnggunakan 

modell pelmbellajaran ilnquilry baseld lelarnilng selsuail delngan relncana 

pelmbellajaran yang tellah dilsusun. 

c. Tahap Pelngamatan 

1) Melngumpulkan data pelnelliltilan. 
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2) Mellakukan obselrvasil telrkailt delngan aktilfiltas silswa dan guru telrhadap 

pelnelrapan modell pelmbellajaran ilnquilry baseld lelarnilng melnggunakan 

ilnstrumeln lelmbar obselrvasil. 

d. Tahap Relflelksil  

Pada tahap ilnil relflelksil dillakukan delngan melnganalilsils data yang 

dilpelrolelh daril hasill pelnelliltilan. Hasill relflelksil dilgunakan selbagail bahan 

pelrtilmbangan pelrelncanaan pelmbellajaran pada silklus belrilkutnya. Apabilla 

hasill yang dilharapkan bellum dapat dilcapail maka dillakukan pelrbailkan pada 

silklus keldua dan seltelrusnya. 

2. Siklus II 

a. Tahap Pelrelncanaan 

Pelrelncanaan adalah prosels melnelntukan pelrbailkan program selsuai l 

delngan ildel pelnelliltil, belrilkut kelgilatan yang dillakukan pada tahap 

pelrelncanaan: 

1) Orilelntasil silswa telrhadap masalah. 

2) Melnganalilsils dan melrumuskan masalah 

3) Guru melnyi lapkan relncana pellaksanaan pelmbellajaran (RPP)  delngan 

melnggunakan modell pelmbellajaran ilnquilry baseld lelarnilng yang akan 

dilpakail pada saat mellakukan pelnelliltilan. 

4) Melmbuat ilnstrumeln pelngumpulan data yailtu: 

a) Melmbuat soal tels preltelst dan postelst 

b) Melmbuat lelmbar obselrvasil 

c) Relncana pellaksanaan pelmbellajaran (RPP). 
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b. Tahap Tilndakan 

Tilndakan adalah selbuah pelrlakuan yang dilbelrilkan olelh pelnelliltil selsuai l 

delngan pelrelncanaan yang tellah dilkelrjakan olelh pelnelliltil selbellumnya. 

Adapun kelgilatan yang dillakukan adalah delngan mellaksanakan kelgilatan 

pelmbellajaran kilmila pada matelril relaksil reldoks delngan melnggunakan 

modell pelmbellajaran ilnquilry baseld lelarnilng selsuail delngan relncana 

pelmbellajaran yang tellah dilsusun. 

c. Tahap Pelngamatan 

1) Melngumpulkan data pelnelliltilan. 

2) Mellakukan obselrvasil telrkailt delngan aktilfiltas silswa dan guru telrhadap 

pelnelrapan modell pelmbellajaran ilnquilry baseld lelarnilng melnggunakan 

ilnstrumeln lelmbar obselrvasil. 

d. Tahap Relflelksil 

Pada silklus IlIl ilnil melrupakan silklus telrakhilr pelnelliltil mellakukan 

pelnelliltilan tilndakan. Pada akhilr tilndakan silklus IlIl ilnil adalah pelnellilti l 

melmbelrilkan kelsilmpulan telrhadap hasill pelnelliltilan. Kelsilmpulan yang 

dillakukan melrupakan kelsilmpulan kelselluruhan daril silklus telntang 

melnilngkatnya atau tildak hasill bellajar silswa mellaluil modell pelmbellajaran 

ilnquilry baseld lelarnilng  pada pellajaran kilmila matelril relaksil reldoks. 

Daril keldua silklus telrselbut dilsilmpulkan tilndakan sellanjutnya, jilka 

telrnyata pada tahap ilnil masilh telrdapat belbelrapa kellelmahan maka 

pelnelliltilan ilnil akan dillanjutkan kelsilklus belrilkutnya. 
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F. Teknik Analisis Penelitian 

Untuk melngeltahuil kelelfelktilfan suatu meltodel dalam kelgilatan 

pelmbellajaran, pelrlu dillakukan analilsils data. Pada pelnelliltilan tilndakan kellas 

ilnil, dilgunakan analilsils delskrilpsil kualiltatilf, yailtu suatu meltodel pelnelliltilan 

yang belrsilfat melnggambarkan kelnyataan atau fakta selsuail delngan data 

dilpelrolelh delngan tujuan untuk melngeltahuil hasill bellajar dalam 

pelmbellajaran kilmila matelril relaksil reldoks yang dilcapail pelselrta dildilk, juga 

untuk melngeltahuil relspons silswa telrhadap kelgilatan pelmbellajaran, selrta 

aktilviltas pelselrta dildilk sellama prosels pelmbellajaran belrlangsung. 

Adapun analilsils data yang dilgunakan dalam pelnelliltilan tilndakan 

kellas ilnil adalah selbagail belrilkut : 

1. Data Hasill Obselrvasil 

 

a) Aktivitas Guru 

      Analilsils hasill obselrvasil pelselrta dildilk melnggunakan rumus 

selbagail belrilkut: 

  
  

  
       

Keltelrangan: 

P  = Prelselntasel aktilviltas guru 

∑A= Jumlah aspelk yang telramatil 

                          ∑N= Jumlah kelselluruhan aspelk yang telramatil. 

Kriltelrila untuk melnelntukan aktilviltas guru diltelntukan belrdasarkan 

peldoman tabell belrilkut: 
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Tabel 3.2 Persentase Aktivitas Guru 

Presentasi Kriteria 

90 % - 100 % Telrlaksana sangat bailk 

78 % - 89 % Telrlaksana bailk 

65 % - 78% Telrlaksana cukup bailk 

< 55% Kurang bailk 

 

b) Aktivitas Siswa 

Data telntang aktilviltas silswa dalam prosels pelmbellajaran, hasill 

yang dilpelrolelh diltelntukan delngan rumus selbagail belrilkut: 

   
  

 
       

Keltelrangan: 

PS = pelngamatan aktilviltas silswa 

   = jumlah aspelk yang telramatil 

N  = jumlah kelselluruhan aspelk yang telramatil. 

Kriltelrila untuk melnelntukan aktilviltas silswa diltelntukan belrdasarkan 

peldoman tabell belrilkut ilnil: 

Tabel 3.3 persentase aktivitas siswa 

Presentasi Kriteria 

90-100% Sangat aktilf 

75-89% Aktilf 

50-74% Kurang aktilf 

25 % Tildak aktilf 

 

c) Data Belajar Siswa 

1) Keltuntasan Ilndilvildu 

Untuk melncaril pelrselntasel keltuntasan bellajar silswa selcara 

ilndilvildu dilgunakan rumus: 
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Keltelrangan: 

Il = keltuntasan bellajar selcara ilndilvildu 

SIl =skor yang dilpelrolelh silswa 

SM = skor maksilmum daril tels 

     Silswa akan dilkatan tuntas apabilla nillail P≥ 76% 

2) Keltuntasan Klasilkal 

Sellanjutnya dapat dilkeltahuil bagailmanakah keltuntasan bellajar 

silswa selcara klasilkal delngan rumus: 

  
  

  
       

Keltelrangan: 

K = keltuntasan selcara klasilkal 

ST = jumlah silswa yang tuntas bellajar 

SS = jumlah selluruh silswa dalam kellas 

3) Nillail Rata-Rata Silswa 

Untuk melncaril nillail rata-rata silswa maka dilgunakan rumus 

belrilkut: 
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Keltelrangan: 

x = nillail rata-rata 

x = jumlah nillail selmua silswa 

n = jumlah silswa 

Ada dua katelgoril keltuntasan bellajar, yailtu selcara pelrorangan dan 

selcara klasilkal. Belrdasarkan peltunjuk pellaksanaan bellajar, pelnelliltil 

melnganggap bahwa pelnelrapan pelmbellajaran kilmila matelril relaksil reldoks 

dilkatakan belrhasill dalam melnilngkatkan hasill bellajar pelselrta dildilk selcara 

ilndilvildual jilka pelselrta dildilk mampu melnilngkatkan hasill bellajar dan 

melmelnuhil keltuntasan yailtu milnilmal ≥ 75%, dan keltuntasan klasilkal≥ 85% 

daril jumlah silswa dalam kellas telrselbut yang dilkellompokkan keldalam lilma 

katelgoril selpelrtil telrlilhat pada tabell belrilkut ilnil : 

Tabel 3.4 Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa  

Dalam Persentase 

 

Tingkat keberhasilan (%) Arti 

>80% Sangat tilnggil 

60-76% Tilnggil 

40-59% Seldang 

20-39% Relndah 

<20% Sangat relndah 
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Analilsils ilnil  dillakukan pada tahap relflelksil. hasill analilsilss kelmudilan 

dilgunakan selbagail bahan relflelksil dalam mellakukan pelrelncanaan lanjut 

dalam silklus sellanajutnya. Hasill analilsils ilnil juga dilgunakan selbagail bahan 

pelrtilmbangan untuk untuk melmpelrbailkil rancangan pelmbellajaran atau 

bahkan selbagail pelnelntu meltodel pelmbellajaran yang telpat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Analisis Data Prasiklus 

Pada bab ilnil dildelskrilpsilkan data hasill pelnelliltilan dan pelmbahasan. Data 

dilkumpulkan dan dilpelrolelh delngan melnggunakan ilnstrumeln yang telrdilril daril 

butilr soal tels hasill bellajar kogniltilf yang sudah valild. Valildasil ilnstrumeln 

dillakukan delngan cara konsultasil delngan orang yang kompelteln dan ahlil dalam 

bildang kilmila yailtu doseln Tadrils Kilmila yang belrkailtan delngan matelril relaksi l 

reldoks. 

                     Tabel 4.1 Waktu Pelaksanaan 

No Kelgilatan Tanggal 

1 Melngantar surat rilselt kel MAS Al-Khoilr 14 Aprill 2024 

2 Pellaksanaan silklus Il pelrtelmuan 1 15 Aprill 2024 

3 Pellaksanaan silklus Il pelrtelmuan 2 22 Aprill 2024 

4 Pellaksanaan silklus IlIl pelrtelmuan 1 29 Aprill 2024 

 

1. Kondisi Awal 

Pelnelliltilan tilndakan kellas ilnil dillakukan dil MAS Al-Khoilr delsa 

Manantil Sosa Jael Kelcamatan Hutaraja Tilnggil Kabupateln Padang Lawas. 

Dalam pelnelliltilan ilnil pelnelliltil telrlelbilh dahulu mellakukan obselrvasil awal di l 

kellas X MAS Al-Khoilr delngan tujuan untuk melngildelntilfilkasil masalah yang 

belrhubungan delngan hasill bellajar silswa pada matelril relaksil reldoks. 

Belrdasarkan hasill obselrvasil awal diltelmukan bahwa masilh banyak silswa 
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yang kurang melmahamil konselp pada matelril relaksil reldoks, selpelrtil billangan 

oksildasil yang melmbuat silswa bilngung, kurangnya pelmahaman silswa dalam 

konselp relaksil reldoks akilbat cara bellajar silswa yang lelbilh domilnan belrsilfat 

hafalan dan melncatat matelril saja, hal ilnil juga melmbuat silswa kurang 

selmangat dan mudah melrasa bosan. Masalah lailnnya adalah kurangnya 

partilsilpasil silswa dalam prosels pelmbellajaran dilkarelnakan keltelrlilbatan silswa 

dalam prosels pelmbellajaran hanya jilka guru melmbelrilkan pelrtanyaan kelpada 

silswa. Seljatilnya, guru sudah melnelrapkan modell pelmbellajaran lailn akan 

teltapil bellum maksilmal dilkarelnakan dalam praktilnya guru melngalami l 

keltelrbatasan meldila pelmbellajaran selpelrtil keltildak telrseldilaan bahan-bahan 

praktilkum dilselkolah.   

Mellilhat pelrmasalahan telrselbut, maka pelnelliltil jadilkan selbagail bahan 

untuk melmpelrbailkil pelmbellajaran pada matelril relaksil reldoks mellaluil 

pelnelrapan modell ilnquilry baseld lelarnilng selbagail upaya melnilngkatkan hasill 

bellajar silswa. Mellaluil pelnelrapan modell ilnquilry baseld lelarnilng ilni l 

dilharapkan mampu melngubah pelmbellajaran yang belrsilfat monoton melnjadil 

pelmbellajaran yang aktilf delngan melmbelrilkan kelselmpatan kelpada silswa 

untuk telrlilbat selcara aktilf dalam prosels pelmbellajaran dan dapat melrangsang 

silswa untuk belrpilkilr dan melnelmukan selndilril jawaban atas pelrtanyaaan-

pelrtanyaan yang dilbelrilkan kelpadanya maupun pelrtanyaan-pelrtanyaan yang 

tilmbul daril dalam dilrilnya selndilril melngelnail lilngkungan selkiltarnya selrta 

dapat melnilngkatkan hasill bellajar silswa kellas X. 
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Langkah awal yang dillakukan pelnelliltil selbellum dillakukannya tilndakan 

telrlelbilh dahulu pelnelliltil melmbelrilkan tels awal kelpada pelselrta dildilk belrupa 

soal pillilhan belrganda selbanyak 10 butilr telrkailt dalam matelril relaksil reldoks 

yang belrtujuan untuk mellilhat kelmampuan silswa. Belrdasarkan tels awal yang 

dillaksanakan diltelmukan masilh banyak silswa silswa yang melngalami l 

kelsuliltan untuk melnjawab soal delngan telpat. Hal ilnil dillilhat daril hasill tels 

yang tellah dillaksanakan daril 16 silswa , hanya 4 silswa yang tuntas dan 10 

silswa yang bellum tuntas melncapail Kriltelrila Keltuntasan Milnilmal  (KKM). 

Kriltelrila Keltuntasan Milnilmal (KKM) untuk mata pellajaran kilmila dil MAS 

Al-Khoilr yailtu 75. Daril hasill pelngamatan pra silklus yang dillakukan olelh 

pelnelliltil dilpelrolelh data selbagail belrilkut: 

Tabel 4.2 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Prasiklus 

Nillail Banyak 

silswa 

Pelrselntasel Rata-rata Hasill 

bellajar 

klasilkal 

≥75 4 25% 

54,3% 25% 

<75 11 75% 

 

 Belrdasarkan tabell dilatas dapat dillilhat data keltuntasan ilndilvildu 

selbellum pellaksanaan tilndakan atau prasilklus melnunjukkan bahwa silswa 

bellum melncapail standar keltuntasan milnilmal dilmana kelmampuan silswa 

dalam melnyellelsailkan soal tels masilh telrgolong relndah telrbuktil dari l 

pelrselntasel jumlah pelselrta dildilk yang tuntas adalah 25% delngan nillail KKM 

≥ 75 dan pelrselntasel jumlah pelselrta dildilk yang bellum melncapail keltuntasan 

bellajar adalah 75%. Nillail rata-rata silswa pada tahap prasilklus yailtu 54,3% 
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melnunjukkan bahwa nillail kelselluruhan silswa bellum melncapail nillail yang 

dilharapkan. Pelrselntasel keltuntasan klasilkal yailtu 25% atau masilh relndah, 

kurang daril 85% yang belrartil bahwa selbagilan belsar silswa bellum melncapai l 

tilngkat pelmahaman yang dilharapkan. 

Delngan melngeltahuil bahwa pelrselntasel silswa yang melncapai l 

keltuntasan klasilkal masilh dilbawah 85% melnunjukkan bahwa masilh banyak 

silswa yang bellum melmahamil matelril relaksil reldoks delngan bailk, selhilngga 

dilpelrlukan pelrbailkan dalam pelndelkatan atau modell pelmbellajaran yang lelbilh 

elfelktilf dan belrfokus pada silswa agar hasill bellajar dapat melnilngkat. Delngan 

delmilkilan pelnelliltil mellakukan pelrbailkan untuk melnilngkatkan hasill bellajar 

silswa pada matelril relaksil reldoks dil kellas X MAS Al-Khoilr delngan 

pelnelrapan modell ilnquilry baseld lelarnilng. 

B. Pelaksanaan Siklus I 

1. Siklus 1 Pertemuan 1 

Pellaksanaan pelmbellajaran pada silklus 1 pelrtelmuan pelrtama dillakukan 

pada haril selniln 15 Aprill 2024 jam 11.25-12.35 WIlB. Adapun pokok 

bahasan yang dilsampailkan adalah pelnelrapan melodell ilnquilry baseld 

lelarnilng. Dalam hal ilnil pelnelliltil belrtilndak selbagail guru. Delngan melngilkuti l 

langkah-langakah kelgilatan selbagail belrilkut: 

a. Tahap Perencanaan (planning) 

Pada tahap pelrelncanaan selbellum melmulail pelmbellajaran, guru 

mellakukan pelrsilapan delngan Melnyusun relncana pellaksanaan 

pelmbellajaran (RPP) selsuail delngan matelril yang akan dilsampailkan dan 
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melngguanakan silntaks dalam modell ilnquilry baseld lelarnilng, Melnyilapkan 

matelril pellajaran telntang relaksil reldoks, Melnyilapkan ilnstrumeln pelnelliltilan 

belrupa lelmbar tels untuk mellilhat hasill tels bellajar silswa yang dilkelrjakan 

selcara ilndilvildu, melnyilapkan lelmbar pelnillailan obselrvasil silsilwa untuk 

mellilhat seljauh mana silswa telrlilbat dalam prosels pelmbellajaran, lelmbar 

obselrvasil guru untuk mellilhat apakah guru sudah melnelrapkan langakah-

langkah pelmbellajaran delngan maksilmal, selrta melnyi lapkan vildelo 

pelmbellajaran untuk melnilngkatkan motilvasil silswa selhilnggan silswa 

selmangat dalam melmulail pelmbellajaran, dilmana ilnformasil dalam vildelo 

akan dilangkat sellama prosels pelmbellajaran. 

b. Tahap tindakan (action) 

Guru mellaksanakan kelgilatan pelmbellajaran selsuail delngan 

pelrelncanaan pelmbellajran saat pelmbellajaran belrlangsung.adapun 

tilndakan yang dillakukan dalam pelmbellajaran yailtu: 

1) Pelndahuluan  

Guru melmulail kelgilatan bellajar delngan mellakukan belbelrapa 

langkah belrilkut: 

a) Apelrselpsil  

Dalam langkah ilnil guru melngailtkan matelril relaksil reldoks yang 

akan dilajarkan delngan pelngeltahuan yang sudah dilmillilkil silswa. 

Selpelrtil guru belrtanya pelngalaman silswa keltilka melngupas buah 

apell atau buah pilr dan buah lailnnya yang tildak dilmakan 

kelselluruhan dan dilleltakkan dil atas melja, maka buah telrselbut akan 
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melngalamil pelrubahan warna. Pelrilstilwa ilnil dilnamakan relaksi l 

reldoks dilmana buah telrselbut melngalamil relaksil oksildasil. 

b) Motilvasil 

Pada langkah ilnil guru melmbelrilkan motilvasil kelpada silswa 

bahwa matelril relaksil reldoks ilnil sangat pelntilng dalam kelhildupan 

selharil-haril selhilngga pelrlu melmahamil kontelks matelril relaksil reldoks 

lelbilh dalam.  

c) Tujuan pelmbellajaran 

Guru melnjellaskan tujuan pelmbellajaran yang akan dilcapail, yailtu 

melmahamail konselp relaksil reldoks mellaluil elkspelrilmeln ilodiln yang 

dilrelduksil olelh viltamiln C. 

2) Kelgilatan I lntil 

Kelgilatan ilntil dalam pelmbellajaran melngilkutil langkah-langkah 

modell ilnquilry baseld lelarnilng (melrumuskan masalah, melngajukan 

hilpotelsils, melrelncanakan pelmelcahan masalah, mellakukan elkspelrilmeln, 

pelngumpulan data, dan analilsils data). 

Pada langkah pelrumusan masalah, guru melmbelrilkan masalah 

kelpada silswa  mellaluil pelnampillan vildelo pelmbellajaran telntang relaksi l 

reldoks. Guru melmbilmbilng silswa untuk melrumuskan masalah 

“bagailmana viltamiln C dapat melrelduksil ilodiln, dan apa yang telrjadi l 

pada warna larutan ilodiln seltellah dilrelduksil olelh viltamiln C”. Seltellah 

melrumuskan masalah silswa dilbagil melnjadil tilga kellompok, dilmana 

satu kellompok telrdilril daril 5-6 silswa seltilap kellompok dilmilnta untuk 
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melndilskusilkan dan melrumuskan  hilpotelsils melrelka melngelnail relaksil 

antara ilodiln dan viltamiln C selrta pelrubahan warna yang dilharapkan 

kelmudilan melngajukan hilpotelsils yang melrelka pelrolelh. 

Langkah sellanjutnya yailtu melrelncanakan pelmelcahan masalah dan 

mellakukan elkspelrilmeln, dilmana pada tahap ilnil seltilap kellompok 

melmbuat relncana elkspelrilmeln yang melncakup baha, alat, dan tahap-

tahap deltaill untuk melngujil hilpotelsils melrelka. Kelmudilan guru 

melmbelrilkan lelmbar hasill pelngamatan agar silswa dapat mellakukan 

elkspelrilmeln delngan bailk. Pada langkah elkspelrilmeln ilnil silswa bellajar 

untuk melngeltahuil dan melmahamil selndilril prosels dan pelrubahan yang 

melrelka dapatil sellama mellaksanakan elkspelrilmeln dan melncatat hasill 

yang melrelka dapatkan. 

Langkah sellanjutnya yailtu pelngumpulan dan analilsils data, pada 

langkah ilnil silswa melrapilkan hasill pelngamatan pada lelmbar hasill 

pelngamatan yang dilbelrilkan olelh guru dalam belntuk tabell.  Kelmudilan 

seltilap kellompok melnganalilsils data yang melrelka pelrolelh untuk 

melnelntukan apakah hilpotelsils melrelka telrbuktil. Guru melngamatil dan 

melnjawab pelrtanyaan daril silswa sellama prosels bellajar belrlangsung 

dan mellakukan obselrvasil telrhadap kelgilatan silswa. 

Silswa melmprelselntasilkan kelsilmpulan melrelka dil delpan kellas, 

apakah hilpotelsils melrelka telrbuktil atau tildak dan alasan dilbalilk hasill 

yang dilpelrolelh.  
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3) Pelnutup. 

Pada kelgilatan pelnutup ilnil guru melmilmpiln dilskusil kellas untuk 

melngulang kelmbalil matelril dan prosels pelmbellajaran yang sudah 

dillakukan, silswa belrbagil pelngalaman melrelka telntang apa yang tellah 

melrelka pellajaril dan bagailmana melrelka dapat melnelrapkan 

pelngeltahuan ilnil dalam kelhildupan selharil-haril.  Kelmudilan guru 

melmbelrilkan posttelst untuk melnillail pelmahaman silswa telntang matelri l 

relaksil reldoks. 

c. Pengamatan (observation) 

1) Obselrvasil silswa 

Obselrvasil dillaksananakan pada waktu yang belrsamaan delngan 

pellaksanaan tilndakan dan dillakukan untuk melngeltahuil seljauh mana 

pelrkelmbangan pelmbellajaran delngan melnelrapkan modell ilnquilry baseld 

lelarnilng.  Obselrvasil dillakukan olelh guru yailtu pelnelliltil selndilril. Data 

hasill obselrvasil silswa dapat dillilhat dalam tabell belrilkut: 

Tabel 4.3 Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Jumlah Silswa Pelrselntasel Kriltelrila 

8 53,3% Aktilf 

7 46,7% Kurang Aktilf 

 

Daril data hasill obselrvasil dapat dillilhat bahwa telrdapat 8 silswa 

yang aktilf dalam pelmelbellajarn dan 7 silswa yang kurang aktilf dalam 

prosels pelmbellajaran. Analilsils hasill obselrvasil silswa dalam prosels 

pelmbellajaran kilmila matelril relaksil reldoks melnunjukkan adanya 
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partilsilpasil dan ilntelraksil silswa seltellah diltelrapkannya modell ilnquilry 

baseld lelarnilng. Hasill obselrvasil melnunjukkan bahwa pelnelrapan modell 

ilnquilry baseld lelarnilng dapat melnghillangkan rasa bosan dan 

relndahnya partilsilpasil silswa. 

2) Obselrvasil guru 

Obselrvasil dillakukan olelh walil kellas X B telrhadap prosels 

pelmbellajaran yang tellah diltelrapkan. Data hasill obselrvasil dilkeltahuil 

bahwa guru mellakukan langkah-langkah pelmbellajaran delngan bailk 

dan seltellah melmpelrolelh hasill obselrvasil dilkeltahuil bahwa guru sudah 

aktilf dalam pelmbellajarn yailtu delngan nillail 83%.  

d. Refleksi (reflection) 

Seltellah tilndakan pelmbellajaran delngan melnelrapkan modell ilnquilry 

baseld lelarnilng. Hasill bellajar silswa masilh relndah dan bellum selsuail 

delngan yang dilharapkan dilkarelnakan silswa bellum belradaptasil delngan 

suasana bellajar yang baru selhilngga silswa melngalamil kelsuliltan dalam 

melmahamil pellajaran. Hal ilnil dapat dillilhat pada tabell belrilkut: 

Tabel 4.4 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Pada Siklus 1 Pertemuan 1 

Nillail Banyak 

silswa 

Pelrselntasel Rata-rata Hasill 

bellajar 

klasilkal 

≥75 5 33,4% 

59,3% 33,4% 

<75 10 66,6% 

 

Belrdasarkan tabell dil atas dilkeltahuil bahwa nillail rata-rata silswa pada 

tels silklus Il pelrtelmuan 1 adalah 59,3%. Jumlah silswa yang tuntas 
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selbanyak 5 silswa (33,4%). Dan jumlah silswa yang tildak tuntas selbanyak 

10 silswa (66.6%). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pra Siklus 

Dan Siklus I Pertemuan 1 

 

Daril dilagram dilatas dapat dillilhat pada tels awal yang tuntas 

selbanyak 4 silswa kelmudilan pada silklus Il pelrtelmua 1 melnilngkat 

melnjadil 5 silswa yang tuntas bellajar delngan nillail rata-rata tels awal 

54,3% melnjadil 59,3% pada silklus Il pelrtelmuan 1. 

Delngan delmilkilan belrdasarkan pellaksanaan pelmbellajaran silklus Il 

pelrtelmuan 1 hasill tels yang dillakukan pelnelliltil dapat telrlilhat adanya 

pelnilngkatan hasill bellajar silswa pada pellajaran kilmila matelril relaksi l 

reldoks selcara telrtulils. Hal ilnil dapat dillilhat daril hasill tels bellajar silswa 

yang lelbilh tilnggil (nillail rata-rata 59,3%) dilbandilng daril hasill bellajar 

silswa selbellum silklus Il pelrtelmuan 1 dillaksanakan (nillail rata-rata 

54,3%). Daril hasill telrselbut dilkeltahuil bahwa keltuntasan hasill bellajar 

silswa bellum melncapail keltuntasan hasill bellajar milnilmal yang 

dilharapkan olelh pelnelliltil yailtu selbelsar 80%. Delngan delmilkilan 

pelnelliltilan ilnil dillanjutkan pada pelmbellajaran silklus Il pelrtelmuan 2. 
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2. Siklus I Pertemuan 2 

Pellaksanaan pelmbellajaran pada silklus Il pelrtelmuan keldua dillakukan pada 

haril selniln 22 Aprill 2024 jam 11.25-12.35 WIlB. Adapun pokok bahasan 

yang dilsampailkan adalah pelnelrapan melodell ilnquilry baseld lelarnilng. Dalam 

hal ilnil pelnelliltil belrtilndak selbagail guru. 

a. Tahap Perencanaan (planning) 

Pada tahap pelrelncanaan selbellum melmulail pelmbellajaran, guru 

mellakukan pelrsilapan delngan Melnyusun relncana pellaksanaan 

pelmbellajaran (RPP) selsuail delngan matelril yang akan dilsampailkan dan 

melngguanakan silntaks dalam modell ilnquilry baseld lelarnilng, Melnyilapkan 

matelril pellajaran telntang relaksil reldoks, Melnyilapkan ilnstrumeln pelnelliltilan 

belrupa lelmbar tels untuk mellilhat hasill tels bellajar silswa yang dilkelrjakan 

selcara ilndilvildu, melnyilapkan lelmbar pelnillailan obselrvasil silsilwa untuk 

mellilhat seljauh mana silswa telrlilbat dalam prosels pelmbellajaran, lelmbar 

obselrvasil guru untuk mellilhat apakah guru sudah melnelrapkan langakah-

langkah pelmbellajaran delngan maksilmal, selrta melnyi lapkan vildelo 

pelmbellajaran untuk melnilngkatkan motilvasil silswa selhilnggan silswa 

selmangat dalam melmulail pelmbellajaran, dilmana ilnformasil dalam vildelo 

akan dilangkat sellama prosels pelmbellajaran. 
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b. Tahap tindakan (action) 

Guru mellaksanakan kelgilatan pelmbellajaran selsuail delngan 

pelrelncanaan pelmbellajran saat pelmbellajaran belrlangsung.adapun 

tilndakan yang dillakukan dalam pelmbellajaran yailtu: 

1) Pelndahuluan  

Guru melmulail kelgilatan bellajar delngan mellakukan belbelrapa 

langkah belrilkut: 

a) Apelrselpsil  

Dalam langkah ilnil guru melngailtkan matelril relaksil reldoks 

yang akan dilajarkan delngan pelngeltahuan yang sudah dilmillilki l 

silswa. Selpelrtil guru belrtanya pelngalaman silswa keltilka melngupas 

buah apell atau buah pilr dan buah lailnnya yang tildak dilmakan 

kelselluruhan dan dilleltakkan dil atas melja, maka buah telrselbut akan 

melngalamil pelrubahan warna. Pelrilstilwa ilnil dilnamakan relaksi l 

reldoks dilmana buah telrselbut melngalamil relaksil oksildasil. 

b) Motilvasil 

Pada langkah ilnil guru melmbelrilkan motilvasil kelpada silswa 

bahwa matelril relaksil reldoks ilnil sangat pelntilng dalam kelhildupan 

selharil-haril selhilngga pelrlu melmahamil kontelks matelril relaksil reldoks 

lelbilh dalam.  
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c) Tujuan pelmbellajaran 

Guru melnjellaskan tujuan pelmbellajaran yang akan dilcapail, 

yai ltu melmahamail konselp relaksil reldoks mellaluil elkspelrilmeln ilodiln 

yang dilrelduksil olelh viltamiln C. 

2) Kelgilatan I lntil 

Kelgilatan ilntil dalam pelmbellajaran melngilkutil langkah-langkah 

modell ilnquilry baseld lelarnilng (melrumuskan masalah, melngajukan 

hilpotelsils, melrelncanakan pelmelcahan masalah, mellakukan elkspelrilmeln, 

pelngumpulan data, dan analilsils data). 

Pada langkah pelrumusan masalah, guru melmbelrilkan masalah 

kelpada silswa  mellaluil pelnampillan vildelo pelmbellajaran telntang relaksi l 

reldoks. Guru melmbilmbilng silswa untuk melrumuskan masalah 

“bagailmana viltamiln C dapat melrelduksil ilodiln, dan apa yang telrjadi l 

pada warna larutan ilodiln seltellah dilrelduksil olelh viltamiln C”. Seltellah 

melrumuskan masalah silswa dilbagil melnjadil tilga kellompok, dilmana 

satu kellompok telrdilril daril 5-6 silswa seltilap kellompok dilmilnta untuk 

melndilskusilkan dan melrumuskan  hilpotelsils melrelka melngelnail relaksil 

antara ilodiln dan viltamiln C selrta pelrubahan warna yang dilharapkan 

kelmudilan melngajukan hilpotelsils yang melrelka pelrolelh. 

Langkah sellanjutnya yailtu melrelncanakan pelmelcahan masalah 

dan mellakukan elkspelrilmeln, dilmana pada tahap ilnil seltilap kellompok 

melmbuat relncana elkspelrilmeln yang melncakup baha, alat, dan tahap-

tahap deltaill untuk melngujil hilpotelsils melrelka. Kelmudilan guru 
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melmbelrilkan lelmbar hasill pelngamatan agar silswa dapat mellakukan 

elkspelrilmeln delngan bailk. Pada langkah elkspelrilmeln ilnil silswa bellajar 

untuk melngeltahuil dan melmahamil selndilril prosels dan pelrubahan yang 

melrelka dapatil sellama mellaksanakan elkspelrilmeln dan melncatat hasill 

yang melrelka dapatkan. 

Langkah sellanjutnya yailtu pelngumpulan dan analilsils data, pada 

langkah ilnil silswa melrapilkan hasill pelngamatan pada lelmbar hasill 

pelngamatan yang dilbelrilkan olelh guru dalam belntuk tabell.  Kelmudilan 

seltilap kellompok melnganalilsils data yang melrelka pelrolelh untuk 

melnelntukan apakah hilpotelsils melrelka telrbuktil. Guru melngamatil dan 

melnjawab pelrtanyaan daril silswa sellama prosels bellajar belrlangsung 

dan mellakukan obselrvasil telrhadap kelgilatan silswa. 

Silswa melmprelselntasilkan kelsilmpulan melrelka dil delpan kellas, 

apakah hilpotelsils melrelka telrbuktil atau tildak dan alasan dilbalilk hasill 

yang dilpelrolelh.  

3) Pelnutup. 

Pada kelgilatan pelnutup ilnil guru melmilmpiln dilskusil kellas untuk 

melngulang kelmbalil matelril dan prosels pelmbellajaran yang sudah 

dillakukan, silswa belrbagil pelngalaman melrelka telntang apa yang tellah 

melrelka pellajaril dan bagailmana melrelka dapat melnelrapkan 

pelngeltahuan ilnil dalam kelhildupan selharil-haril.  Kelmudilan guru 

melmbelrilkan posttelst untuk melnillail pelmahaman silswa telntang matelri l 

relaksil reldoks. 
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c. Pengamatan (observation) 

1) Obselrvasil silswa 

Obselrvasil dillaksananakan pada waktu yang belrsamaan delngan 

pellaksanaan tilndakan dan dillakukan untuk melngeltahuil seljauh mana 

pelrkelmbangan pelmbellajaran delngan melnelrapkan modell ilnquilry baseld 

lelarnilng.  Obselrvasil dillakukan olelh guru yailtu pelnelliltil selndilril. Data 

hasill obselrvasil silswa dapat dillilhat dalam tabell belrilkut: 

Tabel 4.5 Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Jumlah Silswa Pelrselntasel Kriltelrila 

12 80% Aktilf 

3 20% Kurang Aktilf 

 

Daril data hasill obselrvasil dapat dillilhat bahwa telrdapat 12 silswa 

yang aktilf dalam pelmelbellajarn dan 3 silswa yang kurang aktilf dalam 

prosels pelmbellajaran. Analilsils hasill obselrvasil silswa dalam prosels 

pelmbellajaran kilmila matelril relaksil reldoks melnunjukkan adanya 

pelnilngkatan partilsilpasil dan ilntelraksil silswa seltellah diltelrapkannya 

modell ilnquilry baseld lelarnilng. Hasill obselrvasil melnunjukkan bahwa 

pelnelrapan modell ilnquilry baseld lelarnilng dapat melnghillangkan rasa 

bosan dan relndahnya partilsilpasil silswa. 

2) Obselrvasil guru 

Obselrvasil dillakukan olelh walil kellas X B telrhadap prosels 

pelmbellajaran yang tellah diltelrapkan. Data hasill obselrvasil dilkeltahuil 

bahwa guru mellakukan langkah-langkah pelmbellajaran delngan bailk 
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dan seltellah melmpelrolelh hasill obselrvasil dilkeltahuil bahwa guru sudah 

aktilf dalam pelmbellajarn yailtu delngan nillail 94%.  

d. Refleksi (reflection) 

Seltellah tilndakan pelmbellajaran delngan melnelrapkan modell ilnquilry 

baseld lelarnilng. Hasill bellajar silswa masilh relndah dan bellum selsuail 

delngan yang dilharapkan dilkarelnakan silswa bellum belradaptasil delngan 

suasana bellajar yang baru selhilngga silswa melngalamil kelsuliltan dalam 

melmahamil pellajaran. Hal ilnil dapat dillilhat pada tabell belrilkut: 

Tabel 4.6 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Pada Siklus 1 Pertemuan 2 

Nillail Banyak 

silswa 

Pelrselntasel Rata-rata Hasill 

bellajar 

klasilk 

≥75 9 60% 

68% 40% 

<75 6 40% 

 

Belrdasarkan tabell dil atas dilkeltahuil bahwa nillail rata-rata silswa pada 

tels silklus Il pelrtelmuan 2 adalah 68%. Banyak silswa yang tuntas selbanyak 

9 silswa (60%). Dan banyak silswa yang tildak tuntas selbanyak 6 silswa 

(40%). 
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Gambar 4.3 Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pra Siklus, 

Siklus 1 Pertemuan 1 dan 2 

 

Daril dilagram dilatas dapat dillilhat pada pra silklus yang tuntas 

selbanyak 4 silswa kelmudilan pada silklus Il pelrtelmuan 1 melnilngkat 

melnjadil 5 silswa dan pada silklus Il pelrtelmuan 2 melnilngkat melnjadil 9 

silswa yang tuntas bellajar delngan nillail rata-rata tels awal 54,3% melnjadil 

59,3%  dan pada silklus Il pelrtelmuan 2 melnjadil 60% . 

Delngan delmilkilan belrdasarkan pellaksanaan pelmbellajaran silklus I l 

pelrtelmuan 2 hasill tels yang dillakukan pelnelliltil dapat telrlilhat adanya 

pelnilngkatan hasill bellajar silswa pada pellajaran kilmila matelril relaksil reldoks 

selcara telrtulils. Hal ilnil dapat dillilhat daril hasill tels silklus Il pelrtelmuan 2 

bellajar silswa yang lelbilh tilnggil (nillail rata-rata 60 %) dilbandilng daril hasill 

bellajar silswa pada silklus Il pelrtelmuan 1 dillaksanakan (nillail rata-rata 

59,3%) dan hasill tels pra silklus silswa (54,3%). Daril hasill telrselbut 

dilkeltahuil bahwa keltuntasan hasill bellajar silswa bellum melncapai l 
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keltuntasan hasill bellajar milnilmal yang dilharapkan olelh pelnelliltil yailtu 

selbelsar 80%.  

Pada tahap relflelksil ilnil pelnelliltil melnelmukan kelkurangan daril prosels 

pelmbellajaran yang tellah dillaksanakan, dan pelrlu dilpelrbailkil. Kelkurangan 

ilnil adalah selbagail belrilkut: 

1) Silswa kurang melmahamil bahasa illmilah dalam kontelks relaksil 

reldoks yang dilgunakan olelh guru. 

2) Telrdapat silswa yang kurang aktilf dalam prosels pelmbellajaran, 

dilkarelnakan tildak melngelrtil alur pelmbellajaran selhilngga silswa 

bosan dan mellakukan hal dilluar pelmbellajaran, selpelrtil belrcelrilta 

delngan telman selkellompok dan belr,ailn delngan bahan praktilkum. 

Belrdasarkan kelkurangan dil atas sellanjutnya pelnelliltil mellakukan 

pelrbailkan delngan cara: 

1) Guru melnggunakan bahasa yang lelbilh mudah dilpahamil silswa 

selpelrtil pelnggunaan bahasa daelrah selbagail altelrnatilf untuk melmbelri l 

pelmahaman bahasa illmilah dalam pelmbellajaran kelpada silswa agar 

melrelka lelbilh melngelrtil matelril yang dilsampailkan. 

2) Guru melnjellaskan tahapan pelmbellajaran pada saat melmbuka 

pelmbellajaran agar silswa melngelrtil alur pelmbellajaran delngan jellas. 

3) Guru melnyi lapkan vildelo pelmbellajaran yang lelbilh melnarilk agar 

melmbangkiltkan selmangat silswa selhilngga silswa lelbilh aktilf dalam 

pelmbellajaran dan tildak melrasa bosan. 
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Delngan delmilkilan pelnelliltilan ilnil dillanjutkan pada pelmbellajaran 

silklus IlIl. 

 

C. Pelaksanaan Siklus II 

1. Siklus II Pertemuan 1 

Pellaksanaan pelmbellajaran pada silklus IlIl pelrtelmuan pelrtama dillakukan 

pada haril selniln 29 Aprill 2024 jam 11.25-12.35 WIlB. Adapun pokok 

bahasan yang dilsampailkan adalah pelnelrapan melodell ilnquilry baseld 

lelarnilng. Dalam hal ilnil pelnelliltil belrtilndak selbagail guru. 

a. Tahap Perencanaan (planning) 

Pada tahap pelrelncanaan selbellum melmulail pelmbellajaran, guru 

mellakukan pelrsilapan delngan Melnyusun relncana pellaksanaan 

pelmbellajaran (RPP) selsuail delngan matelril yang akan dilsampailkan dan 

melngguanakan silntaks dalam modell ilnquilry baseld lelarnilng, 

Melnyilapkan matelril pellajaran telntang relaksil reldoks, Melnyi lapkan 

ilnstrumeln pelnelliltilan belrupa lelmbar tels untuk mellilhat hasill tels bellajar 

silswa yang dilkelrjakan selcara ilndilvildu, melnyilapkan lelmbar pelnillailan 

obselrvasil silsilwa untuk mellilhat seljauh mana silswa telrlilbat dalam prosels 

pelmbellajaran, lelmbar obselrvasil guru untuk mellilhat apakah guru sudah 

melnelrapkan langakah-langkah pelmbellajaran delngan maksilmal, selrta 

melnyilapkan vildelo pelmbellajaran untuk melnilngkatkan motilvasil silswa 

selhilnggan silswa selmangat dalam melmulail pelmbellajaran, dilmana 

ilnformasil dalam vildelo akan dilangkat sellama prosels pelmbellajaran. 
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b. Tahap tindakan (action) 

Guru mellaksanakan kelgilatan pelmbellajaran selsuail delngan 

pelrelncanaan pelmbellajran saat pelmbellajaran belrlangsung.adapun 

tilndakan yang dillakukan dalam pelmbellajaran yailtu: 

1) Pelndahuluan  

Guru melmulail kelgilatan bellajar delngan mellakukan belbelrapa 

langkah belrilkut: 

a) Apelrselpsil  

Dalam langkah ilnil guru melngailtkan matelril relaksil reldoks yang 

akan dilajarkan delngan pelngeltahuan yang sudah dilmillilkil silswa. 

Selpelrtil guru belrtanya apakah silswa melngeltahuil dongelng putril salju 

yang kelracunan seltellah melmakan buah apell? Dan apell yang 

dilmakan olelh putril salju  belrubah warna melnjadil coklat? Hal ilni l 

belrkailtan delngan matelril relaksil oksildasil, dilmana keltilka buah apell 

yang telrbellah akan belrelaksil delngan oksilgeln selhilngga warna pada 

dagilng buah akan belrubah kelcokellatan.. 

b) Motilvasil 

Pada langkah ilnil guru melmbelrilkan motilvasil kelpada silswa 

bahwa matelril relaksil reldoks ilnil sangat pelntilng dalam kelhildupan 

selharil-haril selhilngga pelrlu melmahamil kontelks matelril relaksil reldoks 

lelbilh dalam. 
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c) Tujuan pelmbellajaran 

Guru melnjellaskan tujuan pelmbellajaran yang akan dilcapail, yailtu 

melmahamail konselp relaksil reldoks mellaluil elkspelrilmeln ilodiln yang 

dilrelduksil olelh viltamiln C. 

2) Kelgilatan I lntil 

Kelgilatan ilntil dalam pelmbellajaran melngilkutil langkah-langkah 

modell ilnquilry baseld lelarnilng (melrumuskan masalah, melngajukan 

hilpotelsils, melrelncanakan pelmelcahan masalah, mellakukan elkspelrilmeln, 

pelngumpulan data, dan analilsils data). 

Pada langkah pelrumusan masalah, guru melmbelrilkan masalah 

kelpada silswa  mellaluil pelnampillan vildelo pelmbellajaran telntang relaksi l 

reldoks. Guru melmbilmbilng silswa untuk melrumuskan masalah 

“bagailmana viltamiln C dapat melrelduksil ilodiln, dan apa yang telrjadi l 

pada warna larutan ilodiln seltellah dilrelduksil olelh viltamiln C”. Seltellah 

melrumuskan masalah silswa dilbagil melnjadil tilga kellompok, dilmana 

satu kellompok telrdilril daril 5-6 silswa seltilap kellompok dilmilnta untuk 

melndilskusilkan dan melrumuskan  hilpotelsils melrelka melngelnail relaksil 

antara ilodiln dan viltamiln C selrta pelrubahan warna yang dilharapkan 

kelmudilan melngajukan hilpotelsils yang melrelka pelrolelh. 

Langkah sellanjutnya yailtu melrelncanakan pelmelcahan masalah 

dan mellakukan elkspelrilmeln, dilmana pada tahap ilnil seltilap kellompok 

melmbuat relncana elkspelrilmeln yang melncakup baha, alat, dan tahap-

tahap deltaill untuk melngujil hilpotelsils melrelka. Kelmudilan guru 
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melmbelrilkan lelmbar hasill pelngamatan agar silswa dapat mellakukan 

elkspelrilmeln delngan bailk. Pada langkah elkspelrilmeln ilnil silswa bellajar 

untuk melngeltahuil dan melmahamil selndilril prosels dan pelrubahan yang 

melrelka dapatil sellama mellaksanakan elkspelrilmeln dan melncatat hasill 

yang melrelka dapatkan. 

Langkah sellanjutnya yailtu pelngumpulan dan analilsils data, pada 

langkah ilnil silswa melrapilkan hasill pelngamatan pada lelmbar hasill 

pelngamatan yang dilbelrilkan olelh guru dalam belntuk tabell.  Kelmudilan 

seltilap kellompok melnganalilsils data yang melrelka pelrolelh untuk 

melnelntukan apakah hilpotelsils melrelka telrbuktil. Guru melngamatil dan 

melnjawab pelrtanyaan daril silswa sellama prosels bellajar belrlangsung 

dan mellakukan obselrvasil telrhadap kelgilatan silswa. 

Silswa melmprelselntasilkan kelsilmpulan melrelka dil delpan kellas, 

apakah hilpotelsils melrelka telrbuktil atau tildak dan alasan dilbalilk hasill 

yang dilpelrolelh.  

3) Pelnutup. 

Pada kelgilatan pelnutup ilnil guru melmilmpiln dilskusil kellas untuk 

melngulang kelmbalil matelril, pada saat kelgilatan ilnil guru lelbilh 

melnggunakan melndomilnasil bahasa daelrah agar silswa lelbilh paham 

telrhadap matelril yang dilpaparkan, silswa belrbagil pelngalaman melrelka 

telntang apa yang tellah melrelka pellajaril dan bagailmana melrelka dapat 

melnelrapkan pelngeltahuan ilnil dalam kelhildupan selharil-haril.  Kelmudilan 
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guru melmbelrilkan posttelst untuk melnillail pelmahaman silswa telntang 

matelril relaksil reldoks. 

c. Pengamatan (observation) 

1) Obselrvasil silswa 

Obselrvasil dillaksananakan pada waktu yang belrsamaan delngan 

pellaksanaan tilndakan dan dillakukan untuk melngeltahuil seljauh mana 

pelrkelmbangan pelmbellajaran delngan melnelrapkan modell ilnquilry baseld 

lelarnilng.  Obselrvasil dillakukan olelh guru yailtu pelnelliltil selndilril. Data 

hasill obselrvasil silswa dapat dillilhat dalam tabell belrilkut: 

Tabel 4.7 Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Jumlah Silswa Pelrselntasel Kriltelrila 

14 93% Aktilf 

1 7% Kurang Aktilf 

 

Daril data hasill obselrvasil dapat dillilhat bahwa telrdapat 14 silswa 

yang aktilf dalam pelmelbellajarn dan 1 silswa yang kurang aktilf dalam 

prosels pelmbellajaran. Analilsils hasill obselrvasil silswa dalam prosels 

pelmbellajaran kilmila matelril relaksil reldoks melnunjukkan adanya 

pelnilngkatan partilsilpasil dan ilntelraksil silswa seltellah diltelrapkannya 

modell ilnquilry baseld lelarnilng. Hasill obselrvasil melnunjukkan bahwa 

pelnelrapan modell ilnquilry baseld lelarnilng dapat melnghillangkan rasa 

bosan dan relndahnya partilsilpasil silswa. 
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2) Obselrvasil guru 

Obselrvasil dillakukan olelh walil kellas X B telrhadap prosels 

pelmbellajaran yang tellah diltelrapkan. Data hasill obselrvasil dilkeltahuil 

bahwa guru mellakukan langkah-langkah pelmbellajaran delngan bailk 

dan seltellah melmpelrolelh hasill obselrvasil dilkeltahuil bahwa guru sudah 

aktilf dalam pelmbellajarn yailtu delngan nillail 96%.  

d. Refleksi (reflection) 

Seltellah tilndakan pelmbellajaran delngan melnelrapkan modell ilnquilry 

baseld lelarnilng. Hasill bellajar silswa masilh relndah dan bellum selsuail 

delngan yang dilharapkan dilkarelnakan silswa bellum belradaptasil delngan 

suasana bellajar yang baru selhilngga silswa melngalamil kelsuliltan dalam 

melmahamil pellajaran. Hal ilnil dapat dillilhat pada tabell belrilkut: 

Tabel 4.8 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Pada Siklus 2 Pertemuan 1 

Nillail Banyak 

silswa 

Pelrselntasel Rata-rata Hasill 

bellajar 

klasilkal 

≥75 13 86,7% 

80% 86,7% 

<75 2 13,3% 

 

Belrdasarkan tabell dil atas dilkeltahuil bahwa nillail rata-rata silswa pada 

tels silklus IlI l pelrtelmuan 1 adalah 80%. Banyak silswa yang tuntas 

selbanyak 13 silswa (86,7%). Dan banyak silswa yang tildak tuntas 

selbanyak 2 silswa (13,3%). 
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Gambar 4.4 Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus I Sampai 

Siklus 2 Pertemuan 1 

 

Belrdasarkan daril dilagram dilatas dapat dillilhat bahwa hasill bellajar 

silswa yang selmakiln melnilngkat daril silklus Il pelrtelmuan 1 dilmana yang 

tuntas bellajar masilh melncapail 5 silswa delngan nillail keltuntasan klasilkal 

selbelsar 59,3% kelmudilan melnilngkat pada silklus Il pelrtelmuan 2 dilmana 

silswa tuntas bellajar selbanyak 9 silswa delngan nillail keltuntasan klasilkal 

60% dan melnilngkat lagil pada silklus IlIl dilamana silswa yang tuntas bellajar 

sudah hampilr kelselluruhan silswa selbanyak 13 silswa delngan nillail 

keltuntasan klasilkal 86,7%. 

Delngan delmilkilan pelnelliltilan ilnil dilhelntilkan pada pellaksanaan silklus 

IlIl pelrtelmuan 1 dilmana belrdasarkan pellaksanaan pelmbellajaran silklus IlI l 

pelrtelmuan 1 hasill tels yang dillakukan pelnelliltil dapat telrlilhat adanya 

pelnilngkatan hasill bellajar silswa pada pellajaran kilmila matelril relaksil reldoks 

selcara telrtulils. Hal ilnil dapat dillilhat daril hasill tels bellajar silswa yang lelbilh 
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tilnggil pada silklus IlIl pelrtelmuan 1 (nillail rata-rata 80%) dilbandilng dari l 

hasill bellajar silswa pada silklus Il pelrtelmuan 2 (nillail rata-rata 68%) dan. 

mellilhat hal telrselbut dilmana hasill bellajar yang dilharapkan olelh pelnelliltil 

sudah melncapail nillail keltuntasan yang dilharapkan yailtu keltuntasan 

milnilmal yang harus dilcapail 80%. Delngan delmilkilan pelnelliltilan ilnil 

dilhelntilkan pada silklus 2 pelrtelmuan 1. 

D. Analisis Data 

Belrdasarkan hasill analilsils data dilkeltahuil bahwa telrjadil pelnilngkatan 

hasill bellajar silswa mellaluil pelnelrapan modell ilnquilry baseld lelarnilng pada 

matelril relaksil reldoks silswa kellas X MAS Al-Khoilr Delsa Manantil Sosa Jael. 

Modell ilnquilry baseld lelarnilng selsuail dilgunakan untuk melnilngkatkan hasill 

bellajar silswa  karelna dapat melmbuat silswa mudah melngilngat matelril yang tellah 

dilsampailkan selhilngga keltilka dilbelrilkan tels pillilhan belrganda silswa dapat 

melnjawab delngan maksilmal. Modell ilnquilry baseld lelarnilng  telpat dilgunakan 

pada matelril relaksil reldoks. 

Hasill pelnelliltilan melnunjukkan bahwa pelnggunaan modell ilnquilry 

baseld lelarnilng dapat melnilngkatkan hasill bellajar silswa matelril relaksil reldoks di l 

kellas X MAS Al-Khoilr. Pelngilngkatan telrselbut dapat dillilhat daril analilsils data 

telntang pelrolelhan nillail rata-rata kellas dan pelrselntasel keltuntasan klasilkal yang 

dilgunakan untuk melngeltahuil pelnilngkatan hasill bellajar silswa matelril relaksil 

reldoks. 
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Tabel 4.9 Perbandingan Persentase Siklus I Dan II 

No Katelgori l 

Silklus 1 Silklus 2 

Pelrtelmuan 1 Pelrtelmuan 2 Pelrtelmuan 1 

Jumlah Pelrselntasel Jumlah Pelrselntasel Jumlah Pelrselntasel 

1 Tuntas 5 33,4% 9 60% 13 86,7% 

2 Ti ldak 

Tuntas 
10 66,6% 6 40% 2 13,3% 

Total 15 100% 15 100% 15 100% 

 

Adapun pelrselntasel hasill bellajar silswa pada silklus Il pelrtelmuan 1 dan 2 

ada pelnilngkatan hasill bellajar dilamana pada pelrtelmuan 1 telrdapat 5 silswa yang 

tuntas delngan pelrselntasel 33,4% delngan nillail rata-rata 59,3% dan pada 

pelrtelmuan keldua telrdapat 9 silswa yang tuntas delngan pelrselntasel 60% dan  

nillail rata-rata 68%.  Kelmudilan silswa yang tildak tuntas pada pelrtelmuan 1 

selbanyak 10 silswa delngan pelrselntasel 66,6% dan pelrtelmuan dua selbanyak 6 

silswa delngan pelrselntasel 40%. Kelmudilan pada silklus IlIl pelrtelmuan pelrtama 

jumlah silswa yang tuntas selbanyak 13 delngan pelrselntasel 86,7% dan silswa 

yang tildak tuntas selbanyak 2 silswa delngan pelrselntasel 13,3% delngan nillail rata-

rata kellas selbelsar 80%. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Dari 

Prasiklus Sampai Siklus 2 Pertemuan 1 
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Belrdasarkan gambar dilatas, nillail kelntuntasan klasilkal melngalamil 

pelnilngkatan, yailtu pada kondilsil awal/pra silklus selbelsar 25% melnilngkat pada 

silklus Il pelrtelmuan 1melnjadil 33,4% dan melnilngkat lagil pada silklus Il pelrtelmuan 

2 melnjadil 60%, kelmudilan pada silklus IlIl pelrtelmuan 1 melngalamil pelnilngkatan 

lagil selbelsar 86,7%. Hal ilnil melnunjukkan bahwa hasill bellajar silswa melngalami l 

pelnilngkatan pada pellajaran kilmila pada matelril relaksil reldoks silswa kellas X 

MAS Al-Khoilr. 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

Modell pelmbellajaran adalah belntuk pelmbellajaran yang telrgambar daril 

awal sampail akhilr yang dilsajilkan selcara khas olelh guru. Delngan kata lailn, 

modell pelmbellajaran melrupakan bungkus atau bilngkail daril pelnelrapan suatu 

pelndelkatan, meltodel, stratelgil, dan telhnilk pelmbellajaran. Modell pelmbellajaran 

pada dasarnya melrupakan belntuk pelmbellajaran yang telrgambar daril awal 

sampail akhilr yang dilsajilkan selcara khas olelh guru. Delngan kata lailn, modell 

pelmbellajaran melrupakan bungkus atau bilngkail daril pelnelrapan suatu 

pelndelkatan, meltodel, dan telknilk pelmbellajaran57. 

Melnurut Sanjaya, modell ilnkuilry baseld lelarnilng adalah suatu modell 

pelmbellajaran yang melnelkankan pada prosels belrpilkilr selcara kriltils dan analiltils 

untuk melncaril dan melnelmukan selndilril jawaban daril suatu pelrmasalahan yang 

dilpelrtanyakan58. Pelmbellajaran delngan modell ilnquilry baseld lelarnilng yang 

melnsyaratkan keltelrlilbatan aktilf pelselrta dildilk dilharapkan dapat melnilngkatkan 

                                                           
57 Helmiati, Model Pembelajaran,(Yogyakarta: Aswaja Pressindo,2022), hlm.19 
58 Samuel dan Lyse, mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa sd melalui 

implementasi model pembelajaran social inquiry, (jurnal pedagogik dan dinamika pendidikan), 

Vol 4. NO.1 



88 
 
 

 

 
 

prelstasil bellajar, khususnya kelmampuan pelmahaman dan komunilkasil pelselrta 

dildilk. Pelmbellajaran ilnkuilril belrtujuan untuk melndorong silswa selmakiln belrani l 

dan krelatilf dalam belrilmajilnasil. Delngan ilmajilnasil, silswa dilbilmbilng untuk 

melncilptakan pelnelmuan-pelnelmuan, bailk yang belrupa pelnyelmpurnaan daril apa 

yang tellah ada, maupun melncilptakan ildel, gagasan, atau alat yang bellum pelrnah 

ada selbellumnya. Olelh karelnanya, silswa dilsorong bukan saja untuk melngelrti l 

matelril pellajaran, teltapil juga mampu melncilptakan pelnelmuan. 

Belrdasarkan hasill pelnelliltilan dilatas dilkeltahuil bahwa kelgilatan silswa dalam 

prosels pelmbellajaran delngan pelnelrapan modell ilnquilry baseld lelarnilng melmillilki l 

pelnilngkatan daril tilap-tilap pelrtelmuan.  Pada silklus 1 hasill bellajar silswa masilh 

relndah pada matelril relaksil reldoks, namun pada silklus 2 hasill bellajar pada 

matelril relaksil reldoks sudah melnilngkat dillilhat daril data hasill bellajar silswa. Hal 

ilnil selsuail delngan pelnelliltilan telrdahulu yang dillakukan olelh Ilrilana Putril Chaildi lr 

dalam judul pelngaruh pelnelrapan modell ilnquilry telrhadap prelstasil belljar silswa 

kilmila dan keltelrampillan prosels sailns silswa pada matelril relaksil reldoks. Dilmana 

daril hasill pelnelliltilan ada pelnilngkatan hasill bellajar seltellah pelmelbellajaran 

dillakukan delngan melnggunakan modell ilnquilry baseld lelarnilng59. 

Belrdasarkan hasill analilsils data yang dilpelrolelh, dilkeltahuil bahwa 

pelnelrapan modell ilnquilry baseld lelarnilng dapat melnilngkatkan hasill bellajar 

silswa pada matelril relaksil reldoks silswa kellas X MAS Al-Khoilr Delsa Mananti l 

Sosa Jael. Hal telrselbut selsuail delngan yang dilharapkan pelnelliltil, yaknil pelrselntase l 

                                                           
59 Iriana Putri Chaidir, „Pengaruh Penerapan Model Inquiry Terhadap Prestasi Belajar 

Kimia Dan Keterampilan Proses Sains Siswa Pada Materi Reaksi Redoks‟, Repository, 2017. 
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keltuntasan silswa yailtu milnilmal ≥85% yang melmelnuhil kriltelrila keltuntasan 

bellajar pelnilngkatan hasill pellajar silswa. 

F. Keterbatasan Penelitian 

Belrdasarkan hasill pelnelliltilan yang dillakukan delngan langkah-langakah 

yang dilsusun delngan seldelmilkilan rupa delngan pelnuh hatil-hatil agar hasill yang 

dilpelrolelh bilsa selbailk mungkiln. Untuk melndapatkan hasill yang selmpurna 

sangatlah sulilt selbab dalam pellaksanaan pelnelliltil telrdapat adanya keltelrbatasan 

telrselbut, antara lailn: 

1. Kelmampuan silswa dalam melmahamil ilstillah atau konselp dalam matelri l 

relaksil reldoks masilh kurang karelna kelndala bahasa. 

2. Pelnggunaan modell ilnquilry baseld lelarnilng dalam prosels pelmbellajaran 

bellum pelrnah dil telrapkan kelpada silswa kellas X selhilngga melmbuat silswa 

kaku ataupun bilngung dalam melngilkutil langkah pelmbellajaran. 

3. Dalam soal tels, karelna melnggunakan tels pillilhan belrganda, tildak telrlilhat cara 

silswa dalam melngelrjakan soal. 

4. Pada awalnya pelnelrapan modell ilnquilry baseld lelarnilng ilnil cukup melnyi lta 

waktu. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Belrdasarkan pelnelliltilan yang pelnulils lakukan dilpelrolelh hasill yang 

melnunjukkan adanya pelnilngkatan hasill bellajar silswa delngan pelnelrapan modell 

ilnquilry baseld lelarnilng   matelril relaksil reldoks silswa kellas X daril pra silklus, 

silklus Il sampail silklus IlIl. Dilmana pelrselntasel pada pra silklus silswa yang tuntas 

25%, kelmudilan melnilngkat pada silklus Il pelrtelmuan 1 melnjadil 33,4%, 

kelmudilan pada silklus Il pelrtelmuan 2 melnilngkat melnjadil 60%, kelmudilan pada 

silklus IlIl melnilngkat melnjadil 86,7%. Pelrselntasel yang tildak tuntas melnurun dari l 

pra silklus 75%, melnurun pada silklus Il pelrtelmuan 1 melnjadil 66,6%, kelmudilan 

melnurun pada silklus Il pelrtelmuan 2 melnjadil 40%, dan pada silklus IlIl melnurun 

melnjadil 13,3%. 

Nillail rata- rata silswa melngalamil pelnilngkatan daril prasilklus 54,3, 

kelmudilan melnilngkat pada silklus Il 59,3 melnjadil 68, kelmudilan melnilngkat pada 

silklus IlIl melnjadil 80. Selsuail delngan ilndilkator kelbelrhasillan tilndakan ilnil, dilmana 

silswa sudah mellelwatil KKM (≥75) delngan nillail rata-rata 80 dan melmelnuhil 

nillail keltuntasan klasilkal 85% delngan pelrselntasel silswa yang tuntas selbelsar 

86,7%. Daril hasill pelnelliltilan telrselbut dapat dilsilmpulkan bahwa delngan 

pelnelrapan modell ilnquilry baseld lelarnilng pada matelril relaksil reldoks silswa kellas 

X MAS Al-Khoilr dapat melnilngkatkan hasill bellajar silswa. 
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B. Implikasi Hasil Penelitian 

Belrilkut adalah ilmplilkasil hasill pelnelliltilan delngan judul “Pelnelrapan 

Modell Ilnquilry Baseld Lelarnilng Untuk Melnilngkatkan Hasill Bellajar Silswa 

Pada Matelril Relaksil Reldoks Silswa Kellas X Dil MAS Al-Khoilr”. 

1. Pelnilngkatan pelmahaman. Pelnelrapan modell ilnquilry baseld lelarnilng dapat 

melnilngkatkan pelmahaman silswa telntang matelril relaksil reldoks. Mellalui l 

modell ilnil, silswa selcara aktilf telrlilbat dalam prosels pelmbellajaran, yang 

melmungkilnkan melrelka untuk melmbangun pelmahaman yang lelbilh 

melndalam telntang konselp-konselp yang telrlilbat dalam relaksil reldoks. 

Delngan modell ilnil, silswa tildak melnghafal, teltapil melmahamil selcara 

melndalam matelril kilmila.  

2. Pelnilngkatan partilsilpasil dan motilvasil silswa. Modell ilnquilry baseld 

lelarnilng  melnelmpatkan silswa dil pusat pelmbellajaran, melmungkilnkan 

melrelka untuk melnjadil ageln aktilf dalam prosels bellajar. Modell ilnil dapat 

melnilngkatkan motilvasil dan partilsilpasil silswa dalam pelmbellajaran, karelna 

melrelka melrasa melmillilkil tanggung jawab pelnuh atas pelmahaman melrelka 

selndilril. Selbagail hasillnya, pelmbellajaran melnjadil lelbilh melnarilk dan 

belrmakna bagil silswa. 
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C. Saran-saran 

Selhubungan delngan hasill yang dilpelrolelh dalam pelnelliltilan ilnil, maka 

pelnulils melngajukan saran selbagail belrilkut :  

1. Dilharapkan daril hasill pelnelliltilan ilnil dapat diljadilkan bahan masukan bagil 

guru dalam melmpelrbailkil kelkurangan dalam kelgilatan pelmbellajaran dan 

selbagail bahan pelrtilmbangan dalam melnelntukan meltodel,modell, stratelgi l 

yang dapat dilgunakan untuk melnilngkatkan hasill bellajar silswa.  

2. Bagil pelnelliltil lailn atau pelmbaca, bagil pelnulils yang melngadakan 

pelnelliltilan seljelnils yailtu pelnelrapan modell ilnquilry baseld lelarnilng, hasill 

pelnelliltilan ilnil dapat dilgunakan untuk melnambah wawasan telntang 

melnilngkatnya hasill bellajar relaksil reldoks dan dilharapkan untuk melncoba 

melnelrapkannya pada pokok bahasan lailn delngan cakupan yang lelbilh 

luas. 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELJARAN  

(RPP) SIKLUS I 

Sekolah    : SMA /MA 

Mata Pelajaran   : Kimia 

Kelas/Semester   : X/ Genap 

Materi Pokok   : Reaksi Redoks 

Alokasi Waktu   : 2 jam pelajaran @45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2:Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI-3:Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanu-siaan, kebangsaan, kenega-raan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI-4:Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.9 Mengidentifikasi reaksi reduksi dan oksidasi 

menggunakan konsep bilangan oksidasi unsur  
 Membedakan konsep perkembangan reduksi-oksidasi 

ditinjau dari pengikatan dan pelepasan oksigen, 

pengikatan dan pelepasan elektron. 

 Menentukan bilangan oksidasi unsur dalam suatu 

senyawa 

 Menjelaskan penerapan redoks dalam kehidupan 

sehari-hari 

 Menentukan oksidator dan reduktor dalam reaksi 

redoks melalui percobaan. 

 Menjelaskan hasil percobaan sederhana reaksi 

redoks. 

 
C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

 Memahami konsep perkembangan reduksi-oksidasi . 

 Mengetahui manfaat dari reaksi redoks dalam kehidupan sehari-hari 

 Menentukan bilangan oksidasi atom unsur dalam senyawa atau ion 

 Menentukan oksidator dan reduktor dalam reaksi redoks. 

 Membedakan konsep oksodasi dan reduksi. 

 

D. Materi Pembelajaran 

a. Konsep reaksi reduksi-oksidasi 

b. Bilangan oksidasi 

c. Oksidator dan reduktor 

d. Pemanfaatan reaksi redoks 



 
 

 
 

E. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran  : Inquiry based learning 

Metode  : Orientasi, merumuskan masalah, menyusun hipotesis, eksplorasi, menguji hipotesis,    

membuat kesimpulan. 

 

F. Media Pembelajaran 

Media:  

 LCD Proyektor 

 Alat-alat praktikum sederhana. 

 

Alat/Bahan: 

 Spidol, papan tulis 

 Laptop & infocus 

 

G. Sumber Belajar 

 Buku kimia kelas XII IPA (KIMIA Untuk SMA/MA Kelas X, Budi Utami Dkk) 

 Bahan tayang 

 Situs yang Relavan 

 Lingkungan sekitar 

 

H. Langkah-langkah pembelajaran 

 
1. Pertemuan Ke-1 (2 x 45 Menit) 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Guru: 

Tahap-1: Orientasi 

   Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan 

berdoa  untuk  memulai pembelajaran 

   Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin. 

 Memberi motivasi dengan menampilkan video tentang reaksi redoks (mengamati). 

 Menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa melalui 

pembelajaran hari ini. 

 Guru menjelaskan tahapan pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti ( 60 Menit ) 

Sintak Model 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Tahap-2 : 

Merumuskan 

Masalah 

(5 menit) 

MERUMUSKAN MASALAH 

 Guru membimbing siswa merumuskan masalah berdasarkan fenomena. 

 Guru bersama siswa menentukan rumusan masalah yang tepat sesuai dengan yang 

diajukan siswa.  

 

Tahap-3 : 

Mengajukan 

Hipotesis 

(5 menit) 

 

MENGAJUKAN HIPOTESIS 

 Guru meminta siswa membaca materi pada buku pelajaran terlebih dahulu untuk 

menentukan jawaban sementara (hipotesis) berdasarkan rumusan masalah yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

 

Tahap-4 : 

Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah  

(5 menit) 

MERENCANAKAN PEMECAHAN MASALAH 

 Guru membagi siswa kedalam kelompok yang masing-masing 5-6 orang. 

 Guru membimbing siswa merancang percobaan untuk membuktikan hipotesis mereka. 

Rancangan percobaan yang akan dibuat meliputi alat dan bahan serta prosedur percobaan. 

 



 
 

 
 

Tahap-5 : 

Melakukan 

Eksperimen 

(15 menit) 

MELAKUKAN EKSPERIMEN 

Guru membimbing siswa dalam kelompok belajar untuk melakukan percobaan reaksi redoks 

yaitu “identifikasi reaksi reduksi dan oksidasi yang terjadi pada beberapa bahan”. Guru 

membantu siswa yang mengalami kesulitan. (guru menanamkan karakter teliti). 

Tahap-6 : 

Melakukan 

Pengamatan dan 

Pengumpulan Data 

(10 menit) 

MELAKUKAN PENGAMATAN DAN PENGUMPULAN DATA 

Guru meminta siswa untuk melakukan pengumpulan data berdasarkan hasil eksperimen 

dengan mencatat hasil tersebut dalam tabel kolom data pengamatan.(guru menanamkan 

karakter jujur) 

Tahap-7 : Analisis 

Data 

(20 menit) 

ANALISIS DATA 

 Siswa diminta untuk mempresentasikan data hasil pengamatan tersebut berdasarkan apa 

yang telah disepakati oleh kelompok dengan baik. 

 Guru menganalisis data yang diperoleh siswa dari hasil pengamatan. 

 Guru menjelaskan materi lebih dalam kepada siswa . 

 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

Peserta didik : 

●  Membuat resume (CREATIVITY) tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 

pembelajaran tentang materi  reaksi redoks yang baru dilakukan. 

●  Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran  reaksi redoks   yang baru diselesaikan. 

●  Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus mempelajarai pada 

pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru : 

●  Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran  reaksi redoks. 

●  Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi 

paraf serta diberi penilaian tugas  

●  Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran  reaksi redoks  kepada kelompok yang memiliki 

kinerja dan kerjasama yang baik. 

 

 

 

 

 

 

                        padangsidimpuan, .. Maret 2024 

        Guru Mata Pelajaran 
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…… :…..……………………………….... 

    

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELJARAN  

(RPP) SIKLUS II 

Sekolah    : SMA /MA 

Mata Pelajaran   : Kimia 

Kelas/Semester   : X/ Genap 

Materi Pokok   : Reaksi Redoks 

Alokasi Waktu   : 2 jam pelajaran @45 menit 

 

I. Kompetensi Inti 

KI 1:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2:Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI-3:Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanu-siaan, kebangsaan, kenega-raan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI-4:Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

J. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.9 Mengidentifikasi reaksi reduksi dan oksidasi 

menggunakan konsep bilangan oksidasi unsur  
 Membedakan konsep perkembangan reduksi-oksidasi 

ditinjau dari pengikatan dan pelepasan oksigen, 

pengikatan dan pelepasan elektron. 

 Menentukan bilangan oksidasi unsur dalam suatu 

senyawa 

 Menjelaskan penerapan redoks dalam kehidupan 

sehari-hari 

 Menentukan oksidator dan reduktor dalam reaksi 

redoks melalui percobaan. 

 Menjelaskan hasil percobaan sederhana reaksi 

redoks. 

 
K. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

 Memahami konsep perkembangan reduksi-oksidasi . 

 Mengetahui manfaat dari reaksi redoks dalam kehidupan sehari-hari 

 Menentukan bilangan oksidasi atom unsur dalam senyawa atau ion 

 Menentukan oksidator dan reduktor dalam reaksi redoks. 

 Membedakan konsep oksodasi dan reduksi. 

 

L. Materi Pembelajaran 

e. Konsep reaksi reduksi-oksidasi 

f. Bilangan oksidasi 

g. Oksidator dan reduktor 

h. Pemanfaatan reaksi redoks 



 
 

 
 

M. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran  : Inquiry based learning 

Metode  : Orientasi, merumuskan masalah, menyusun hipotesis, eksplorasi, menguji hipotesis,    

membuat kesimpulan. 

 

N. Media Pembelajaran 

Media:  

 LCD Proyektor 

 Alat-alat praktikum sederhana. 

 

Alat/Bahan: 

 Spidol, papan tulis 

 Laptop & infocus 

 

O. Sumber Belajar 

 Buku kimia kelas XII IPA (KIMIA Untuk SMA/MA Kelas X, Budi Utami Dkk) 

 Bahan tayang 

 Situs yang Relavan 

 Lingkungan sekitar 

 

P. Langkah-langkah pembelajaran 

 
1. Pertemuan Ke-1 (2 x 45 Menit) 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Guru: 

Tahap-1: Orientasi 

   Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan 

berdoa  untuk  memulai pembelajaran 

   Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin. 

 Memberi motivasi dengan menampilkan video tentang reaksi redoks (mengamati). 

 Menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa melalui 

pembelajaran hari ini. 

 Guru menjelaskan tahapan pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti ( 60 Menit ) 

Sintak Model 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Tahap-2 : 

Merumuskan 

Masalah 

(5 menit) 

MERUMUSKAN MASALAH 

 Guru membimbing siswa merumuskan masalah berdasarkan fenomena. 

 Guru bersama siswa menentukan rumusan masalah yang tepat sesuai dengan yang 

diajukan siswa.  

 

Tahap-3 : 

Mengajukan 

Hipotesis 

(5 menit) 

 

MENGAJUKAN HIPOTESIS 

 Guru meminta siswa membaca materi pada buku pelajaran terlebih dahulu untuk 

menentukan jawaban sementara (hipotesis) berdasarkan rumusan masalah yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

 

Tahap-4 : 

Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah  

(5 menit) 

MERENCANAKAN PEMECAHAN MASALAH 

 Guru membagi siswa kedalam kelompok yang masing-masing 5-6 orang. 

 Guru membimbing siswa merancang percobaan untuk membuktikan hipotesis mereka. 

Rancangan percobaan yang akan dibuat meliputi alat dan bahan serta prosedur percobaan. 

 



 
 

 
 

Tahap-5 : 

Melakukan 

Eksperimen 

(15 menit) 

MELAKUKAN EKSPERIMEN 

Guru membimbing siswa dalam kelompok belajar untuk melakukan percobaan reaksi redoks 

yaitu “identifikasi reaksi reduksi dan oksidasi yang terjadi pada beberapa bahan”. Guru 

membantu siswa yang mengalami kesulitan. (guru menanamkan karakter teliti). 

Tahap-6 : 

Melakukan 

Pengamatan dan 

Pengumpulan Data 

(10 menit) 

MELAKUKAN PENGAMATAN DAN PENGUMPULAN DATA 

Guru meminta siswa untuk melakukan pengumpulan data berdasarkan hasil eksperimen 

dengan mencatat hasil tersebut dalam tabel kolom data pengamatan.(guru menanamkan 

karakter jujur) 

Tahap-7 : Analisis 

Data 

(20 menit) 

ANALISIS DATA 

 Siswa diminta untuk mempresentasikan data hasil pengamatan tersebut berdasarkan apa 

yang telah disepakati oleh kelompok dengan baik. 

 Guru menganalisis data yang diperoleh siswa dari hasil pengamatan. 

 Guru menjelaskan materi lebih dalam kepada siswa . 

 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

Peserta didik : 

●  Membuat resume (CREATIVITY) tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 

pembelajaran tentang materi  reaksi redoks yang baru dilakukan. 

●  Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran  reaksi redoks   yang baru diselesaikan. 

●  Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus mempelajarai pada 

pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru : 

●  Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran  reaksi redoks. 

●  Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi 

paraf serta diberi penilaian tugas  

●  Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran  reaksi redoks  kepada kelompok yang memiliki 

kinerja dan kerjasama yang baik. 

 

 

 

 

 

 

                        padangsidimpuan, .. Maret 2024 

        Guru Mata Pelajaran 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

…………………………………………… 

…… :…..……………………………….... 

          

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

PERCOBAAN 1 

Reaksi Oksidasi Dan Reduksi 

Judul  : Identifikasi zat yang mengalami reaksi reduksi dan oksidasi  

Tujuan  : 1. Mengidentifikasi senyawa yang mengalamai reaksi reduksi 

   2. Mengidentifikasi senyawa yang mengalami reaksi oksidasi 

Landasan teori 

 Elektrokimia adalah cabang ilmu kimia yang berkenaan dengan interkonvensi energi 

listrik menjadi energi kimia. Proses elektrokimia ini adalah reaksi reduksi oksidasi (redoks) 

dimana dalam  reaksi ini energy yang dapat dilepaskan oleh reaksi yang nonspontan dapat 

dikatakan terjadi pada reaksi tersebut. Salah satu pemanfaatan elektrokimia ini adalah 

elektrokoagulasi yang merupakan metode koagulasi dengan menggunakan arus listrik searah 

melalui peristiwa elektrokimia 

 Reaksi redoks merupakan adanya proses penerimaan elektron atau penurunan bilangan 

oksidasi (reduksi), dan adanya pelepasan elektron atau peningkatan bilangan oksidsi ( 

oksidasi). Sel elektokimia merupakan sel atau tempat terjadinya aliran elektron yang 

disebabkan oleh adanya perubahan energy kimia atau energy listrik dan sebaliknya. 

 Salah satu contoh dari reaksi okosidasi reduksi yang dapat ditemui di alam yaitu di 

perairan teluk manado yang bersifat garam-negatif batang, yang umumnya ini dapat bersifat 

kemoorganotrof dan beberapa diantaranya bersifat kemolitoautotrof. Isolat pseudomo-nas 

yang bersifat kemoorganotrof cenderung mampu melakukan reduksi pada ion-ion merkuri, 

dan yang bersifat kemitoautotrof ini cenderung mengoksidasi merkuri, kecepatan reaksinya 

pada ion merkuri sangat bergantung pada tipe isolatnya. Sehingga masih perlu diteliti lagi 

tentang pengaruh logam-logam lain terhadap pertumbuhan maupun laju reduksi maupun 

oksidasi.  

 Dalam reaksi redoks terdapat bahan pengoksida dan bahan pereduksi. Bahan 

pengoksida dan bahan pereduksi ini biasa digunakan untuk untuk mendeskripsikam reaktan 

tertentu dalam reaksi redoks, seperti pada pernyataan “gas flourin adalah bahan pengoksida 

kuat”, atau “logam kalsium adalah bahan pereduksi yang baik”. Pada reaksi redoks zat yang 



 
 

 
 

memungkinkan zat lain teroksidasi disebut bahan pengoksidasi (oxidizing agent) atau oksidan 

(oxidant), atau oksidator. Dalam melakukannya bahan pengoksidasi itu sendiri tereduksi. 

Sama saja zat lain yang mengakibatkan zat lain tereduksi disebut bahan pereduksi (reducing 

agent) atau reduktan (reductant), atau reduktor. Pada reaksi, bahan pereduksi itu sendiri 

teroksidasi. Atau dengan kata lain, bahan pengoksidasi (oksidan)  mengandung unsur dengan 

bilangan oksidasi turun pada reaksi redoks dan memperoleh elektron tereduksi. Sedangkan 

bahan pereduksi (reduktan) mengandung unsur dengan bilangan oksidasi naik pada reaksi 

redoks dan melepaskan elektron teroksidasi.  

 Bilangan oksidasi adalah jumlah muatan yang dimiliki suatu atom dalam molekul 

(senyawa ionik) jika elektron-elektronnya berpindah seluruhnya. Selain itu bilangan oksidasi 

juga diartikan sebagai bilangan positif atau negatif yang menunjuk pada muatan suatu spesi 

bila elektron-elektron dianggap terdistribusi pada atom menurut aturan tertentu. Aturan 

distribusi ini adalah secara ionik bagi spesi heteronuklir yang artinya terjadi suatu 

perpindahan elektron kepada atom yang lebih bersifat elektronegatif, dan secara kovalen 

murni bagi spesies homo nuklir.  

 

Alat dan Bahan 

1. Alat  

No Nama alat  Jumlah 

1 Gelas kimia 1 buah 

2 Batang pengaduk 1 buah 

 

2. Bahan  

No Nama Bahan Jumlah  

1 Air   500 mL 

2 Iodine/betadine (I2) 20 tetes 

3 Vitamin C (C6H8O6) 1 buah  

 

 

 



 
 

 
 

Prosedur Kerja  

1. Percobaan 1 

a. Tuangkan air 300 mL kedalam gelas kimia 

b. Kemudian masukkan 20 tetes betadine/ iodin dan aduk hingga tercampur 

c. Setelah itu, tambahkan vitacimin ke dalam larutan betadine / iodin dan aduk 

d. Amati perubahan yang terjadi. 

 

Tabel Pengamatan 

No Perlakuan  Hasil pengamatan 

1   

2   

3   

4   

 

Pertanyaan  

1. Apa yang dimaksud dengan reaksi oksidasi? 

2. Sebutkan contoh penerapan reaksi redoks dalam kehidupan sehari-hari? 

 

Referensi  

Chang, Raymond.2005.Kimia Dasar Edisi Ketiga Jilid Dua. Erlangga:Jakarta. 

Sudarmo, Unggul. (2013). KIMIA 1 untuk SMA/ MA Kelas X. Surakarta: Erlangga 

https://youtu.be/A7PBC5PbOjc?si=VJBxl9sofP053VEp 

https://youtu.be/WrImA8SV1No?si=sDoMowQRRtwcJvxg 

https://youtu.be/vLGQ9aDi198?si=OmaCx5YB0vK6uPKi 

https://youtu.be/rsu4iFsR-pQ?si=t41gYRjwJ4vuKVpG 

https://youtu.be/nnLjNW4rznI?si=0cDgN3wL2cyb0SfM 
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SOAL REAKSI REDOKS  

SIKLUS 1 PERTEMUAN 1 

Nama                    : 

Kelas                     : 

Mata Pelajaran    :  

Petunjuk soal 

 Bacalah bismillahirrohmanirrohim terlebih dahulu 

 Jawablah pertanyaan berikut dengan benar 

1. Reaksi reduksi-oksidasi berdasarkan konsep pengikatan dan pelepasan oksigen adalah…  

a. Reduksi yaitu pelepasan oksigen dan oksidasi adalah pelepasan oksigen. 

b. Reduksi adalah pengikatan okesigen dan oksidasi adalah pengikatan oksigen. 

c. Reduksi adalah pelepasan oksigen dan oksidasi adalah pengikatan oksigen. 

d. Reduksi adalah pengikatan oksigen dan oksidasi adalah pelepasan oksigen. 

e. Jawaban a,b,c dan d benar  

2. Reaksi reduksi-oksidasi berdasarkan konsep pelepasan dan pengikatan elektron adalah… 

a. Reduksi, pengikatan elektron dan oksidasi, pelepasan elektron. 

b. Oksidasi pengikatan elektron dan reduksi pelepasan elektron. 

c. Oksidasi pelepasan elektron dan reduksi memberi elektron. 

d. Reduksi pengikat elektron dan oksidasi menerima elektron. 

e. Jawaban a,b,c dan d salah 

3. Reaksi berikut yang merupakan reaksi reduksi berdasarkan pengikatan dan pelepasan 

oksigen adalah… 

a. 2BaO2             2BaO + O2 

b. 4Fe + 3O2         2FeO3 

c. 4Na + O2              2Na2O 

d. 2Cl2 + 3O2             2Cl2O3 

e. Mg + ½ O2           MgO 

4. Dari beberapa senyawa berikut mangan yang memiliki bilangan oksidasi tertinggi 

adalah… 

a. MnO2 

b. MnO4 

c. Mn2O2 

d. K2MnO4 

e. Mn2O3 

5. Oksigen merupakan senyawa kimia yang diperlukan makhluk hidup untuk bernafas. 

Oksigen tersebut mempunyai bermacam-macam bilangan oksidasi. Oksigen dalam 

senyawa berikut yang mempunyai bilangan oksidasi -1 terdapat pada… 

a. H2O 

b. O2 

c. K2O 

d. H2O2 

e. N2O3 

 



 
 

 
 

 

Diketahui reaksi sebagai berikut : 

CuSO4 + KI          CuI + I2  + K2SO4 

6. Dari reaksi tersebut data apa yang dapat diperoleh… 

a. Reaksi redoks tersebut merupakan reaksi autoredoks 

b. Cu mengalami perubahan biloks dari +2 menjadi +1 

c. Reaksi termasuk kelompok perkembangan konsep redoks berdasarkan oksigen 

d. Tidak terjadi perubahan biloks pada reaksi tersebut. 

e. Reaksi redoks tidak stabil 

7. Bilangan oksidasi klor tertinggi terdapat pada senyawa… 

a. Cl2 

b. KClO 

c. NaCl 

d. KClO4 

e. CaCl2 

8. Pembakaran merupakan suatu reaksi antara suatu zat dengan… 

a. Oksigen  

b. Karbon  

c. Hidrogen  

d. Nitrogen  

e. Karbondioksida  

Pada reaksi redoks: 

ClO3
-
 + 6Fe

2+
 + 6H

+             
Cl

- 
+ 6Fe

3+
 + 3H2O 

9. Reduktor dan hasil reduksi dari reaksi tersebut adalah… 

a. ClO3
- 
 dan Cl

-
 

b. ClO3
- 
 dan Fe

3+
 

c. Fe
2+ 

dan Cl
-
 

d. H
+ 

dan H2O 

e. Fe
2+ 

dan Fe
3+

 

10. Kemajuan industri tekstil membawa dampak positif dan dampak negatif. Dampak negatif 

itu misalnya menghasilkan air limbah yang membahayakan lingkungan. Salah satu 

mengatasi air limbah industri dengan melakukan pengolahan air limbah dengan metode 

lumpur aktif sebelum dibuang ke lingkungan, prinsip pengolahan air limbah dengan 

proses lumpur aktif adalah… 

a. Reaksi oksidasi enzimatis 

b. Reaksi elektrolisis 

c. Reaksi stoikiometris 

d. Reaksi reduksi 

e. Reaksi asam basa 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 

SOAL REAKSI REDOKS 

SIKLUS I PERTEMUAN 2 

Nama                  : 

Kelas                   :  

Mata Pelajaran  : 

Jawablah Pertanyaan Berikut Dengan Benar ! 

Pernyataan dibawah ini yang benar adalah 

8. Oksigen merupakan senyawa kimia yang diperlukan makhluk hidup untuk 

bernafas. Oksigen tersebut mempunyai bermacam-macam bilangan oksidasi. 

Oksigen dalam senyawa berikut yang mempunyai bilangan oksidasi -1 terdapat 

pada… 

f. H2O 

g. O2 

h. K2O 

i. H2O2 

j. N2O3 

9.  Untuk menghambat proses perkaratan dapat dilakukan dengan beberapa cara 

seperti dibawah ini, kecuali…. 

a. Dicat. 

b. Melapisi logam dengan Al 

c. Melindungi logam dari kelembapan 

d. Menghubungkan logam yang dilindungi dengan logam lain yang tahan 

karat. 

e. Mengurangi kontak dengan oksigen dan uap air 

10. Reaksi berikut yang merupakan reaksi reduksi berdasarkan pengikatan dan 

pelepasan oksigen adalah…. 

a. 2BaO2             2BaO + O2 

b. 4Fe + 3O2         2FeO3 

c. 4Na + O2              2Na2O 

d. 2Cl2 + 3O2             2Cl2O3 

e. Mg + ½ O2           MgO 

11. Dari beberapa senyawa berikut mangan yang memiliki bilangan oksidasi tertinggi 

adalah… 

a. MnO2 

b. MnO4 

c. Mn2O2 

d. K2MnO4 

e. Mn2O3 

 



 
 

 
 

12. Reaksi reduksi-oksidasi berdasarkan konsep pengikatan dan pelepasan oksigen 

adalah:  

a. Reduksi yaitu pelepasan oksigen dan oksidasi adalah pelepasan oksigen. 

b. Reduksi adalah pengikatan okesigen dan oksidasi adalah pengikatan 

oksigen. 

c. Reduksi adalah pelepasan oksigen dan oksidasi adalah pengikatan 

oksigen. 

d. Reduksi adalah pengikatan oksigen dan oksidasi adalah pelepasan 

oksigen. 

e. Jawaban a,b,c dan d benar  

13. Reaksi reduksi-oksidasi berdasarkan konsep pelepasan dan pengikatan elektron 

adalah 

a. Reduksi, pengikatan elektron dan oksidasi, pelepasan elektron. 

b. Oksidasi pengikatan elektron dan reduksi pelepasan elektron. 

c. Oksidasi pelepasan elektron dan reduksi memberi elektron. 

d. Reduksi pengikat elektron dan oksidasi menerima elektron. 

e. Jawaban a,b,c dan d salah 

14. Reaksi apa yang terjadi ketika buah apel di kupas di biarkan dalam suhu 

ruangan….. 

a. Hidrogenasi  

b. Elektrolisis  

c. Reduksi. 

d. Oksidasi. 

e. Disproporsionasi  

15. Bilangan oksidasi klor tertinggi terdapat pada senyawa…. 

f. Cl2 

g. KClO 

h. NaCl 

i. KClO4 

j. CaCl2 

16. Bilangan oksidasi N dalam senyawa NH4NO3 adalah…. 

a. +3 dan +5 

b. -3 dan +5 

c. +1 dan +3 

d. -1 dan -5 

e. +1 dan +5 

17. Sulfur merupakan unsur penting dalam kehidupan.sulfur banyak digunakan dalam 

industri pupuk, kertas, cat, dan plastik. Bilangan oksidasi unsur S dalam senyawa 

Na2S2O3 adalah…. 

a. +1 

b. +2 

c. +3 

d. +4 

e. +5 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 

SOAL REAKSI REDOKS  

SIKLUS 11 PERTEMUAN 1 

Nama                    : 

Kelas                     : 

Mata Pelajaran    :  

Petunjuk soal 

 Bacalah bismillahirrohmanirrohim terlebih dahulu 

 Jawablah pertanyaan berikut dengan benar 

1. Reaksi yang terjadi ketika buah apel di kupas di biarkan dalam suhu ruangan adalah… 

a. Hidrogenasi  

b. Elektrolisis  

c. Reduksi. 

d. Oksidasi. 

e. Disproporsionasi  

2. Diantara senyawa berikut yang termasuk dalam reaksi autoredoks (disproporsionasi) 

adalah… 

a. Cu + 4HNO3             Cu(NO3)2 + 2NO2  + 2H2O 

b. 3I2  + 6KOH          5KI + KIO3 + 3H2O 

c. Mg + HCl         MgCl2 + H2 

d. KI + Cl2              KCl + I2 

e. 2AuCl3 + 3H2O2              2Au + 6HCl + 3O2 

3. Elektroda yang digunakan dalam aki adalah Pb dan PbO2 , biloks Pb pada kedua elektroda 

tersebut berturut-turut adalah… 

a. 0 dan +1 

b. 0 dan +2 

c. 0 dan +4 

d. +2 dan +4 

e. -2 dan -4 

4. Cangkang kerang merupakan sumber bahan pembentuk gunung kapur yang mengandung 

senyawa kalsium karbonat. Biloks dalam senyawa tersebut adalah… 

a. +1 

b. +2 

c. +3 

d. +4 

e. +5 

5. Banyaknya S2O3
2-

 yang dapat dioksidasi oleh 0,4 mol I2  untuk menghasilkan S4O6
2-

 dan I
-
 

adalah… 

a. 0,2 mol 

b. 0,4 mol 

c. 0,6 mol 



 
 

 
 

d. 0,8 mol 

e. 0,12 mol 

6. Bilangan oksidasi N dalam senyawa NH4NO3 adalah… 

a. +3 dan +5 

b. -3 dan +5 

c. +1 dan +3 

d. -1 dan -5 

e. +1 dan +5 

7. Sulfur merupakan unsur penting dalam kehidupan.sulfur banyak digunakan dalam industri 

pupuk, kertas, cat, dan plastik. Bilangan oksidasi unsur S dalam senyawa Na2S2O3 

adalah… 

a. +1 

b. +2 

c. +3 

d. +4 

e. +5 

8. Besi banyak terdapat dalam kehidupan sehari-hari jika tidak dilapisi atau di cat maka besi 

tersebut akan cepat berkarat karena teroksidasi menjadi senyawa X. rumus kimia untuk 

senyawa X tersebut adalah… 

a. Fe2O 

b. FeO 

c. Fe2O3 

d. Fe3O2 

e. Fe3O 

9. Untuk menghambat proses perkaratan dapat menerapkan cara seperti dibawah ini, 

kecuali… 

a. Dicat. 

b. Melapisi logam dengan Al 

c. Melindungi logam dari kelembapan 

d. Menghubungkan logam yang dilindungi dengan logam lain yang tahan karat. 

e. Mengurangi kontak dengan oksigen dan uap air 

10. pada reaksi redoks : 

2AuCl3 + 3H2O2              2Au + 6HCl + 3O2 

Oksidator dan hasil oksidasi dari reaksi tersebut adalah… 

a. Au dan O2 

b. AuCl3 dan O2 

c. H2O2 dan O2 

d. H2O2 dan HCl 

e. AuCl3 dan Au 

   



 
 

 
 

Lampiran 7 

HASIL BELAJAR SISWA 

SIKLUS I PERTEMUAN 1 

 

Keterangan pemberian skor soal  pilihan berganda: 

Benar = 1           Salah = 0                    

Rumus :      
            

             
       

Nama 
soal 

jumlah skor keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Ainifika 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 8 80 Tuntas 

Annisa 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 6 60 Tidak Tuntas 

Desi  1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 5 50 Tidak Tuntas 

Diyah 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 5 50 Tidak Tuntas 

Futri  1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8 80 Tuntas 

Hafifatul  0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 4 40 Tidak Tuntas 

Hafiyyah 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 4 40 Tidak Tuntas 

laura 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 5 50 Tidak Tuntas 

ludfiyah 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 8 80 Tuntas 

Marsalina 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 8 80 Tuntas 

Mauliana 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 5 50 Tidak Tuntas 

Raisyah  1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 5 50 Tidak Tuntas 

Sayyidah 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 5 50 Tidak Tuntas 

Soffia 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 5 50 Tidak Tuntas 

Wanda  0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 80 Tuntas 



 
 

 
 

 

Lampiran 8 

HASIL BELAJAR SISWA  

SIKLUS I PERTEMUAN 2 

Nama 
soal 

jumlah skor keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Ainifika 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 8 80 Tuntas 

Annisa 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 8 80 Tuntas 

Desi 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 80 Tuntas 

Diyah 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 80 Tuntas 

Futri 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 4 40 Tidak Tuntas 

Hafifatul 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 8 80 Tuntas 

Hafiyyah 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 6 60 Tidak Tuntas 

laura 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 5 50 Tidak Tuntas 

ludfiyah 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 5 50 Tidak Tuntas 

Marsalina 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 8 80 Tuntas 

Mauliana 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 5 50 Tidak Tuntas 

Raisyah 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 8 80 Tuntas 

Sayyidah 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 8 80 Tuntas 

Soffia 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 5 50 Tidak Tuntas 

Wanda 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 80 Tuntas 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 9 

HASIL BELAJAR SISWA  

SIKLUS II PERTEMUAN 1 

Nama soal 
jumlah skor keterangan 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Ainifika 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8 80 Tuntas 

Annisa 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 8 90 Tuntas 

Desi 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90 Tuntas 

Diyah 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90 Tuntas 

Futri 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 8 80 Tuntas 

Hafifatul 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 6 60 Tidak Tuntas 

Hafiyyah 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 8 80 Tuntas 

laura 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 8 80 Tuntas 

ludfiyah 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 80 Tuntas 

Marsalina 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 8 80 Tuntas 

Mauliana 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 7 70 Tidak Tuntas 

Raisyah 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 8 80 Tuntas 

Sayyidah 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 8 80 Tuntas 

Soffia 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 8 80 Tuntas 

Wanda 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90 Tuntas 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

Gambar.1 guru melakukan apersepsi 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.2 guru menampilkan video pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar.3 guru membimbing siswa merumuskan masalah dan hipotesis 



 

 

 

 

 
 

 

Gambar.4 siswa melakukan ekperimen 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.5 siswa melakukan presentasi hasil pengamatan 

 

Gambar.6 analisis data dan diskusi materi 



 

 

 

 

 
 

 

 

  

 



 

 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 

 
 

 
 

  

 



 

 

 

 

 
 

 

 

  



 

 

 

 

 
 

 

  



 

 

 

 

 
 

 

  

 



 

 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 

 
 

 



 

 

 

 

 
 

 



 

 

 

 

 
 

 



 

 

 

 

 
 

 



 

 

 

 

 
 

 



 

 

 

 

 
 

 



 

 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 

 
 

 


